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W A L I K O T A G O R O N T A L O 

P R O V I N S I G O R O N T A L O 

P E R A T U R A N D A E R A H K O T / L G O R O N T A L O 

N O M O R f T A H U N 2019 

TENTANG 

CANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTAL,0 

TAHUN 2019-2039 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa penataan ruang dapat member ikan manfaat dan 

mendorong perkembangan ekonomi dan pembangunan serta 

berhasi l guna, berdaya guna dan memi l ik i kepast ian h u k u m 

serta per lu mengakomodasi kebutuban ruang yang sesuai 

perkembangan kota deng£in tetap memperbat ikan daya 

d u k u n g dan daya tampung l ingkungan; 

bahwa da lam rangka mewujudkan keterpaduan pembangunan 

antar sektor, daerah, dan masyaraka t m a k a r encana ta ta 

ruang wi layah merupakan a r a h a n lokas i investasi 

pembangunan yang d i l aksanakan pemerintaJi, masyarakat , 

dan/a tau dun ia u s a h a ; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a, dan huru f b per lu membentuk Peraturan 

Daerah tentang Rencana T a t a Ruang Wi layah Kota Gorontalo 

T a h u n 2019-2039 . 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerab-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 
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3. Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penataan 

Ruang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 

Nomor 68 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4725) ; 

4. Undang-Undemg Nomor 12 t abun 2 0 1 1 tentang Pembentukan 

Pera turan Perundang-Undangan (Lembaran Niagara Republ ik 

Indonesia t abun 2 0 1 1 Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5234) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a b u n 2014 tentang Pemerintaban 

Daerab (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2014 

Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa ka l i l i iubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

6. Pera turan Pemerintab Nomor 15 T a b u n 2010 tentang 

Penyelenggaraan Penataan R u a n g (Lembaran biegara Republ ik 

Indonesia T a b u n 2010 Nomor 2 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5103) ; 

7. Pera turan Pemerintab Nomor 8 T a b u n 2013 tentang Ketel i t ian 

Peta Rencana T a t a Ruang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a b u n 2013 Nomor 8, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5393) ; 

8. Pera turan Pemerintab Nomoi- 26 T a b u n 2008 bmtang Rencana 

Ta ta Ruang Wi layah Nasional (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a b u n 2008 Nomor 48, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telab d iubab 

dengan Peraturan Pemerintab Nomor 13 T a b u n 2017 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2017 Nomor 77 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6042) ; 

9. Pera turan Daerab Provinsi Gorontalo Nomor 4 T a b u n 2 0 1 1 

tentang Rencana T a t a Ruang Wi layah Provinsi Gorontalo 

T a b u n 2010-2030 (Lembaran Daerab Provinsi Gorontalo 

T a b u n 2 0 1 1 Nomor 04, Tamibaban Lembaran Daerab Provinsi 

Gorontalo Nomor 02); i 

P E R A N G K A T K A B A G . C ^ O T E N S F K D A 
D A E R A H H U K U M A S I S T E N S E K D A 
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10. Pera turan Daerah Provinsi (Jorontalo Nomor 9 T a h u n 2017 

tentang Rencana T a t a R u a n g K a w a s a n Strategis Prov insi 

D a n a u Limboto (Lembaran Daerab Provinsi Gorontalo 

T a b u n 2017 Nomor 09 , T a m b a h a n Lembaran Daerab Provinsi 

Gorontalo Nomor 10); 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

DE;WAN PERWAKILAN RAKYAT D A E F A H KOTA GORONTALO 

dan 

W A L I K O T A G O R O N T A L O , 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G RENCANA TATA RUANG 

WILAYAH KOTA GORONTALO Tv\HUN 2019-2039 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Bagian Kesa tu 

Pengertian dan Definisi 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Daerab in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerab adalab Kota Gorontalo. 

2. Kepa la Daerab adalab Wal ikota Gorontalo. 

3. Pemerintab Daerab adalab Pemerintab Kot£i Gorontalo. 

4. Dewan F'erwakilan Rakya t Daerab yang se lanjutnya disingkait D P R D adalab 

Dewan Perwaki lan Rakya t Daerab Kota Gorontalo. 

5. Pera turan Daerab a t au yang se lanjutnya di s ingkat perda adalab peraturan 

perundang-undangan yang dibentuk oleb Dewan Perwaki lan Rakya t Daerab 

Kota Gorontalo dengan persetujuan bersama Kepa la Daerab. 

6. Pera turan Kepala Daerab adalab Pera turan Wal iKota Gorontalo. 

7. Ruang Eidalab wadab yang meliputi miang darat, ruang laut , dan ruang 

udara , t e rmasuk ruang di da lam bumi sebagai s a t u kesa tuan wi layah, tempat 

manus i a dan m a k b l u k la in bidup, melalcukan kegiatan, dan memel ibara 

ke langsungan bidup. 

P E R A N G K A T K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 
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8. T a t a ruang ada lah wu jud s t ruk tur ruang dan pola ruang. 

9. S t r u k t u r Ruang adalah s u s u n a n pusat -pusat pe rmuk iman dan s istem 

ja r ingan p rasarana dan s a r a n a yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan 

sosial ekonomi masyaraka t yang secara h i e ra rk i memi l ik i hubungan 

fungsional. 

10. Pola Ruang ada lah d is t r ibus i pe runtukan ruang da lam s u a t u wi layah yang 

mel iputi p e run tukan ruang u n t u k fungsi l indung dan pe run tukan ruang 

u n t u k fungsi budidaya. 

1 1 . Penataan ruang adalah s u a t u s istem piroses perencanaan tata ruang , 

pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. 

12. Penyelenggaraan penataan ruang adalah kegiatan yang mel iput i pengaturan, 

pembinaan, pe laksanaan dan pengawasan penataan ruang. 

13. Pemerintah pusat , se lan jutnya disebut Pemerintah ada lah Presiden Republ ik 

Indonesia yang memegang k e k u a s a a n pemerintaban negara Republ ik 

Indonesia sebagaimana d imaksud Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a b u n 1945. 

14. Pemerintab Daerab adalab Wal ikota dan perangkat daerab sebagai u n s u r 

penyelenggara pemerintaban kota. 

15. Pengaturan penataan ruang adalab upaya pembentukan landasan b u k u m 

bagi Pemerintab, Pemerintab Kota, dan masyaraka t da lam penataan ruang. 

16. Pembinaan penataan ruang adalab upaya u n t u k mening;katkan k iner ja 

penataan ruang yang diselenggarakan oleb Pemerintab, Pemerintab Kota, 

dan masyarakat . 

17. Pe laksanaan penataan ruang adalab up^iya pencapaian tu juan penataan 

ruang mela lui pe laksanaan perencanaan ta ta m a n g , pemanfaatan m a n g dan 

pengendalian pemanfaatan m a n g . 

18. Pengawasan penataan m a n g adalab upaya agar penyelenggaraan penataan 

m a n g dapat d iwu judkan sesua i dengan ketentuan peratui 'an pemndang-

undangan. 

19. Perencanaan tata m a n g adalab s u a t u proses u n t u k menentukan s t m k t u r 

m a n g dtm pola m a n g yang mel iput i p enyusunan dan penetapan rencana ta ta 

m a n g . 

:̂ 10. Pemanfaatan m a n g adalab upaya u n t u k mewujudkan s t m k t u r m a n g dan 

pola mtmg sesua i dengan rencana ta ta m a n g mela lu i p imyusunan dan 

pe laksanaan program beserta pembiayaannya. 

P E R A N G K A T K A B A G 
S E K D A 
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2 1 . Pengendalian pemanfaatan ruang adalah upaya u n t u k mewujudkan tertib 

ta ta ruang. 

22 . Rencana tata ruang adalab bas i l perencanaan tata ruang. 

23 . Rencana T a t a R u a n g Wi layah Kota Gorontalo yang se lanjutnya dis ingkat 

RTRW Kota Gorontalo adalab bas i l perencanaan tata ruang wi layah Kota 

Gorontalo. 

24 . Wi layah adalab ruang yang merupakan kesa tuan geografis tieserta segenap 

u n s u r terkait yang batas dan s istemnya d i tentukan berdasarkan aspek 

administrat i f dan / a tau aspek fungsional. 

25 . Wi layah Pesis ir adalab daerab peral ihan an ta ra ekosistem darat dan laut 

yang dipemgarubi oleb perubaban di darat dan di laut . 

26 . S is tem vdlayab adalab s t ruk tu r ruang dan pola ruang yang mempunya i 

j a n g k a u a n pelayanan pada t ingkat wi layah. 

27 . Bag ian VTlayab Perencanaan yang se lanjutnya dis ingkat B W P adalab bagian 

dar i kabupaten/kota dan/a tau kawasan strategis kabupaten/kota yang a k a n 

a tau per lu d i s u s u n R D T R n y a , sesua i arab£m a tau yang ditetapkan di da lam 

RTRW kabupaten/kota yang bersangkutan. 

28 . Pusa t Pe layanan Kota, yang se lanjutnya disebut PPK adalab pusat pe layanan 

ekonomi, sosial , dan/a tau admin is t ras i yang melayani se lurub wi layah kota 

dan/a tau regional 

29 . S u b Pusa t Pe layanan Kota, yang se lanjutnya disebut S P P K merupakan pusat 

pe layanan ekonomi, sosial , dan/a tau admin is t ras i yang melayani BWP; dan 

30. Pusat L ingkungan, yang se lanjutnya disebut P L merupakan piusat pe layanan 

ekonomi, sosial dan/atau admin is t ras i l ingkungan pe rmuk iman 

kecamatan / ke lu rahan . 

3 1 . Kawasan adalab wi layah dengan fungsi u t a m a l indung dan budidaya. 

32 . Kawasan l indung adalab wi layah yang ditetapkan dengaui fungsi u t a m a 

mel indungi ke lestar ian l ingkungan bidup yang mencakup sumberdaya a lam 

dan sumberdaya buatan. 

33 . Kawasan budidaya adalab wi layah yang ditetapkan dengan fungsi u t a m a 

u n t u k d ibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi suraberdaya a lam, 

sumberdaya m a n u s i a dan sumberdaya buatan . 

34 . K a w a s a n perkotaan adalah wi layah yang mempunya i kegiatan u t a m a b u k a n 

pertanian dengan s u s u n a n fungsi k a w a s a n sebagai tempat pe rmuk iman 

P E R A N G K A T K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 
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perkotaan, pemusatan dan d is t r ibus i pe layanan j a s a pemerintaban, 

pe layanan sosial dan kegiatan ekonomi. 

35 . K a w a s a n strategis provinsi ada lah w ik iyah yang penataan ruangnya 

d ipr ior i taskan ka r ena mempunya i pengaruh sangat penting da lam l ingkup 

Provinsi terhadap ekonomi, sosial , budaya dan/a tau l ingkungan. 

36. K a w a s a n strategis kota adalab wi layah yang penataan ruangnya 

d ipr ior i taskan ka r ena mempunya i pengaruh sangat penting da lam l ingkup 

Kota/Kota terbadap ekonomi, sosial , budaya dan/a tau l ingkungan. 

37 . K a w a s a n per tabanan Negara adalab wi layah yang ditetapkan secaran 

nas iona l yang d igunakan u n t u k kepentingan per tabanan. 

38. Ruang t e rbuka b i jau adalab area memanjang/jalur dan / a tau mengelompok, 

yang penggunaannya lebib bersifat terbuka, tempat tumbub tanaman , ba ik 

yang tumbub secara a lamiah m a u p u n yang sengaja d i tanam. 

39 . R u a n g t e rbuka b i ru adalab merupakan ruang t e rbuka di w i layah perkotaan 

yang t e rmasuk da lam kategori ruang te rbuka non b i jau berupa badan a i r 

yang terdiri dar i p e rmukaan sungai , danau , m a u p u n areal-areal yang 

d ipe runtukan sebagai genangan retensi. 

40 . Sumber daya a i r adalab pe run tukan ruang yang berwujud a lamiah m a u p u n 

buatan yang d ikembangkan u n t u k mengimpung a i r u n t u k d imanfaatkan 

dan/a tau u n t u k mel indungi daya r u s a k air, 

4 1 . Wi layah sungai merupakan gabungan dar i beberapa Daerab A l i ran Sungai 

(DAS). 

42 . Daerab a l i ran sungai s u a t u kawasan yanj^ dibatasi oleb t i t ik-t i t ik tinggi di 

m a n a a i r yang berasal dar i a i r bu jan yang j a tub , t e rkumpul da lam kawasan 

tersebut. 

43 . Daerab ir igasi adalab kesa tuan wi layah yang mendapat a i r dar i s a tu 

j a r ingan ir igasi. 

44 . Amplop m a n g adalab bas i l ana l i s i s daya d u k u n g laban, daya tampung m a n g 

dan kekua tan investasi serta ekonomi setempat, memuat gambaran dasar 

penataan pada laban kawasan perencanaan yang se lanjutnya d i jabarkan 

da lam pengaturan bangunan, pengaturan. antar bangunan,, dan penataan 

l ingkungan fungsional, sebingga tercipta l ingkungan b u n i a n yang barmoniis, 

seras i , sinmbang, a m a n dan nyaman. 

P E R A N G K A T K A B A G 
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45 . Zero Delta Q Policy ada lah k eha rusan agar tiap bangunan t idak bolelji 

mengakibatkan bertambabnya debit a ir ke s istem sa lu ran drainase a tau 

s is tem a l i ran sungai . 

4fS. I z in pemanfaatan ruang adalab iz in yang d ipersyaratkan da lam kegiatan 

pemanfasLan ruang sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

47 . Orang adalab orang perseorangan dan/atau korporasi . 

48 . Menteri adalab menteri yang menyelenggamkan u r u s a n pemerintaban da lam 

bidang penataan ruang. 

49 . Masyarakat adalab orang perseorangan, kelompok orang t e rmasuk 

masyaraka t b u k u m adat, korporasi , dan/atau pemangku kepentingan non 

pemerintab la in da lam penataan ruang. 

50 . Peran serta masyaraka t adalab part is ipasi akt i f masj^arakat da lam 

perencanaan tata ruang , pemanfaatan ruang , dan pengendaligm pemanfaatan 

ruang ; 

5 1 . B e n t u k peran masyaraka t adalab kegiatan/aktiv i tas yang d i l akukan 

masyaraka t da lam perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang , dan 

pengendfdian pemanfaatan ruang; 

52. T i m Koordinasi Penataan Ruang Daerab yang se lanjutnya disebut T K P R D 

adalab badan bersifat ad hoc, yang dibentuk u n t u k mendukung pe laksanaan 

Undang-Undang Nomor 26 T a b u n 2007 tentang Penataan Ruang di daerab 

Kota Gorontalo, dan mempunya i fungsi membantu pe laksanaan tugas 

Wal ikota da lam pe laksanan koordinasi penataan ruang di Daerab Kota 

Gorontalo. 

Bag ian Kedusi 

Asas 

Pasa l 2 

P.TRW Kota d i s u s u n berasaskan : 

a. keterpaduan; 

b. keseras ian, kese larasan dan keseimbangan; 

c. keber lanjutan; 

d. keberdaj^agunaan dan keberbasi lgunaan; 

e. ke terbukaan; 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 
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f. kebersamaan dan kemi t raan; 

g. per l indungan kepentingan u m u m ; 

b. kepast ian b u k u m dan keadi lan; dan 

i . akuntab i l i tas . 

Bag ian Ketiga 

Kedudukan 

Pasa l 3 

Kedudukan F:TRWK adalab : 

a . Penjabar£in dar i Rencana T a t a Ruang Wi layab Provinsi dan d i l aksanakan 

seja lan demgan Rencana Pembangunan J a n g k a Panjang Daerab (RPJPD) ; 

b. Menjadi eicuan da lam penyusunan Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah 

Daerah (RPJMD) ; dan 

c. Pedoman bagi penataan ruang k a w a s a n strategis kota serta r encana rinci 

ta ta ruang. 

Bag ian Keempa t 

Fungs i 

Pasa l 4 

Fungs i RTR1\'K adalab: 

a. sebagai ma t ra ruang dar i pembangunan kota; 

b sebagai dasar pengaturan pemanfaatan ruang serta pengendalian 

pemanfafitan ruang kota; dan 

c. sebagai a lat u n t u k mewujudkan keterpadua.n, keterkai tan dan keseimbangap 

perkembjmgan antar sektor dan antar wi layab. 

Bag ian Ke l ima 

Wi layab Perencanaan 

Pasa l 5 

(1) Kota Gorontalo terletak an ta ra 00° 28 ' 17" - 00° 3 5 ' 5 6 " L U dan 122° 5 9 ' 44 " -

123° 0 5 ' 59 " B T dengan batas-batas sebagai ber ikut: j 

a . sebeLab u t a r a berbatasan dengan Kecamatan Tapa , Ki ibupaten Bone 

Bolango; 

P E R A N G K A T K A B A G .ciT,,T.RP„ 
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b. sebelab t imur berbatasan dengan Kecamatan Kab i la , Kabupaten Bone 

Bolango; 

c. sebelab se latan berbatasan dengan Te luk Tomini ; dan 

d. sebelab barat berbatasan dengan Kecamatan Telaga dan Kecamatan 

Ba tudaa , Kabupaten Gorontalo. 

(2) Wi layab perencanaan merupakan daratan dengan luas 7,959 (tujub r i bu 

sembi lan ra tus l ima pu lub sembilan) bektar, yang mel iputi 9 (sembilan) 

Kecamatan ya i tu : 

a. Kecamatan Kota Utara ; 

b. Kecamatan Kota Tengab; 

c. Kecamatan Kota Se latan; 

d. Kecamatan Kota T imur ; 

e. Kecamatan Kota Bara t ; 

f. Kecamatan Dungingi ; 

g. Kecamatan Hulontbalangi ; 

b. Kecamatan Dumbo Raya ; dan 

i . Kecamatan S ipatana. 

Bag ian Keenam 

J a n g k a W a k t u Perencanaan 

Pasa l 6 

J a n g k a w a k t u RTRW mula i T a b u n 2019 sampai dengan T a b u n 2039 

Bag ian Ketu jub 

Ruang L ingkup 

Pasa l 7 

Ftuang l ingkup Perda tentang RTRW mencakup : 

£L. tu juan , kebi jakan, dan strategi penataan ruang wi layab Kota; 

b. r encana s t ruk tu r ruang ; 

c . r encana pola ruang ; 

d. penetapjm k a w a s a n strategis; 

e. a raban pemanfaatan ruang ; 

P E R A N G K A T K A B A G 
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f. ketentuan pengendalian pemanfaatan; dan 

g hak , kewaj iban dan bentuk peran masyara l iat . 

B A B 11 

T U J U A N , K E B I J A K A N DAN STRATE(31 PENATAAN RUANG 

WILAYAH KOTA GORONTALO 

Bag ian Kesa tu 

T u j u a n Penataan Ruang Vii^ilayab Kota 

Pasa l 8 

Pepataan ru<ang Kota Gorontalo bertujuan u n t u k mewujudkan Kota Gorontalo 

sebagai Pusa t Kegiatan di Te luk Tomin i yang merupakan Ib isat Kegiatan 

Nasional berbasis pada kegiatan layanan jas;a dan perdagangan yang dapat 

menopang pengembangan potensi kawasan sekitar dengan tetap 

memper tabankan budaya masyaraka t dan kelestar ian lingkung;an bidup bagi 

pembangunan berkelanjutan. 

Bag ian Kedua 

Kebi jakan dan Strategi Penataan R u a n g 

Wilayab Kota Gorontalo 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 9 

U n t u k mewujudkan tu juan penataan ruang wi layab kota sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 8 ditetapkan kebi jakan dan strategi penataan ruang v/ilayab kota. 

Paragraf 2 

Kebi jakan Penataan Ruang Wilayab Kota 

Pasa l 10 

Keb i jakan penataan ruang wi layab Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 9 d i tuangkan kedalam pokok-pokok kebi jakan yang meliputi : 

a. keb i jakan pengembangan s t ruk tu r ruang wi layab kota; 

b. keb i jakan pengembangan pola ruang wi layab kota; dan 

c keb i jakan pengembangan kawasan strategis kota. 
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Pasa l 11 

(1) Keb i jakan pengembangan s t ruk tu r ruang wi layab Kota Gorontalo 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 b u r u f a , mel iputi : I 

a . Peningkatan akses pelayanan sa rana - sa rana kesebatan dan pendidikan 

bersk£ila regional serta pusat per tumbuban ekonomi kota yang merata 

dan berbierarki ; dan 

b. Peningkatan j angkauan dan kua l i t as pe layanan ja r ingan p rasa rana yang 

terpadu dan merata di se lurub kota. 

(2) Keb i jakan pengembangan pola ruang wi layab Kota Gorontalo sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 10 b u r u f b, mel iputi : 

a . kebi jakan pengembangan kawasan l indung, terdiri a tas : 

1. Pemel ibaraan dan perwujudan ke lestar ian fungsi l ingkungan bidup; 

dan 

2. Pencegaban dampak negatif kegiatan m a n u s i a yang dapat 

men imbu lkan k e r u s a k a n l ingkungan bidup. 

b. kebi jakan pengembangan k a w a s a n budidaya, terdiri a tas : 

1. Perwujudan dan peningkatan keterpaduan dan keterkai tan antar 

kegiatan budidaya bagi kemudaban akti f i tas masyaraka t di bidang 

ekonomi k b u s u s n y a perdagangan dan j a s a , pendidikan, kesebatan 

serta pengembangan keb idupan masy a raka t rel igius yang berakar pada 

ciri. kbas budaya daerab; dan 

2. Pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar t idak melampaui 

daya d u k u n g dan daya tampung lingl<:ungan; 

3. Peningkatan fungsi k a w a s a n u n t u k per tabanan dan keamanan negara. 

(3) Kebi jakan pengembangan kawasan strategis Kota Gorontalo sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 10 b u r u f c, mel iputi : 

a . Keb i jakan pengembangan kawasan strategis per tumbuban ekonomi, 

mel iputi pengembangan pusat per tumbuban dan pengembangan investasi 

yang berbasis perdagangan dan j a s a sebagai penggerak u t a m a 

pengembangan wi layab; 

b. KebijgLkan pengembangan kawasan streitegis l ingkungan bidup, mel iputi 

per l indungan sumber daya a lam agar t idak melampaui daya dukung dan 

daya tampung l ingkungan; dan 
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c. Kebi jakan pengembangan kawasan strategis sosial budaya, mel iputi 

konsei-vasi terbadap s i tus -s i tus budaya dan agama serta objek-objek 

bersejarah yang dapat menc i r ikan masya raka t Ko ta Gorontalo sebagai 

masyaraka t rel igius sekal igus memi l ik i j i w a patriotis. 

Paragraf 3 

Strategi Penataan Ruang Wilayab Kota 

Pasa l 12 

Strategi penataan ruang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10, mel iput i : 

a. strategi pengembangan s t ruk tu r ruang wilay^ab kota; 

b. strategi pengembangan pola ruang wi layab kota; dan 

c. strategi pengembangan kawasan strategis kota. 

Pasa l 13 

Strategi pengembangan s t ruk tu r ruang wi layab kota sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 12 b u r u f a, mel iputi : 

a. Strategi peningkatan akses pelayanan dan pusat per tumbuban ekonomi 

wi layab yang merata dan berbierarki , ya i tu mengembangkan 3 (tiga) h i e rark i 

s is tem pusat -pusat pe layanan kegiatan kota yangterdiri a tas : 
i 

1. s istera pusat pelayanan kota; 

2. s istem sub pusat pelayanan kota; dan 

3. s istem pusat pelayanan l ingkungan. 

Strategi peningkatan j angkauan dan kua l i tas pe layanan ja r ingan p rasa rana 

yang terpadu dan merata di se lurub kota, terdiri atas: 

1. meningkatkan kapas i tas dan kua l i t as pelayanan p rasa rana transportas i 

darat dan laut ; 

2. meningkatkan kapas i tas dan kua l i t as d is t r ibus i j a r ingan p rasa rana 

energi dan te lekomunikasi ; 

3 . meningkatkan kua l i t as dan keterpaduan s istem ja r ingan sumber daya 

a i r sebagai upaya pengendalian banjir dan penyediaan sumber a i r b a k u ; 

dan 

4. meningkatkan penyediaan in f ras t ruktur perkotaan yang mel iputi 

p rasa rana penyediaan a i r m i n u m kota, pengelolaan a i r l imbab, s istem 

persampaban, s istem drainase kota, p rasa rana dan s a r a n a ja r ingan 

pejalan k a k i , serta j a l u r evakuas i beneana. 
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Pasa l 14 

Strategi pengembangan pola m a n g wi layab kota sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 12 b u r u f b, meliputi : 

a . strategi pengembangan k a w a s a n l indung kota; dan 

b. strategi pengembangan k a w a s a n budidaym kota. 

(2) Strategi pengembangan kawasan l indung kota sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u m f a , meliputi : 

a . Strategi pemel ibaraan dan perwujudan ke lestar ian fungsi l ingkungan 

bidup,, terdiri a tas : 

1. memper tabankan luas kawasan berfungsi l indung di wi layab Kota 

Gorontalo sesua i dengan kondis i ekosistem; dan 

2. mengembal ikan fungsi kawasan l indung yang telab m e n u m n akibat 

pengembangan kegiatan budidaya u n t u k tetap me^Aoijudkan dan 

memel ibara keseimbangan ekosistem. 

b. Stratei^i pencegaban dampak negatif kegiatan m a n u s i a yang dapat 

men imbu lkan k e m s a k a n l ingkungan bidup, mel iputi mel indungi k a w a s a n 

tangkapan air , sempadan sungai , danau , dan pantai secara terpadu. 

(3) Strategi pengembangan kawasan budidaya kota sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f b, terdiri a tas : 

a . Strategi perwujudan dan peningkatan keterpaduan dan keterkai tan antar 

kegiatan budidaya, mel iputi : 

1. Menetapkan kawasan budidaya u n t u k pemanfaatan sumber daya a l am 

di darat m a u p u n di laut secarEi sinergis u n t u k mewujudkan 

keseimbangan pemanfaatan ruang wi layab kota; dan 

2. Mcjigembangkan kegiatan-kegiatan budidaya dan potensi-potensi 

dasar Kota Gorontalo berupa fasi l i tas-fasi l i tas perdagangan dan j a s a , 

per t i id ikan, kesebatan di darat m a u p u n di laut secara sinergis. 

b. Strategi pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar t idak 

melan:Lpaui daya dukung dan daya tampung l ingkungan mel iputi : 

1. mengembangkan taman budidaya t anaman pangan u n t u k kepentingan 

i l m u pengetabuan dan produks i t anaman pangan; dan 

2. mengendal ikan perkembangan kegiatan budidaya mela lui pembatasan 

kegiatan budidaya terbangun di kawasan rawan beneana u n t u k 
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memin ima lkan potensi kejadian benc;ana dan potensi kerugian ak ibat 

beneana. 

c. Strategi Peningkatan fungsi k a w a s a n u n t u k per tabanan dan k eamanan 

negar£i, mel iputi : 

1. mengembangkan kawasan l indung dan/a tau kawasan budidaya t idak 

terbangun di sekitar kawasan k b u s u s pertabanan dan keamanan ; 

2. mengembangkan budidaya secara selektif di da lam dan di sekitar 

k a w a s a n k b u s u s per tabanan u n t u k menjaga fungsi per tabanan dan 

keamanan ; dan 

3. tu ru t ser ta menjaga dan memel ibara aset-aset pertabanem. 

Pasa l 15 

(1) Strategi pengembangan k a w a s a n strategis kota sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 12 b u r u f c, meliputi : 

a . Strateigi pengembangan kawasan strategis per tumbuban ekonomi; 

b. Strategi pengembangan k a w a s a n strategis l ingkungan bidujp; dan 

c. Strategi pengembangan k a w a s a n strategis sosia l budaya. 

(2) Strategi pengembangan kawasan strategis per tumbuban ekonomi 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a, mel iputi : 

a . Mengelola pemanfaatan sumber daya a l am agar t idak melampaui daya 

dukung dan daya tampung kawasan ; 

b. Mengelola dampak negatif kegiatan budidaya agar t idak m e n u r u n k a q 

kua l i t as l ingkungan bidup dan efisiensi kawasan ; 

c. Mengintensifkan promosi peluang investasi ; dan 

d. Meningkatkan pelayanan p rasa rana dan sa rana penunjang kegiatan 

ekonomi. 

(3) Strategi jDengembangan k a w a s a n strategis l ingkungan bidujp sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) b u r u f b, meliputi : 

a . Menetapkan k a w a s a n l indung bagi perl ir idungan ekosistem; 

b. Melindungi keseimbangan tata guna a i r u n t u k mengurangi r is iko beneana 

a l am banjir; 

c. Member ikan prioritas u t a m a pada peningkatan kua l i t as l ingkungan 

b idup ; dan 

d. Membatasi perubaban bentang a l am yang dapat berdampak pada 

terjadinya beneana tanab longsor. 
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(1) 

(-̂ 1) Strategi pengembangan kawasan strategis sosial budayai sebagaimapa 

d imaksud pada ayat (1) b u r u f c, meliputi : 

a . Menetapkan k a w a s a n konservas i sos ia l loudaya berbasis pada objek-objek 

wisatSL budaya dan artefak a tau bangunan-bangunan berni lai sejarab; dan 

b. Mengembangkan daya tar ik kawasan dengan tetap mi jmpertabankap 

keas l ian objek bersejarab dan war i san budaya. 

B A B I I I 

RENCANA S T R U K T U R RUANG WILAYAH KOTA 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 16 

(2) 

(1) 

(2) 

Rencana s t ruk tu r ruang wi layab kota terdiri a tas : 

a. Pusa t kegiatan di wi layab kota; dan 

b. S is tem ja r ingan p rasa rana wi layab kota 

S is tem Rencana s t ruk tu r ruang wi layab d igambarkan da lam peta dengan 

t ingkat ketel i t ian 1:25.000 sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I yang 

merupakan bagian t idak terp isabkan dar i Pera turan Daerab in i . 

Bag ian Kedua 

Pusa t Pe layanan ICota 

Pasa l 17 

Pusa t kegiatan di wi layab kota d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) b u r u f |a 

d i s u s u n berdasarkan k las i f ikas i menurut b i e rark inya meliputi : 

a . pusat pe layanan kota, u n t u k melayani se lurub wi layab kota dan/a tau 

regional; 

b. sub pusat pe layanan kota, melayani regional, sub wi layab kota dan pusat 

l ingkungan; dan 

c. pusat pe layanan l ingkungan, melayani s k a l a l ingkungan. 

Pusa t Pe layanan Kota (PPK) di Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f a , terdiri a tas 2 (dua) PPK, meliputi : 

a . Kawasian pusat perdagangan dan j a s a demgan s k a l a pelayanan regional cii 

Kelursiban L imba B Kecamatan Kota Selsitan; dan 

b. Kawas;an pusat pemerintaban Kota Gorontalo dan perdagimgan dan j a s a 

terletak di Ke lu raban T a p a Kecamatan S ipatana. 
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- 1 6 -

(3) S u b pusat pe layanan kota sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b, 

mel iput i kawasan dengan fungsi pelabuJtian, perkantoran pemerintaban, 

perdagari.gan j a s a , ser ta pe layanan sos ia l dan budaya yang tersebar 

di 7 (Tujub) kecamatan, ya i tu : 

a . Ke lu raban Tenda Kecamatan Hulontbalangi ; 

b. Ke lu raban Leato U ta ra Kecamatan Dumbo Raya ; 

c. Ke lu raban Bul i ide Kecamatan Kota Bara t ; 

d. Ke lu raban Pu luba la Kecamatan Kota Tengab; 

e. Ke lu raban Wongkaditi Kecamatan Kota Utara ; 

f. Ke lu raban Huangobotu Kecamatan Dungingi ; dan 

g. Ke lu raban Bulo tadaa Kecamatan S ipatana. 

{4) Pusa t Pe layanan l ingkungan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f c, 

mel iput i kawasan dengan fungsi perkantoran pemerintaban, perdagangan 

j a s a dengan s k a l a l ingkungan, pelayanan sosial dan budaya, serta 

perumaban yang tersebar di se lurub ke luraban . 

Pasa l 18 

K a w a s a n pusat pe layanan kota dan sub pusat pe layanan kota sebagaimana 

d imaksud pada Pasa l 17 ayat (2) dan ayat (3) d iatur lebib lanjut da lam Rencana 

E»etail T a t a R u a n g (RDTR) yang di tetapkan da lam Pera turan Daerab. 

Bag ian Ketiga 

S is tem J a r i n g a n P rasa rana 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 19 

S is tem jaringfan p rasa rana sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) b u r u f 

b, mel iputi : 

a s istem j a r ingan transportas i ; 

b. s is tem ja r ingan energi; 

c. s is tem ja r ingan te lekomunikasi ; 

d. s istem ja r ingan sumber daya air ; dan 

e. s istem ja r ingan p rasa rana la innya . 

P E R A N G K A T K A B A G . ^ ^ O T F N 
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Paragraf 2 

S is tem Jar inganTranspor tas i 

Pasa l 20 

S is tem Jar inganTranspor tas i sebagaimana dimf iksud da lam Pasa l 19 b u r u f a , 

terdiri a tas : 

a . s is tem J a i i n g a n transportas i darat ; dan 

b. s is tem J a r i n g a n transportas i laut . 

Paragraf 3 

J a r i n g a n Transportasd Dara t 

Pasa l 2 1 

S is tem j a r ingan transportas i darat sebagaimana d imaksud dj i lam Pasa l 2 

b u r u f a , mel iputi : 

a. , s is tem j a i i n g a n j a l a n ; 

b. s is tem j a i i n g a n kereta api ; dan 

c. s istem ja r ingan sungai , danau , dan penyeberangan. 

Pasa l 22 

S istem ja r ingan j a l a n sebagaimana d imaksud dfilam Pasa l 2 1 b u r u f a , m e l i p u t i : 

a. J a r i n g a n ja lan nas iona l yang ada da lam wi layab kota, mel iputi : 

1. J a l a n Arteri Primer, mel iputi J a l a n H .B . Y a s i n ( E k s . J l . B a s u k i Rabmat 

dam E k s . J l . Agus Sa l im) ; 

2. J a l a n kolektor primer 1, terdiri a tas J a l a n Mayor Dul lab , ^lalan J a l a l u d i n 

Tantu., J a l a n Nani Wartabone (eks J l . A.yani) , J a l a n Yos Sudarso , J a l a n R. 

Atje S lamet (bagian dar i j a r ingan jaJLan T r a n s Sulaw( ;s i r u a s j a l a n 

Gorontalo-Taludaa, batas Propinsi Sulut ) eks J a l a a L a k s a m a n k 

Martadinata, J a l a n Bo tu Liyodu dan J a l a n P. Kalengkongan; dan 

3. J a r i n g a n j a l a n l ingkar bebas bambatsm, Gorontalo Outer R ing Road 

(GORFI) Segmen I I I yang mel intas i Ko ta Gorontalo sampai ke Pe labuban 

Gorontalo sebagai j a l a n nas ional . 

b. J a r i n g a n ja lan Provinsi yang ada da lam wi layab kota, mel iputi : 

1. J a l a n Kolektor Pr imer 2, terdiri a tas J a i a n Su l t an Botutihie, J a l a n Sap ta 

Marga dan J a l a n B y p a s s / J a l a n Akses Peirkantoran Bo tu ; 

2. J a l a n Kolektor Primer 3 , terdiri a tas J a l a n Tenilo- pilolodfia- I lu ta , J a l a n 

Prof Dr. Aloei Saboe, J a l a n Brigjen Piola I sa , J a l a n Ra ja Eyato , J a l a n 
P E R A N G K A T K A B A G ^^^j.^ 
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U s m a n I s a , J a l a n I R . H Joesoef Dalie (eks J a l a n Pangeran Hidayat), J a l a n 

Ahmad Dah lan , dan J a l a n R u s l i Da tau , J a l a n Prof J o h n A. Kat i l i , J a l a n 

Moh Thayeb Gobel, J a l a n Tinaloga, J a l a n Kamboja , Jalajo Hassanudd in 

dan J£dan Cokroaminoto; dan 

3. J a r i n g a n j a l a n strategis provinsi , terdiri a tas J a l a n Moh Thayeb Gobel, 

J a l a n Ber ing in, J a l a n Bari to , J a l a n I loponu, J a l a n Prof. J o h n A. Kat i l i , 

J a l a n Prof. Dr . Aloei Saboe, J a l a n Brigjen Piola Isa , J a l a n Akses 

Perkantoran Bo tu , J a l a n Tinaloga, J a l a n Kamboja. 

J a r i n g a n j 'a lan yang menjadi kewenangan kota, mel iputi : 

1. J a l a n Kolektor Sekunder , terdiri atas J a l a n J e n d r a l Sud i rman , J a l a n Nai i i 

Wartabone (eks J a l a n D. I Panjaitan), J a l a n Ber ing in dan J a l a n Letjen 

Suprapto; dan 

2. J a l a n Loka l Sekunder , terdiri a tas : 

a) J a l a n Lumba -Lumba , J a l a n Gunung; R in jan i , J a l a n S Pa rman , J a l a n 

MT Haryono, J a l a n Ar i f R a h m a n Hak im , J a l a n Membramo, J a l a n 

M£mado, J a l a n Pa lma, J a l a n Pangeran Diponegoro, Jalan B Y Pass , 

J a l a n Panca Wardana, J a l a n Madura dan J a l a n Kanc i l , J a l a n Baritol, 

J a l a n J e n d r a l Katamso, J a l a n 23 J a n u a r i , J a l a n Ampi , J a l a n Andalas , 

J a l a n Anoa, J a l a n Apel, J a l a n Ar i f R a h m a n Hak im , J a l a n Baatuja jar , 

J a l a n B a l i , J a l a n B a l i I I I , J a l a n Ba lun tas , J a l a n B a m b u , J a l a n 

Bandeng, J a l a n Ban jar , Ja lam Banteng, J a l a n Ba tang Har i , J a l a n 

Bel imbing, J a l a n Bil inggata, J a l a n Bo l iw i tutu, J a l a n B u d i Utomo, 

J a l a n Caka lang , J a l a n Cempaka , J a l a n Cendniwas ib , J a l a n 

Cendrawas ib 1, J a l a n Dah l ia , J a l a n Del ima, J a l a n Dewi Sa r t i ka , J a l a n 

DFi Set ia B u d i , J a l a n D R Sutomo, J a l a n Drs . Ahmad Najadmudin, 

J a l a n D u k u , J a l a n Dulobupa, J a l a n D u r i a n , J a l a n D u r i a n Selatan IV, 

J a l a n Fa r i d Liputo, J a l a n G . Lx)mpobatang, J a l a n G . Ti longkabi la, 

J a l a n Gelat ik, J a l a n Goropa, J a l a n G u n u n g Agung, J a l a n G u n u n g 

K r a k a t a u , J a l a n G u n u n g Lokon, J a l a n G u n u n g Rin jan i , J a l a n H , 

J u s u f Polapa, J a l a n I kbwan , J a k t n Ikra t , J a l a n I l abudu , Jalai j i 

I loponu, J a l a n I m a m Bonjol, J a l a n I r i an , J a l a n J a k a r t a , J a l a n J a k s a 

Agung Suprapto, J a l a n J a m a l u d i n Mal ik, J a l a n J a m b u r a , J a l a n J | . 

Sutoyo, J a l a n J e r u k , J a l a n J u s u f Has i ru , J a l a n ka l imantan , J a l a n 

Kanc i l Tenilo, J a l a n Kenangan, J a l a n Kenangan I , J a l a n Kenangan 11, 

J a l a n K H . Adam Zakar i a , J a l a n Kimojo, J a l a n K in iba lu , J a l a n Ku ta i , 

J a l a n Letkol D r s . J u s u f B i londatu , J a l a n Lotu, J a l a n Lupoyo, J a l a n M 

H u s n i Tbamr in , J a l a n Madura , J a l a n Mandala, J a l a n Mangga, J a l a n 
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Mangga I I , J a l a n Manggis, J a l a n Manggis 1, J a l a n Matolodula, J a l a n 

Melati, J a l a n Membramo, J a l a n Manado, J a l a n Merdeka, J a l a n Mob 

Ygmin I , J a l a n Mob Y a m i n I I , J a l a r i Mob Y a m i n I I I , J a l a n Mobamad 

A.Wabab, J a l a n Nangka, J a l a n Nike, J a l a n P.Diponegoro, J a l a n 

Pajajaran, J a l a n Pa lma, J a l a n Pa lu , J a l a n Panca K r i d a , J a l a n Panca 

Wardana , J a l a n Pangeran Hidayat I , J a l a n Pangeran Hidayat I I , J a l a n 

Pangeran Hidayat I I I , J a l a n Pangi, J a l a n Pat t imura , J a l a n Panja i tan I , 

J a l a n Pemerataan, J a l a n P inang Utama , J a l a n Poigar, J a l a n Pol. A 

Sujarwo, J a l a n Poowo, J a l a n P r a m u k a , J a l a n Ra ja Eyato I , J a l a n Ra ja 

Eyato I I , J a l a n Ra ja Eyato I I I , J a l a n Rajawal i , J a l a n Reimbutan, J a l a n 

Rgimona, J a l a n R u s l i Da tau I , J a l a n Sa lak , J a l a n S a m Ratulangi , 

J a l a n Samudera Pasa i , J a l a n Sa r in i Abdul lah, J a l a n Se:mangka, J a l a n 

Singosari , J a l a n S i swa , J a l a n Sulawes i , J a l a n T a k i Niode, J a l a n 

T a m a n H iburan I , J a l a n T a m a n H iburan I I , J a l a n T a m a n Pendidikan, 

J a l a n T a m a n Sar i , J a l a n T a m a n S u r y a , J a l a n T a m a n S u r y a I , J a l a n 

T a m a n S u r y a I I , J a l a n T a r u m a Negaia, J a l a n Ternate, J a l a n Tir tonadi , 

J a l a n Tondano I , J a l a n Tondano I I I , J a l a n Tr ibra ta , J a l a n T u n a , J a l a n 

Veteran, J a l a n Wolter Monginsidi, J a l a n Drs .H.Abmad Arbi . 

b) J a l a n Akses Is lamic Center/Masj id Raya Gorontalo; 

c) Pembangunan ja lan- ja lan ba ru di k a w a s a n pe rmuk iman yang tersebar 

d i se lurub wi layab kota; dan 

d) Pembangunan dan pengembangan ja lan- ja lan berdasarkan 

pengembangan k a w a s a n budidaya di Kota Gorontalo seperti k a w a s a n 

par iwisata , dan k a w a s a n perekonomian. 

d. Te rmina l penumpang sesua i j en i s dan ke lasnya , mel iputi : 

1. Te rmina l penumpang Tipe A, terdajDat di Ke lu raban Huangobotu 

Kecamatan Dungingi ; dan 

2. Te rmina l penumpang Tipe C, terdapat di Ke lu raban Leato Kecamatan 

Dumbo R a y a dan Termina l Sentra l di Ke lu raban L imba U I Kecamatan 

Kota Flelatan. 

Pasa l 23 

(1) S is tem ja r ingan kereta api sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 b u r u f ](D 

meliputi : 

a . j a r ingan j a l u r kereta api (KA); dan 

b. s tas iun KA 
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(2) J a r i n g a n j a l u r kereta api (KA) sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (1) 

b u r u f a, adalab j a r ingan j a l u r kereta api yang mengbubungkan Gorontalo -

T a l u d a a - Molibagu - T u t u y a n - Be lang - K e m a - B i tung yang mel intas i Kota 

Gorontalo; dan 

(3) S t a s iun KJi sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 23 ayat (1) b u r u f b, adalab 

s t a s iun penumpang di Kota Gorontalo. 

Pasa l 24 

(1) S is tem jaringem sungai , danau , dan penyeberangan sebagaimana dimaksu(^ 

da lam Pas£il 2 1 b u r u f c, terdir i atas : 

a . a lur pelayaran; dan 

b. pe labuban penyeberangan 

(2) a lu r pe layaran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (1) b u r u f a , adalab 

a lur pe layaran kelas I ya i tu Gorontalo-Pagimjina; dan 

(3) pe labuban penyeberangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (1) 

b u r u f b, adalab pe labuban penyeberangan yang terletak di Ke lu raban Leatp 

Kecamatan Dumbo Raya . 

Paragraf 4 

S is tem J a r i n g a n Transpor tas i Lau t 

Pasa l 25 

(1) S is tem ja r ingan transportasi laut sebagaimana d imaksud d£ilam Pasa l 26 

b u r u f b ter d ir i a tas : 

a . pelabufian laut ; dan 

b. a lur pe layaran 

(2) Pe labuban laut di Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f a acialab Pe labuban Pengumpul Gorontalo terletak di KeJuraban Leato 

Kecamatan Dumbo Raya . 

(3] A lu r pelay£iran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b, terdiri a tas : 

a . Goront£ilo - B i tung - L u w u k - Kolondaki - R a b a - Kendar i - B a u b a u -• 

Makassar ; 

b. Gorontalo - B i tung - Ternate; 

c. Goront£ilo - B i tung - Ba l ikpapan - Makassar - Surabaya - J a k a r t a ; dan 

d. T i l amuta - Dolog - Waka i - Ampana - Pag imana - Gorontalo. 
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Paragraf 5 

S is tem J a r i n g a n Elnergi 

(1) 

Pasa l 26 

S is tem ja r ingan energi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 b u r u f b, 

terdir i a tas : 

a . J a r i n g a n in f ras t ruktur m inyak dan gas bumi ; dan 

b. J a r i n g a n in f ras t ruktur ketenagal istr ikan. 

(2) Ja r ingan in f ras t ruktur minyak dan gas bumi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f a mel iputi Depo B a b a n B a k a r Minyak di K (duraban Tenda 

Kecamatan Hulontbalangi . 

(3) Ja r i ngan in f ras t ruktur ketenagal istr ikan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f b, terdiri a tas : 

a . j a r ingan ins ta las i Pembangkit L i s t r ik T(;naga Diesel (PLTD) di Ke lu raban 

Paguy a m a n Kecamatan Kota Tengab 

b. j a r ingan t ransmis i tenaga l is t r ik , terdiri a tas : 

1. Jair ingan S a l u r a n Udara Tegangan Ti;iiggi (SUTT) 150 KV yang melewati 

bagian selatan Kota Gorontalo, di punggung-punggung buki t di 

ke lu raban Dembe I , Lekobalo, Pilolodaa, Bul i ide , Tenilo, Donggala, 

Siendeng, Tenda, Talumolo, Bo tu , Leato U ta ra dan Leato Se latan; dan 

2. S a l u r a n u d a r a Tegangan Menengab (SUTM), meliputi : 

a) L T 1: J l . H E Y a s i n , J l . Selayar, J l . I r i an , J l . D u r i a n , Pa lma, J l . 

J e r u k , J l . Su lawes i , sebagian J l . Manado, J l . A r u , J l . Ber ing in, J l . 

Prof. J o b n Kat i l i , J l . Tba ib M. Gobel, dan seki tarnya, J l . Kar t in i , J l . 

B u d i Utomo dan seki tarnya, J l . Diponegoro dan sek i tarnya , J l . 

I m a m Bonjol dan sek i tarnya, JL , . Tengku Umar dan sek i tarnya , 

Pe rumaban Kaput i dan sek i tarnya; 

b) L T 2: B T N Pu luba la , J l . Selayar, J l . Manado, J l . Flusl i Da tau , J l . 

Piola I s a , J l . T a m a n Pendidikan dan sek i tarnya, sebagian J l . Sultain 

Botutibe, Ke l . Ipilo, Ke l . Padebuolo, Ke l . Bug is dan sek i tarnya; 

c) L T 5 : Ke lu raban Molosipat U , Ke luraban Bulotadaa, Ke lu raban 

T a p a Kecamatan S ipatana ; 

d) L T 6: J l . Bone, sebagian J l . Prof ,Jobn Kat i l i , sebagian J l . Y Hasina, 

J l . Ka l imantan , sebagian Sud i rman dsk, J l . J a m a l u d i n Malik, J l . 

Mob. J a m i n , J l . J a k s a Agung Suprapto, J l D I Panja:itan, J l Pangera 
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Hidayat, J l Gelat ik, sebagian J l Aloe Saboe, J l . Nani Wartabone I I , 

J l . P. Hidayat dan J l . Raden Saleb dan sek i tarnya; 

e) L T 7: J l . Ber ing in , J l . B a m b u , J l . Praset ia , Kecamatan Dungingi , 

sebagian Kecamatan Kota Bara t , J l . Kanc i l , Ke lu raban B i a w u , 

Ke lu raban Siendeng, Ke lu raban Biawao, Ke lurab i in Bul i ide dan 

sek i tarnya ; 

f) L H 2 : Ke lu raban Tenda, Ke lu raban Pobe, Ke lu raban Tan jung 

Kramat ; dan 

g) L H 3 : Ke lu raban Bo tu , Ke lu raban Talumolo, Ke lu raban Leato, 

Ke lu raban Leato U ta ra dan Ke lu raban Bug is . 

3. S a l u r a n u d a r a Tegangan Rendab (SUTR) , meliputi : se lurub wi layab 

Kota Gorontalo 

c. Pengembangan in f ras t ruktur pembangkitan tenaga l i s t r ik dan ja r ingan 

tenaga l i s t r ik serta s a r a n a pendukungnya sesua i dengan ketentuan 

perundang-undangan. 

Paragraf 6 

S is tem J a r i n g a n Te lekomunikas i 

Pasa l 27 

(1) S is tem ja r ingan te lekomunikasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 

b u r u f c terdiri atas: 

a. j a r ingan tetap; dan 

b. j a r ingan bergerak. 

(2) S is tem J a r i n g a n tetap, sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a , terdiri 

a tas : 

a. j a r ingan tetap te lekomunikas i tersebar cli se lurub wi layab Kota Gorontalo; 

dan 

b. j a r i gan tetap S is tem Telepon Otomat (STO) j a r ingan seluler dan j a r ingan 

j internet di Wi layab Kota Gorontalo. 

(3) S is tem J a r i n g a n Bergerak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b, 

terdir i a tas : 

a . jaring;an bergerak terestrial , terdir i a tas : 

s t as iun relay televisi di Ke lu raban wumialo Kecamatan Kota Tengab dan 

Ke lu raban B u l a d u Kecamatan Kota Bara t ; 
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b. j a r ingan bergerak seluler, terdiri atas: 

Pembangunan dan pengembangan in f ras t ruktur telepon n i rkabe l berupa 

lokasi menara te lekomunikasi termasuk; menara Base Transceiver Station 

(BTSl, berupa menara te lekomunikas i bersama u n t u k operator telepon 

seluler pada lokasi - lokasi menara yang tersebar d ise lurub kecamatan 

dengan rad ius 600 m dar i s a tu menara ke menara l a innya serta t idak 

mengi^anggu keamanan dan kenyamanan l ingkungan permuk iman. 

Paragraf 7 

S is tem J a r i n g a n Sumber Daya Air 

Pasa l 28 

(1) S is tem jguringan sumber daya a ir di Kota (jorontalo sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 19 b u r u f d, terdiri atas : 

a . s istem ja r ingan sumber daya a ir l in tas negara dan l intas provinsi yang 

berada di wi layab kota; 

b. s istem ja r ingan sumber daya a i r l intas kabupaten/kota yang berada t^i 

wi layab kota; dan 

c. sistem. j a r ingan sumber daya a ir kota. 

(2) S is tem ja r ingan sumber daya a i r l intas :aegara dan l intas provinsi yang 

berada di wi layab kota, sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a , terdiri 

a tas : 

a . Wilaysib Sunga i (WS)Limboto-Bolango -Bone ; dan 

b. Cekungan Air Tanab (CAT)Gorontalo yang tersebar di se lurub Kecamatan. 

(3) S is tem ja r ingan sumber daya a i r l intas kabupaten/kota yang berada di 

wi layab 1:0ta, sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b, S is tem ja r ingan 

sumber daya a ir l intas kabupaten/kota yang berada di wi layab kota, 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b berupa Daera l i A l i ran Sunga i 

(DAS) yang terdiri a tas : 

a . DAS Bolango Bone; 

b. DAS Inengo; 

c. DAS Leato; 

d. DAS Limboto; 

e. DAS Pobe; dan 

f. DAS Tan jung Kramat . 
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(4) S is tem ja r ingan sumber daya a ir kota, sebagaimana d imaksud pada ayat 

b u r u f 0, terdiri atas: 

a . sumber a ir , terdiri a tas : 

1. Mata Air B u t u di Ke lu raban Lekobalo dan Mata Air Potanga 

Ke lu raban Pilolodaa Kecamatan Kota Bara t ; dan 

2. Potensi CAT yang tersebar di se lurub K^ecamatan. 

b. p rasa rana sumber daya air , terdiri a tas : 

1. s istem ja r ingan ir igasi, meliputi : 

a . J a r i n g a n ir igasi Lomaya di Kecamatan S ipatana , K( ;camatan Kota 

Utara , dan Kecamatan Kota Bara t , serta Kecamatan E>ungingi; dan 

b. J a r i n g a n ir igasi Alale di Kecamatan Kota T imur ; 

2. s istem pengendalian banjir berupa pembangunan s is tem drainase 

terintegrasi dengan s istem polder, serta mengacu pada dokumen pola 

dan. r encana pengelolaan sumber daya a i r wi layab sungai Limboto-

Bolango-Bone; 

3. s istem ja r ingan a i r b a k u u n t u k air bersib di Kota Gorontalo mel iputi : 

a . J a r i n g a n a i r b a k u dar i Sunga i Bon<q 

b. J a r i n g a n a i r b a k u dar i Sunga i Bolango; dan 

c. .Jaringan a i r b a k u dar i Mata A i r B u t u di Ke lu raban Lekobalo dan 

Mata A i r Potanga di Ke lu raban Pilolodaa Kecamatan Vmta Ba ra t . 

Paragraf 6 

S is tem J a r i n g a n P rasa rana La innya 

(1) 

Pasa l 29 

S is tem ja r ingan p rasa rana la innya , sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

b u r u f e, terdiri atas: 

a . s istem penyediaan air m i n u m (SPAM); 

b. s istem pengelolaan a i r l imbab (SPAL); 

c. s istem ja r ingan persampaban wi layab; 

d. s is tem ja r ingan evakuas i beneana; 

e. s istem drainase; 

f. s istem ja r ingan j a l a n pejalan k a k i ; dan 

g. s istem ja r ingan p rasa rana la innya . 

19 
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(2) S is tem penyediaan a i r m i n u m (SPAM) sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f a mencakup s istem ja r ingan Ins ta las i Pengolaban Air (IPA) dan 

ja r ingan d is t r ibus i mela lu i perpipaan dengan cakup^an pelayanan 

mencapai 8 5 % wi layab Kota Gorontalo, terdiri a tas : 

a . Uni t Air B a k u , terdiri a tas : 

1. Intake a i r b a k u Bulotadaa, di Kecamatan S ipatana; 

2. In take a i r b a k u Pilolodaa, di Kecamatan Kota Bara t ; 

3 . Intake a i r b a k u Bo tu , di Kecamatan Kota T imur ; 

4. Intake a i r b a k u Dungingi, di Kecamatan Dungingi. 

b. Un i t Produks i , terdir i a tas : 

1. IPA di Ke lu raban Bulo tadaa B a r a t Kc;camatan S ipatana Kota Gorontalo 

de ngan sumber a i r b a k u Sunga i Bokmgo; 

2. IPA di Ke lu raban Bo tu Kecamatan Dumbo Raya Kota Gorontalo 

dengan sumber a ir b a k u Sunga i Bone; 

3. IPA Ke lu raban Pilolodaa dengan sumber a ir b a k u mata a i r bu tu ; 

4. IPA di Ke lu raban Huangobotu Kecamatan Dungingi ; dan 

5. Remcana penambaban kapas i tas terpasang s k a l a kota d i l akukan di 

Sunga i Bone di Ke lu raban Bo tu fCecamatan Dumbo R a y a dengan 

membangun IPA dan reservoir u t a m a di buk i t B o t u didekatnya. 

D(mgan wi layab pe layanan Ke luraban Tan jung Keramat , Ke lu raban 

Leato U ta ra dan Ke luraban Leato Selatan. 

c. Un i t D is t r ibus i , terdir i a tas : 

1. Reservoir d is tr ibus i a i r bersib di lokas i IPA Bulotadaa; 

2. Reservoir d is t r ibus i a i r bersib di lokas i IPA Pilolodaa; dan 

3. Reservoir d is t r ibus i a i r bersib di lokas i IPA Botu . 

(3) S is tem Pengelolaan Air L imbab (SPAL) sebtigaimana d imaksud pada ayat (j.) 

b u r u f b, terdiri atas: 

a . S is tem Pembuangan A i r L imbab (sewage) mencakup s istem pengolaban 

berupa Ins ta las i Pengolaban Air L imbab (IPAL) yang terletak d iKe lurabaa 

T a p a Kecamatan S ipa tana dan Ke lu ra l i an Heledulaa U t a r a Kecamatan 

Kota T imur . 

b. Pengolaban L imbab B 3 terpusat di R S U D Aloe Saboe Ke lu raban 

Wongkaditi T i m u r dan Lokas i yang mudab d iakses oleb sa rana - sa rana 

pelayeman kesebatan. 
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c. Sistern I P L T ( Instalas i Pengolaban L u m p u r Tinja) d i Ke lu raban Dulomo 

Selatem; 

d. S i s tem pembuangan air buangan r u m a b tangga yang pengelolaannya 

terd in atas pengolaban san i tas i setempat u n t u k indust r i , botel rumab 

m a k a n , dan r u m a b tangga, serta pengolaban san i tas i terpusat bagi 

kompleks perumaban baru . 

(4) S is tem ja r ingan persampaban wi layab sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f c, terdiri a tas : 

a . Pola operasi pewadaban indiv idu dan pewadaban komuna l ; 

b. Pengangkutan dar i transfer depo dan wadab komuna l ke Tempat 

Pembuangan Akb i r (TPA) regional a t au u n t u k pengumpulan langsung dar i 

sumber- sumber sampab besar langsung ke TPA; 

c. TPS3F1 (Tempat Penampungan SampaFi dengan s istem l^educe. Reuse, 

Recycle) di se lurub kecamatan dan; 

d. Sebagian sampab dikelola dar i sumbernya dengan pr ins ip 3 R (reduce, 

reuse, recycle); 

(5) J a l a n k b u s u s j a l u r evakuas i beneana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f d, merupakan j a l u r menu ju taman- taman kota sebagai lokas i akb i r 

tempat evakuas i beneana yang meliputi r u a s j a l a n : 

a . J a l a n Mayor Dul lab ; 

b. J a l a n J a l a l u d i n T a n t u ; 

c. J a l a n D I Panja i tan; 

d. J a l a n Pangeran Hidayat; 

e. J a l a n Pangeran Diponegoro; 

f. J a l a n J a k s a Agung Suprapto; 

g. J a l a n Arief R a b m a n Hak im ; 

b. J a l a n Prof. H B J a s s i n ; 

i . J a l a n Prof Aloei Saboe; 

j . J a l a n Brigjend Piola I sa ; 

k. J a l a n Ber ingin; dan 

1. J a l u r menu ju puncak perbuki tan di Kecamatan Dumbo R a y a dan 

Kecamatan Hulontbalangi . 
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(6) S is tem drainase sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f e terdiri a tas : 

a . Pembagian blok drainase, meliputi : 

1. B lok 1 K a w a s a n terletak dibagian u t a ra sungai Tamalate dan dibatasi 

dibagian barat oleb sa lu ran P B n K a (Primer Bolango Bag ian Kanan) 

yang terletak disepanjang tepian j a l a n Diponegoro, K . H . Dewan tara , 

J a k s a Agung Soeprapto dan Y u s u f H a s i r u ; 

2. EUok 2 K a w a s a n diapit oleb Sungai Bone dan Tamalate;; 

3. EUok 3 K a w a s a n meliputi Ke lu raban Siendeng dan Ke lu raban B i a w u 

Flecamatan Kota Se latan yang dikeli l ingi oleb sungai Bone; dan 

4. ESlok 4 K a w a s a n meliputi Ke lu rahan Talumolo, Ke;luraban Leato, 

Eh lu raban Leato Se latan dan Ke lu raban B o t u Kecamatan Dumbo 

Elaya. 

b. S is tem sa lu ran , terdiri a tas : 

1. Penetapan sa lu ran primer meliputi Kecamatan Kota Utara , 

Khcamatan Kota T imur , Kecamatan Kota Bara t , Kecamatan Dungingi , 

Kecamatan Kota Tengab, Kecamatan Kota Se latan, Kecamatan 

Hulontbalangi , dan Kecamatan Dumbo Raya ; 

2. S a l u r a n pengumpul sekunder meliputi Kecamatan S ipatana, 

Kecamatan Kota Utara , Kecamatan Kota T imur , Kecamatan Kota 

Tengab, Kecamatan Kota Se latan dan Kecamatan Dungingi ; dan 

3. Ters ier dengan lokas i tersebar di se lurub kecamatan; 

c. S is tem pembuangan, terdiri a tas : 

1. Pemasangan p in tu a i r yang kedap air beserta pompa a i r pada bi l i r 

sa lu ran ; 

2. Pembuatan tanggul banjir di sepanjang tepian sungai (pada bagian-

bagian yang rendab); dan 

3. S is tem pembuangan mela lui ko lam retensi dan pompa di Ke lu raban 

Heledulaa U ta ra dan Ke lu raban Moodu Kecamatan Kota T imur , 

Ke luraban B u l a d u dan Ke luraban Molosipat W Kf ;camatan Kota 

Bara t , Ke luraban Tenda Kecamatan Hulontbalangi , Ke lu raban 

Biawao kecamatan Kota Se latan, serta Ke luraban Wumialo dan 

Ke lu raban Dulalowo, Kecamatan Kota Tengab, Ke lu raban Dembe I 

Ki5camatan Kota Utara . 
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(7) 

(8) 

d. Pfjnataan s is tem sa lu ran dan pembuatan tanggul banjir Sunga i 

Bolango di Ke lu raban B i a w u , Donggala, Tenda, Siendeng, Tenilo, 

Molosipat W ; dan 

S is tem ja r ingan pejalan k a k i , sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f 

tersebar cli se lurub wi layab Kota Gorontalo. 

S is tem ja r ingan p rasa rana l a innya yang d imaksud pada ayat (1) b u r u f d, 

terdir i a tas Penyediaan p rasa rana dan s a r a n a penanggulangan kebakaran 

kota tersebar d ise lurub kecamatan; 

B A B IV 

RENCANA POLA RUANG WILAYAH 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 30 

(1) Rencana ]pola ruang wi layab mel iput i r encana k a w a s a n l indung dan k a w a s a n 

budidaya. 

(2) Rencana pola ruang wi layab digambarktm da lam peta dengan tingkat 

ketel i t ian 1:25.000 sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I I yang 

merupakan bagian t idak terp isabkan dar i Pera turan Daerab in i . 

Bag ian Kedua 

K a w a s a n L indung 

Pasa l 3 1 

Kf iwasan l indung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 ayat (1) terdiri a tas : 

a . k a w a s a n yang member ikan per l indungan terbadap k a w a s a n baiwabannya; 

b. k a w a s a n joerlindungan setempat; 

c. k a w a s a n l indung geologi; 

d. k a w a s a n I 'awan beneana; 

e. kawasan eagar budaya; dan 

f. ruang t e rbuka b i jau; 
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Paragraf 1 

K a w a s a n yang member ikan perl indungan 

terbadap kawasan bawabannya 

Pasa l 32 

(1) K a w a s a n yang member ikan per l indungan terbadap k a w a s a n bawabannygi 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 1 b u r u f a , ditetapkan 

se luas ± 1653 (seribu enam ra tus l ima pulut i tiga) bektar meliputi : 

a . Hu tan l indung; dan 

b. K a w a s a n resapan air . 

(2) K a w a s a n butan l indung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a di Kota 

Gorontalo mel iputi k a w a s a n bu tan l indung se luas ± 460 (empat ra tus enam 

pulub) bi jktar yang terletak di perbuki tan di Kecamatan Dumbo Raya , 

mel iput i Ke lu raban Leato Utara , Ke lu raban I^ato dan Kelurabem Talumolo; 

(3] K a w a s a n resapan a i r sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b terletak 

d i Ke lu raban Donggala, Ke lu raban Pobe, Ke lu raban Siendeng, Ke lu raban 

Tenda Kecamatan Hulontbalangi , Ke lu raban Leato, Ke lu raban Leato Utara i 

Ke lu raban Talumolo, Ke luraban Bo tu JKecamatan Dumbo Raya dan 

Ke lu raban Tenilo, Ke lu raban Bul i ide Kecamatan Kota Bara t , berada di 

daerab perbuki tan. 

Paragraf 2 

K a w a s a n Per l indungan Setempat 

Pasa l 33 

(1) K a w a s a n per l indungan setempat di Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 3 1 b u r u f b, d i tetapkan se luas ± 1 5 2 (seratus l ima pu lub dua) 

bektar terdiri atas: 

a . K a w a s a n sempadan pantai ; 

b. K a w a s a n sempadan sungai ; dan 

c. K a w a s a n sekitar danau ; 

[2] K a w a s a n sempadan panta i d i Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a tersebar di Ke lu raban Tan jung Keramat , Ke lu raban Pobe 

Kecamatan Hulontbalangi dan Ke lu raban Leato, Ke lu raban Leato U ta ra 

Kecamatan Dumbo Raya ; 
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(3) K a w a s a n sempadan sungai di Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f b yang tersebar meliputi : 

a . Kelureiban Tenda, K e l u r a h a n Siendisng dan Ke lu rahan Donggala 

Kecamatan Hulontbalangi ; 

b. Ke lu raban Bo tu dan Ke lu raban Talumolo Kecamatan Dumbo Raya , 

Kelureiban Tenilo, Ke luraban Bul i ide , Ke lu raban Pilolodaa, Ke lu raban 

Lekobalo, Ke lu raban Molosipat W dan Ke lu raban B u l a d u Kecamatan Kota 

Bara t ; 

c. Ke lu raban Wongkaditi dan Ke luraban Dembe 11, Kecamatan Kota Utara ; 

d. Ke lu raban Moodu, Ke lu raban Heledulaa Se latan, Ke lu raban Ipilo, 

Ke lu raban Padebuolo, Ke luraban Bug is dan ke lu raban Tamalate 

Kecamiatan Kota T imur ; 

e. Ke lu raban B i a w u , Ke luraban Biawao dan Ke lu raban L imba B Kecamatan 

Kota Se latan ;dan 

f. Ke lu raban Tuladenggi, Ke luraban Tomulabutao, Ke lu raban Huangobotu 

dan Ke lu raban Tomulabutao T i m u r Kecamatan Dungingi. 

(4) K a w a s a n sekitar D a n a u Limboto di Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) b u r u f c terdapat di Ke lu raban Dembe 1 dan K e l u i a b a n Lekobalo 

Kecamatan Kota Bara t . 

Paragraf 3 

K a w a s a n L indung G<5ologi 

Pasa l 34 

Kf iwasan l indung geologi sebagaimana yang d imaksud da lam Pasa l 3 1 b u r u f d 

ditetapkan seduas ± 25 (dua pu lub lima) bektar di Kota Gorontalo adalab 

kawasan yang member ikan per l indungan terbadap mata a ir tanab berupa 

sempadan mata a ir yang terletak di Kecamatan Kota B a r a t di Ke luraban Lekobalo 

dan Ke lu raban Pilolodaa dengan lebar garis sempadan di tetapkan 200 meter di 

seki tar ma ta £iir. 

Paragraf 4 

K a w a s a n R a w a n Beneana 

Pasa l 35 

(1) K a w a s a n rawan beneana di Kota GorontaliD sebagaimana d imaksud dalam 

Pasa l 3 1 h u r u f d, meliputi : 

a . k awasan rawan beneana gerakan tanab ( termasuk tanab longsor); 
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b. kaweisan rawan genangan/banjir; 

c. kawsLsan sempadan pataban aktif; 

d. kaw£Lsan rawan gempa bumi ;dan 

e. kaw£Lsan rawan gelombang pasang atau. t sunami . 

(2) Kawasajo r awan beneana gerakan tanab/ longsor di l^ota Goronta o 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a terletak di E^ecamatan Kota 

Bara t , Klecamatan Dumbo Raya , dan Kecamatan Hulontbalangi . 

(3) K a w a s a n rawan genangan/banjir di Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud 

pada ay^at (1) b u r u f b terletak di bagian tengab wi layab Kota Gorontalo, 

meliputi Kecamatan Kota T imur , Kecamatan Kota Se latan, Kecamatan Kota 

Bara t , Kiecamatan Dumbo Raya dan Kecamatan Dungingi. 

(4) Kawasajo sempadan pataban akt i f d i Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) b u r u f c terletak di Kecamatan Hulontbalangi dan Kecamatan 

Kota Bara t . 

(5) K a w a s a n r awan gempa bumi sebagaimana yang d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f d, meliputi se lurub wi layab admin is t ras i Kota Gorontalo. 

(6) K a w a s a n rawan gelombang pasang a tau t sunami di ICota Gorontalo 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f e terletak di l<:ecamatan yang 

wi layab pes is i rnya berelevasi rendab, mel iputi kecamatan Hulontbalangi dan 

Kecamatan Dumbo Raya . 

(7) K a w a s a n rawan beneana gerakan tanab / longsor sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) b u r u f a d igambarkan da lam peta dengan tingkat ketel i t ian 

1:25.000 yang tercantum pada Lamp i ran I I . 1 yang merupakan bagian t idak 

terp isabkan dar i Pera turan Daerab in i . 

(8) K a w a s a n rawan genangan/banjir sebag£iimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f b d igambarkan da lam peta dengan tingkat ketelit ian 1:25.000 yang 

tercantum pada Lamp i ran I I .2 yang me rapakan bagian t idak terp isabkan 

dar i Pera turan Daerab in i . 
I 

(9) K a w a s a n rawan gempa bumi sebagaiman£i d imaksud pada Jiyat (1) b u r u f d 

digamb£irkan da lam peta dengan tingkat ketel i t ian 1:25.000 yang tercantum 

pada Lamp i ran 11.3 yang merupakan bagian t idak terp isabkan dar i 

Pera turan Daerab in i . 

(10) K a w a s a n rawan gelombang pasang/tsun£imi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f e d igambarkan da lam peta dengan t ingkat ketel i t ian 1:25.000 

yang b^rcantum pada Lamp i ran 11.4 yang merupakan bagian t idak 

terp isabkan dar i Pera turan Daerab in i . 
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K a w a s a n r awan beneana gempa bumi scjcara lebib r inc i clan pengaturan 

pemanfaatan ruangnya diatur mela lui ksijian lebib lanjut dan ditetapkan 

mela lu i Pera turan Daerab. 

Paragraf 5 

Cagar Budayt i 

Pasa l 36 

(1) Cagar budaya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 1 b u m f e, di tetapkan 

se luas ± 18 (delapan belas) bektar melipiuti bangunan cag;ar budaya dan 

k a w a s a n cagar budaya. 

(2) Cagar budaya b e m p a bangunan dan kav/asan cagar buday^a sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas : 

a . R u m a b adat Gorontalo Du lobupa di ICeluraban L imba U I I Kecamatan 

Kota. Se latan; 

b. Makam Keramat T a l layabe di Ke lu raban Talumolo Kecamatan Dumbo 

Raya ; 

c. Masj id Hunto (Sul tan Amai) di Ke lu rahan B i a w u Kecaimatan Kota 

Se latan; 

d. Masj id B a i t u r a h i m di Ke lu rahan L imba B Kecamatan Kota Se latan; 

e. Makam J u Panggola di Ke lu raban Dembe 1 Kecamatan Kota barat; 

f. Kantor Pos yang terletak di Ke lu raban Ipilo Kecamatan Kota T imur ; dan 

g. K a w a s a n Benteng yang mel iputi Benteng Otanaba, Benteng Otahiya dan 

B e n teng U lupa tu yang terletak di Ke lu raban Dembe I Elecamatan Kota 

Bara t . 

Paragraf 6 

Ruang Te rbuka H i j au (RTH) 

Pasa l 37 

(1) K a w a s a n m a n g te rbuka b i jau di Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 3 1 b u m f f, terdir i a tas : 

a. man:g t e rbuka b i jau publ ik; dan 

b. m a n g t e rbuka b i jau privat. 

(2) Pengembangan m a n g te rbuka b i jau publ ik di Kota Gorontalo sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) b u m f a , mel iput i k a w a s a n se luas pal ing sedikit 

1462 (seribu empat ra tus enam pu lub dua) bektar a t au sekitar 20 % dar i 

l uas wi layab daratan Kota Gorontalo yang terdiri a tas : 
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a. memper tahankan ruang te rbuka b i jau a lami dan buatan yang terdiri 

a tas : 

1. Pcdestarian dan pengembangan kaweisan bu tan kota, yang terletak di 

a) Kecamatan Kota T i m u r ya i tu Ke lu raban Moodu; 

b) Kecamatan Dumbo R a y a yang mel iputi Ke lu raban Bo tu , 

Ke lu raban Leato U ta ra dan Ke lu raban Leato Se latan; 

c) Kecamatan Kota B a r a t yang mel iputi Ke lu raban Dembe I , 

Ke lu raban Lekobalo,Keluraban Pilolodaa, Ke lu raban Buli ' ide dan 

Ke lu raban Tenilo; dan 

d) Kecamatan Hulontbalangi yang mel iput i Ke lu raban Tan jung 

Kramat , Ke lu raban Pobe, Ke lu raban Tenda (Kawasan 

Pemakaman) , Ke lu raban Siendeng (Kawasan Pemakaman) dan 

Ke lu raban Donggala (Kawasan l^emakaman); dan 

2. Pembangunan R T H yang tersebgir di se lurub Kecamatan dan 

Ke luraban . 

b. Mengembangkan ruang t e rbuka b i jau bua tan yang terdiri dar i t aman 

Ke luraban/Kecamatan , median j a l a n dan j a l u r pejalan k a k i yang 

lokas;inya tersebar di se lurub Kecamatan; 

c. Rencana tempat pemakaman u m u m berada di Kecamatan Hulontbalangi 

dan Kecamatan S ipa tana dan Tempat Pemakaman K b u s u s dan Tempat 

Pemeikaman Keluarga yang tersebar di seki tar k a w a s a n pe rmuk iman di 

se lurub wi layab Kota Gorontalo; dan 

d. Ketentuan lebib lanjut terkait sebaran Tempat Pemakaman K b u s u s dan 

Tempat Pemakaman Ke luarga a k a n diatur lebib lan jut midalui Pera turan 

Wal ikota. 

Ruang t e rbuka b i jau privat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b 

mel iput i pekarangan r u m a b tinggal dan ba laman perkantoran ± 700 (tujqb 

ratus) bektar a t au sekitar 10 % dar i luas wi layab daratan Ko l a Gorontalo. 

Bag ian Ketigei 

K a w a s a n Bud idaya 

Pasa l 38 

K a w a s a n budidaya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 ayat (1), terdiri 

a tas : 

a . k a w a s a n pertanian; 

b. k a w a s a n pertambangan dan energi; 
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c. kawsLsan per ikanan; 

d. k a w a s a n par iwisata ; 

e. kawELsan permuk iman; dan 

f. kawgisan pertabanan dan keamanan . 

Paragraf 1 

K a w a s a n Pertanian 

Pasa l 39 

(1) K a w a s a n pertanian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 38 ayat (1) b u r u f a 

adalab k;awasan pertanian tanaman pangan yang merupakan kawasan 

pertanian pangan berkelanjutan (KP2B) se luas pal ing sedikit 459 (empat 

r a tus l ima pu lub sembilan) bektar di Ke lu raban Dulomo, Ke lu raban Dulomo 

Se latan, Ke luraban Wongkaditi Bara t , Ke lu raban Wongkaditi T imur , 

Ke lu raban Dembe I I , Ke lu raban Dembe J a y a Kecamatan Kota Utara , 

Ke lu raban Moodu, Ke lu raban Heledulaa U ta ra Kecamatan Kota T i m u r dan 

Ke lu raban Tanggik ik i , Ke luraban Bulotadaa t imur Kecamatan S ipatana. 

(2) K P 2 B sehiagaimana d imaksud pada ayat (1) d igambarkan da lam peta dengan 

t ingkat ketel it ian 1:25.000 yang tercantum pada Lamp i ran I I .5 yang 

merupakan bagian t idak terp isabkan dar i Pi^raturan Daerab in i . 

K a w a s a n pertambangan dan energi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 38 

ayat (1) b u r u f b, d i tetapkan se luas pal ing sedikit 29 (dua pu lub sembilan) bektar 

mel iputi : 

a, PertambEingan batuan terdiri a tas : 

1. Pertambangan gal ian pasir , d i a rabkan pada beberapa lokas i di seki tar 

Sunga i Bone di Ke lu raban Bo tu , Ke lu raban Bug is Kecf imatan Dumbo 

R a y a dan Sunga i Bolango di Ke luraban Bulo tadaa Kecamatan S ipatana ; 

dan 

2. Pertambangan gal ian B a t u K a p u r terletak di Ke lu raban Bul i ' ide dan 

Ke lu raban Tenilo Kecamatan Kota Bara t , Ke lu raban Donggala dan 

Ke lu raban Siendeng Kecamatan Hulontbalangi ; 

Paragraf 2 

K a w a s a n Pertambangan dan Energ i 

Pasa l 40 
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b. K a w a s a n energi Pembangkit L i s t r ik Tenaga Diesel (PLTD) berada d i 

Ke lu raban Paguyaman Kecamatan Kota Tengab. 

Paragraf 3 

K a w a s a n Per ikanan 

Pasa l 4 1 

K a w a s a n per ikanan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 38 ayat (1) b u r u f c, 

di tetapkan se luas pal ing sedikit 2 (dua) bektar ya i tu berupa k a w a s a n per ikanan 

tEingkap yang terdiri a tas p rasa rana pelabuban k b u s u s dan tempat pelelangan 

ikan d i Ke lu raban Tenda Kecamatan Hulontbalangi . 

Paragraf 4 

K a w a s a n Par iw isata 

Pasa l 42 

K a w a s a n par iw isata sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 38 ayat (1) b u r u f e 

dengan luas paling sedikit 12 (dua belas) bektar mel iputi : 

a . Wisata Benteng Otanaba, Benteng Otabiya dan Benteng U lupatu terletak di 

Kecamatan Kota Bara t , tepatnya di Ke luraban Dembe I ; 

b. Masj id Agung Ba i tu rab im , di Kecamatan K c t a Se latan, tepatnya di Ke lu raban 

L imba B ; 

c. Masj id Hunto (Su l tan Amai ) , di Kecamatan Kota Se la tan, tepatnya di 

Ke lu raban B i a w u ; 

d. Makam l^eramat T a ' Ja i loy ibuo, di Kecamatan Hulontbalangi , tepatnya di 

Ke lu raban Donggala; j 

e. Makam Keramat T a l layabe, di Kecamfitan Dumbo Raya , tepatnya di 

Ke lu raban Leato Utara ; 

f. Makam Keramat Haj i B u u l u , di Kecamatan Kota Se latan tepatnya di J a l a j i 

T e u k u Umar ; 

g. Makam Keramat Pulubunga, di Kecamatan Hulontbalangj, tepatnya di 

Ke lu raban Tan jung Keramat ; 

b. Makam Keramat J u Panggola di Kecamatan Kota Bara t , tepatnya di 

Ke lu raban Dembe I ; 

i . Te lapak K a k i Labilote di Panta i Indab Pobe, di Kecamatan Hulontbalangi , 

tepatnya di Ke luraban Pobe; 

j . Monumen Nani Wartabone di Kecamatan Hulontbalangi ; 

P E R A N G K A T K A B A G . C J T Q T F N 
D A E R A H H U K U M ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ S E K D A 



- 36 -

k. R u m a h Adat Du lobupa sebagai B a l a i Musyawarab Adat Bandayo Dulobupa, 

d i Kecamatan Kota Se latan Ke lu raban L imba U I I ; dan 

1. Goa Bay a Lo Milate, d i Kecamatan Hulonthalangi Ke lu i aban Tan jung 

Keramat ; 

m. Wisata Puncak Leato Kecamatan Dumbo Raya Ke lu raban Leato; 

n . Perbukitem di Ke luraban Leato Utara dan Ke luraban Leato Se latan 

Kecamatan Dumbo Raya serta Ke luraban Pobe dan Ke luraban Tan jung 

Keramat Kecamatan Hulontbalangi ; 

o. Wisa ta Panta i Ka rang C i t ra , di Ke luraban Leato Utara , Keccimatan Dumbo 

Raya ; 

p, Wisa ta B a b a r i di Kecamatan Dumbo R a y a yang mel iputi Ke lu raban Leato 

Utara , Ke lu raban Leato Se latan, dan di Kecamatan Hulontbalangi yang 

mel iput i liCeluraban Pobe dan Ke lu raban Tan jung Keramat ; 

q. Wisa ta a i r D a n a u Limboto di Ke luraban Dembe I Kecamatan Kota Bara t ; 

r. Ko lam Renang Potanga, di Ke lu raban Pilolodaa, Kecamatan Kota Bara t ; 

s. Ko lam Renang Labilote, di Ke lu raban L imba U I I , Kecamatan Kota Se latan; 

t. Ko lam renang waterboom, di Ke luraban L imba U I I Kecamatan Kota Selatap 

dan Ke lu raban Dulomo Selatan Kecamatan Kota Utara ; 

u . Tangga D u a R ibu , di Ke lu raban Pobe, Kecamatan Hulontbalangi ; 

V. R u m a b Adat Dulobupa di ke luraban L imba U I I kecamatan Kota Se latan; 

dan 

w. S a r a n a rekreas i dan olahraga terpadu di sekitar lapangan T a r u n a Remaja 

Ke lu raban Tenda Kecamatan Kota Se latan dan sekitar k a w a s a n Benteng 

Otanaba Ke lu raban Dembe Kecamatan KotEi Bara t . 

Paragraf 6 

K a w a s a n Pe rmuk iman 

Pasa l 43 

(].) K a w a s a n pe rmuk iman sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 38 ayat (1) 

b u r u f f, d i tetapkan se luas + 4959 (empat r i bu sembi lan r a tus l ima pu lub 

sembilan) bektar terdir i atas ; 

a. K a w a s a n Perumaban ; 

b. K a w a s a n Perdagangan dan J a s a ; 

c. K a w a s a n Perkantoran; 

d. K a w a s a n Peribadatan; 

e. K a w a s a n Pendidikan; 
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f. K a w a s a n Kesehatan; 

g. K a w a s a n Olahraga; 

h. K a w a s a n Transpor tas i ; 

i. K a w a s a n Ruang T e r b u k a Non Hi jau ; 

j . P e run tukan Ruang E v a k u a s i Beneana ; 

k. P e run tukan Ruang Bagi Kegiatan Sektor Informal; dan 

I. K a w a s a n fasi l i tas u m u m dan fasi l i tas sosial . 

K a w a s a n perumaban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a tersebar 

di se lurub Kecamatan. 

K a w a s a n perdagangan dan j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f b, terdiri a tas : 

a . Pasar tradis ional terdiri a tas : 

1. f iasar sentra l yang melayani s k a l a wi layab kota di Kfduraban L imba 

U I ; dan 

2. pasar mingguan yang melayani s k a l a sub-wi layab kota yang tersebar 

di : 

£i) Ke lu raban Moodu, Kecamatan Kota T imur ; 

b) Ke lu raban Bug is , Kecamatan Dumbo Raya ; 

c:) Ke lu raban Huangobotu, Kecamatan Dungingi ; 

d) Ke lu raban Li luwo, Kecamatan E^ota Tengab; 

t) Ke lu raban T a p a dan Ke lu raban Bulo tadaa T i m u r Kecamatan 

S ipatana ; 

1) Ke lu raban B i a w u , Kecamatan K[ota Se latan; 

g) Ke lu raban Pilolodaa dan Ke lu raban Bul i ' ide di Elecamatan Kota 

Bara t ; dan 

b) Ke lu raban Dembe Kecamatan Klota Utara . 

b. Pusa t perbelanjaan dan toko modem, mel iput i : 

1. K a w a s a n pusat pusat perdagangan di Ke lu raban Heledulaa Se latan 

Kecamatan Kota T i m u r dan Ke lu raban Biawao Kecamatan Kota 

Se latan; 

2. Klawasan seki tar Pasar Sentra l di Ke luraban L imba U I , Kecamatan 

K^ota Se latan; 

3 . K a w a s a n Pusa t B i s n i s T a p a di Kecamatan S ipatana ; 
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4. K a w a s a n perdagangan dan j a s a Kota Tengah d iKe lu i ahan Dulalowo 

T imur , Ke lu rahan Li luwo, Ke lu rahan Wumialo K( ;camatan Kota 

Tengah; dan 

5. P e run tukan perdagangan dan j a s a d i koridor j a l a n Prof D r H B 

J a s s i n , J a l a n Ber ingin, J a l a n Thayeb M Gobel, J a l a n Ra ja Eyato , 

..falan Su l t an Botutibe, J a l a n D I Panja i tan, j a l a n F*rof. J o b n Ario 

Kat i l i , J a l a n Nani Wartabone, J a l a n Brigjend Piola Is£i, J a l a n Prof D r 

Aloe Saboe, J a l a n R u s l i Da tau , J a l a n K H Adam Zakar i a , J a l a n 

Bar i to , J a l a n I loponu, J a l a n J a l a l u d i n T a n t u , J a l a n J e n d . S u d i r m a n 

dan J a l a n Joesoef Dalie ( E x J a l a n Pangeran Hidayat). 

c. Pergudangan, mel iput i : 

1. Ke lu raban Talumolo Kecamatan Dumbo Raya yang berada di koridor 

j a l a n Mayor Dul lab ; dan 

2. Ke luraban Dembe J a y a Kecamatan Kota U ta ra yang berada d i 

koridor J a l a n Aloei Saboe. 

K a w a s a n perkantoran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f c, terdiri 

a tas : 

a . K a w a s a n perkantoran pemerintaban t ingkat Provinsi dan ins tans i 

vert ika l , d ia rabkan di Ke luraban Tamalate dan Ke lu raban Moodu 

Kecgimatan Kota T imur , Ke lu raban Dulomo Selatan dan Ke lu raban 

Wongkaditi Kecamatan Kota U ta ra dan k b u s u s di Ke lu raban Bo tu 

Kecamatan Dumbo Raya pembangunannya dibatasi agar t idak 

mengubab bentang a lam; 

b. K a w a s a n perkantoran pemerintaban t ingkat kota d ia rabkan di 

Ke lu raban Tapa Kecamatan S ipatana, dan perkantoran pemerintab kota 

l a innya menyebar di beberapa kelurabem la innya ; 

c. K a w a s a n perkantoran pemerintaban t ingkat kecamatan dan ke lu raban 

bersifat pe layanan langsung kepada masyaraka t lokas inya tersebar di 

seluimb kecamatan dan ke luraban ; dan 

d. K a w a s a n perkantoran swas ta diarabl<:an terintegrasi dengan k a w a s a n 

perdagangan dan j a s a . 

K a w a s a n Per ibadatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f d, terdiri 

a tas : 

a . Rencana pembangunan Is lamic Center/Masj id R a y a di Ke lu raban Moodu 

KecEimatan Kota T imur ; dan 

b. Masj id Agung di Ke luraban L imba B Kecamatan Kota Selatan. 
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(6i) KawasarL Pendidikan, sebagaimana d imaksud pada ayat (1) buruf e, terdiri 

atas: 

a . Pendid ikan a n a k u s i a d in i (PAUD) dan pendidikan dasar (TK dan SD ) , 

d i a rabkan di se lurub pusat l ingkungan; 

b. Pendidikan dasar (SLTP) dan pendidikan menengab (SMU dan SMK) 

d ia rabkan di se lurub pusat kecamatan; dan 

c. Pendidikan tinggi di Ke lu raban Dulalowo T i m u r dan Wumialo Kecamatan 

Kota Tengab, Ke lu raban Heledula 'a Se latan, Ke lu raban Mo'odu 

Kecamatan Kota T imur , Ke lu raban Tapa Kecamatan S ipa tana dan 

Kelui-aban L imba U 2 Kecamatan Kota Se latan. 

(7j K a w a s a n Kesebatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) buru f f, terdiri 

a tas : 

a . K l i n ik praktek dokter dan apotek d ia rabkan menyebar dan merata di 

se lurub k a w a s a n kota, t e rutama di dak im kawasan permuk iman; 

b. Puskesmas dan balai Pengobatan d ia rabkan di setiap pusat l ingkungan; 

dan 

c. R u m a b Sak i t U m u m di Ke lu raban Wongkaditi Kecamatan Kota Utara , 

Ke lu raban Pilolodaa Kecamatan Kota Bara t , Kelui-aban Li luwo, 

Ke lu raban Wumialo Kecamatan Kota Tengab dan Keluraiban Heledulaa 

Se latan Kecamatan Kota T imur . 

(8) K a w a s a n Olabraga sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f g, berupa 

gelanggang olabraga di Ke lu raban L imba U I I Kecamatan Kota Se latan, 

Ke lu raban Tenda Kecamatan Hulontbalangi . 

(9) K a w a s a n Transpor tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) buru f b, terdir i 

a tas : 

a . terminal penumpang Tipe A terdaipat di Ke lu raban Huangobotu 

Kecamatan Dungingi ; 

b. terminal angkutan Tipe C terdapat di Ke lu raban Leato Kecamatan 

Dumbo Raya ; dan 

c. terminal angkutan Tipe C terdapat d i Ke lu raban L imba U I I Kecamatan 

Kota Se latan. 

(10) P e run tukan ruang t e rbuka non b i jau (RTI^JH) sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f i , y a i tu A lun -a lun dan p lasa monumen di Ke lu raban Tenda 

Kecamatan Hulontbalangi . 
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(11) Ruang evakuas i beneana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f j 

adalab m a n g yang d ipers iapkan sebagai tempat sementara evakuas i pa ra 

korban leencana yang terdir i a tas : 

a . R u a n g evakuas i beneana banjir, terdapat di Ke lu raban Talumolo, 

Ke lu raban Bo tu di Kecamatan Dumh 'O Raya , Ke luraban L imba B di 

KecEimatan Kota Se latan dan Ke lu raban Tenda di Kecamatan 

Hulontbalangi ; 

b. Rua:rig evakuas i beneana t sunami , terdapat di KelurEiban Talumolo, 

Ke lu raban Leato, Ke lu raban Leato U ta ra di Kecamatan Dumbo R a y a dan 

Ke lu raban Pobe, Ke luraban Donggala cfi Kecamatan Hulontbalangi . 

(12) P e m n t u k a n ruang bagi kegiatan sektor informal sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) b u m f k meliputi : 

a . Loksisi bagi pedagang k a k i l ima Ke lu raban Dulalowo, Ke lu raban 

DulsJowo T i m u r Kecamatan Kota Tengab, K a w a s a n ku l iner Ke lu raban 

DulcJowo, Ke lu raban Dulalowo T i m u r , Ke lu raban Li luwo Kecamatan 

Kota Tengab; 

b. P e m n t u k a n m a n g bagi kegiatan sektor informal tersebar di s e l u m b 

Kecamatan; dan 

c. Ketentuan lebib lanjut tentang ti^mpat, w a k t u dan tata ca ra 

pemanfaatan m a n g u n t u k sektor informal in i a k a n d ia tur kemud ian 

mela lui Pera turan Walikota. 

(13) K a w a s a n fasi l i tas u m u m dan fasi l i tas sosial sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) ] i u m f I terdapat di Ke lu raban L ibuo Kecamatan Dungingi. 

Paragraf 7 

K a w a s a n Per tabanan dan Keamanan 

Pasa l 44 

K a w a s a n Per tabanan dan Keamanan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 38 

ayat (1) b u m f g, di tetapkan se luas ± 8 (delapan) bektar terdiri atas : 

a Komando D is t r ik Militer (Kodim) 1304/Gorontalo di Ke lu raban Biawao 

KecamatEin Kota Se latan; 

b. Komando Rayon Militer (Koramil) disetiap K i icamatan 

c. Kompi B i m t u a n Yoni f 713/Sa tya tama di Ke lu raban Li luwo Kecamatan Kota 

Tengab; 

d. Subdenpom X I I I / 1 - 3 di Ke lu raban Moodu Kecamatan Kota T imur ; 
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e. Tepbek X I I I - 4 4 - 0 1 di Ke luraban Tenda Kecamatan Hulontbalangi ; 

f. Denkesyab 13.04.01 di Ke lu raban Tenda Kecamatan Hulontbalangi ; dan 

g. L a n a l Gorontalo di Ke lu raban Leato Kecamatan Dumbo Raya . 

B A B V 

PENETAPAN KAWASAN S T R A T E G I S KOTA 

Pasa l 4 5 

(1) K a w a s a n strategis kota merupakan bagian wi layab kota yang penataan 

ruangny£i d ipr ior i taskan, ka r ena mempuny£ii pengarub sangat penting da lam 

l ingkup Kota d i bidang ekonomi, sosia l , budaya, dan/a tau l ingkungan. 

(2) Penetapan k a w a s a n strategis merupakan penetapan kav/asan yang di 

dalamny£i berlangsung kegiatan yang mempunya i pengarub besar terbadap: 

a. tata ruang di wi layab sek i tarnya ; 

b. kegiatan la in dibidang sejenis dan kegiatan di bidang la innya ; dan 

c. peningkatan kesejabteraan masyarakat . 

(3) Penetapan kawasan strategis Kota Gorontalo, terdir i a tas : 

a. K a w a s a n strategis kota dar i sudut kepentingan ekonomi; 

b. K a w a s a n strategis kota dar i sudut kepentingan sosial budaya; dan 

c. K a w a s a n strategis kota dar i sudut kepcmtingan fungsi dan daya d u k u n g 

l ingkungan bidup. 

(4) Peta k a w a s a n strategis kota sebagaimana d imaksud pada ayat (3), t e rcantum 

da lam Lamp i ran I I I yang merupakan bagian t idak terp isabkan dar i Pera turan 

Daerab in i . 

Bag ian Kesa tu 

K a w a s a n Yang Memil ik i Nilai Strategis Dar i Sudu t 

Kepentingan Ekonomi 

Pasa l 46 

Klawasan strategis Kota Gorontalo dar i sudut kepentingan per tumbuban ekonomi 

sebagaiman£i d imaksud da lam Pasa l 45 ayat (3) b u r u f a adalab K a w a s a n 

Perdagangan J a s a terletak di Kecamatan Kot£i T imur , KecamatEin Kota Se latan 

dan Kecamatan Kota Tengab. 
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Bag ian Kedua 

K a w a s a n Yang Memil ik i Nilai Strategis Da r i Sudu t 

Kepentingan Sos ia l Eludaya 

Pasa l 47 

K a w a s a n strategis Kota Gorontalo dar i sudut kepentingan sosial budaya 

se;bagaimana d imaksud da lam Pasa l 45 ayat (3) b u r u f b, adalab K a w a s a n 

Benteng Otanaba dan K a w a s a n Kota T u a . 

Bag ian Ketiga 

K a w a s a n Yang Memil iki Nilai Sb-ategis Da r i Sudu t 

Kepentingan Fungs i D a n D a y a D u k u n g L ingkungan Hidup 

Pasa l 48 

K a w a s a n strategis Kota Gorontalo dar i sudut kepentingan fungsi dan daya 

dukung l ingkungan b idup sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 45 ayat (3) 

b u r u f c, y a i tu k a w a s a n bu tan l indung di Kecamatan Kota Bai^at, Kecamatan 

Dumbo Raya , Kecamatan Hulontbalangi dan k a w a s a n resapan a i r di Kecamatan 

Dumbo Raya , Kecamatsm Hulontbalangi dan Kecamatan Kota Bara t . 

B A B V I 

ARAHAN PEMANFAATAN RUANG 

Bag ian Per tama 

U m u m 

Pasa l 49 

(1.) Pemanfai i tan ruang wi layab Kota berpedoman pada rencana s t ruk tu r ruang 

dan pola ruang ; 

(2) Pemanfai i tan ruang wi layab Kota merupakan upaya perwujudian r encana ta ta 

ruang yiang d i jabarkan ke da lam ind ikas i program u tama , perk i raan 

pendanaan beserta sumbernya , ins tans i pe laksanaan dan w a k t u pe laksanaan 

dengan j a n g k a w a k t u r encana 20 (dua pulub) t abun yang d ir inc i per 5 (lima) 

t abunan sampai b e rakb imya m a s a ber laku perda tentang R T F W ; 

(3) A raban pemanfaatan ruang wi layab kota, terdiri a tas : 

a . I nd ikas i program u n t u k perwujudan rencana s t ruk tu r ruang wi layab kota; 

b. Ind ikas i program u n t u k perwujudan rencana pola ruang wi layab kota; dan 

c. Indikaisi program u n t u k perwujudan kaw i i san -kawasan strategis kota. 
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(4) Pe laksanaan R T R W Kota Gorontalo terbagi da lam 4 (empat) tabapan, 

mel iput i : 

a . Tabap I (Tabun 2019-2023 ) ; yang terbagi atas program tabunan 

b. Tabap I I (Tabun 2024-2028) ; 

c. Tabap I I I (Tabun 2029-2033) ; dan 

d. Tabap IV (Tabun 2034-2039) . 

(5) Perk i raan pendanaan program pemanfaatan ruang d i s u s u n sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundangan-undangan; 

(()) Pendanaj in program pemanfaatan ruang bersumber dar i Anggaran 

Pendapa1;an dan Be lan ja Negara, Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerab, 

investas i swas ta dan ker ja s a m a pendanaan; 

(7) Ker ja s a m a pendanaan d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; dan 

(8) Ind ikas i program u t a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (2), t e rcantum 

da lam Lamp i ran IV yang merupakan bag;ian yang t idak tenpisabkan dar i 

Pera tura i i Daerab in i . 

B A B V I I 

K E T E N T U A N PENGENDAL IAb ' PEMANFAATAN 

RUANG WILAYAH KOTA 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 50 

( I) Ketentuan pengendalian pemanfaatan ruanig d i l akukan mela lu i : 

a. ketentuan u m u m peraturan zonasi ; 

b. ketentuan per iz inan; 

c. ketentuan pemberian insenti f dan disinsentif ; dan 

d. ketentuan sanks i . 

(2) Pengendfdian pemanfaatan ruang d i l akukan melaluii mekanisme 

perizinan pemanfaatan ruang dengan berpedoman pada peraturan zonasi dan 

rencana rinci tata ruang. 

(3) Wal ikota me l akukan pengendalian pemanfaatan ruang. 

(4) Wal ikota da lam menyelenggarakan pengendalian pemanfaatan ruang d ibantu 
I 

oleb T i m Koordinasi Penataan Ruang Daerab Kota Gorontalo. 
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Bag ian Keduei 

Ketentuan U m u m Peraturan Zonas i 

Pasa l 5 1 

(1) Ketentuan u m u m peraturan zonasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 50 

ayat (1) b u r u f a , d i s u s u n sebagai a r aban da lam penyusunan peraturan 

zonasi . 

(2) Pera turan zonasi d i s u s u n sebagai pedoman pengendalian pemanfaatan 

ruang. 

(3) Ketentuan u m u m peraturan zonasi , terdiri a tas : 

a ketentuan u m u m peraturan zonasi pada s t ruk tur ruang; d£m 

b. ketentuan u m u m peraturan zonasi pada pola ruang. 

(•̂ 1) Ketentuan peraturan zonasi pada s t ruk tu r ruang sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3) b u r u f a , berupa ketentuan peraturan zonasi u n t u k s istem 

p rasa rana wi layab kota; 

(5) Ketentuan u m u m peraturan zonasi pada pola ruang sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3) b u r u f b, mel iputi : 

a . ketentuan u m u m peraturan zonasi pada kawasan l indung ; dan 

b. ketentuan u m u m peraturan zonasi pada kawasan budidaya. 

R[etentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k s istem prasaranei wi layab kota 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 1 ayat (4), mel iputi : 

a . ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan j a l a n ; 

hp. ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k tiDrminal; 

c. ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k pelabuban penyeberangan; 

d . ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan kereta api; 

e. ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k pe labuban u m u m ; 

f. ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan energi; 

g. ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan te lekomunikas; 

hi. ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan sumber daya air; dan 

i . ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k in f ras t ruktur perkotaan. 

Paragraf 1 

Keten tuan Peraturan Zonas i U n t u k Siste;m P rasa rana Wilayab Kota 

Pasa l 52 
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Pasa l 53 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan j a l a n sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 52 ayat (1) b u r u f a , terdiri a tas bagian-bagian j a l a n mel iput i : 

a. 

b. 

c. 

ruang manfaat j a l a n ; 

ruang mi l ik j a l a n ; dan 

ruang pengawasan j a l a n . 

Pasa l 54 

(1) Ruang manfaat j a l a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 53 b u r u f 

mel iput i badan j a l a n , s a lu ran tepi j a l a n , dan ambang pengaman j a l a n . 

(2) R u a n g manfaat j a l a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan ruang 

sepanjang j a l a n yang dibatasi oleb lebar, tinggi, dan keda laman tertentu yang 

ditetapkan oleb penyelenggara j a l a n yang bi j rsangkutan ketentuan peraturan 

perundan g-undangan. 

(3) R u a n g manfaat j a l a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) banya 

d ipe runtukkan bagi median, perkerasan j a l a n , j a l u r pemisab, babu j a l a n , 

s a lu ran tepi j a l a n , trotoar, lereng, ambang pengaman, t imbunan dan gal ian, 

gorong-gcrong, perlengkapan j a l a n , dan bangunan pelengkap la innya . 

(4) Trotoar s<ibagaimana d imaksud pada ayat (3) banya d ipe run tukkan bagi l a lu 

l intas pejalan k a k i . 

Pasa l 55 

(1) B a d a n j a l a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 54 ayat (1) banya 

d ipe run tukkan bagi pe layanan l a lu l intas dan angkutan j a l a n . 

(2) D a l a m rangka menunjang pe layanan l a l u l intas dan angkutan j a l a n serta 

pengamanan kons t ruks i j a l a n sebagaimanti d imaksud pada ayat (1) badan 

j a l a n dilengkapi dengan ruang bebas. 

(3) R u a n g bebas sebagaimana d imaksud pada £iyat (2) d ibatasi ok;b lebar, tinggi, 

dan keda laman tertentu. 

(4) Lebar ruang bebas sebagaimana d imaksud ]Dada ayat (3) sesu£ii dengan lebar 

badan j a l a n . 

(5) Tinggi dan keda laman ruang bebas sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

d i tetapkan lebib lanjut oleb penyelenggara j a l a n yang bersangkutaiji 

berdasarEzan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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(6) Tinggi ruang bebas sebagaimana d imaksud pada ayat (3) bagi j a lan arter i dajn 

j a l a n kok;ktor paling rendab 5 (lima) meter. 

(7) Keda laman ruang bebas sebagaimana d imaksud pada ayat (3) bagi j a l a n 

arter i dan j a l a n kolektor pal ing rendab 1 ,5 (satu koma lima) meter dar i 

p e rmukaan j a l a n . 

Pasa l 56 

(1) S a l u r a n tepi j a l a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 54 ayat (3) banya 

d ipe run tukkan bagi penampungan dan penya luran a i r ag£ir badan j a l a n 

bebas dairi pengarub air. 

(2) U k u r a n sa lu ran tepi j a l a n ditetapkan sesua i dengan lebar pc;rmukaan j a l a n 

dan keadaan l ingkungan. 

(3) S a l u r a n tepi j a l a n dibangun dengan kons t ruks i yang mudab dipel ibara 

secara ru t in . 

(4) Da l am ba l tertentu dan dengan syarat -syarat tertentu yang ditetapkan oleh 

penyelenjygara j a l a n , s a lu ran tepi j a l a n dapat d ipe runtukkan sebagai s a lu ran 

l ingkungim. 

(5) D imens i dan ketentuan teknis s a lu ran tepi j a l a n sebagaimana d imaksud 

pada ay£it (1), ayat (2), dan ayat (3) d i tentukan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 57 

Ambang pengaman j a l a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 54 ayat (1) berupa 

bidang tana l i dan/a tau kons t ruks i bangunan pengaman yang bcnada di an ta ra 

tepi badan j a l a n dan batas ruang manfaat j a l a n yang banya d ipe imntukkan bagi 

pengamanan kons t ruks i j a l an . 

Pasa l 58 

Setiap orang di larang memanfaatkan ruang manfaat j a l an sebagaimania 

d imaksud da lam Pasa l 54, Pasa l 55 , Pasa l 56 , dan Pasa l 57 yang mengakibatkan 

te rgangguny£L fungsi j a l a n . 

Pasa l 59 

(1) R u a n g mi l ik j a l a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 53 H u r u f b terdiri daiji 

ruang mamfaat j a l a n dan sejalur tanab tertentu di luar ruang raanfaat j a l a n . 
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(2) R u a n g mi l ik j a l a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) meimpakan ruang 

sepanjang j a l a n yang dibatasi oleb lebar, keda laman, dan tinggi tertentu. 

(3) R u a n g mi l ik j a l a n d ipe runtukkan bagi ruang manfaat j a l a n , pelebaran j a l a n , 

dan penambaban j a l u r l a lu l intas di m a s a a k a n datang serta kebutuban 

ruangan u n t u k pengamanan j a l an . 

(4) R u a n g mi l ik j a l a n diberi tanda batas ruang mi l ik j a l a n yang ciitetapkan oleb 

penyelenggara j a l a n . 

(5) Se ja lur tanab tertentu sebagaimana d imaksud pada ay^at (1) dapat 

d imanfaatkan sebagai ruang t e rbuka b i jau yang berfungsi sebagai lansekap 

j a l a n . 

Pasa l 60 

(1) Ruang pengawasan j a l a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 53 H u r u f c 

merupakan ruang tertentu di luar ruang mi l ik j a l a n yang penggqmaannya ada 

d i bawab ]Dengawasan penyelenggara j a l a n . 

(2) R u a n g pengawasan j a l a n sebagaimana. d imaksud pada ayat (1) 

d ipe run tukkan bagi pandangan bebas pengemudi dan pengamanari 

kons t ruks i j a l a n serta pengamanan fungsi j a l an . 

(3) Ruang pengawasan j a l a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 

ruang sepanjang j a l a n di lua r ruang mi l ik j a l a n yang dibatasi oleb lebar dan 

tinggi tertcmtu. 

(4) Da l am ba l ruang mi l ik j a l a n t idak c u k u p luas , lebar ruang pengawasan j a l a n 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tentukan dar i tepi badan j a l a n pal ing 

sedikit dengan u k u r a n sebagai ber ikut: 

a . J a l a n arter i primer 15 ( l ima belas) meter; 

b. J a l a n kolektor primer 10 (sepulub) meter; 

c. J a l a n arter i sekunder 15 ( l ima belas) meter; 

d. J a l a n kolektor sekunder 5 (lima) meter; 

e. J a l a n lokal 7 (tujub) meter; 

f. J a l a n l ingkungan 4 (empat) meter; dan 

g. J emba tan 100 (seratus) meter ke arab bi l i r dan b u l u ; 

Pasa l 6 1 

(1) Setiap orang di larang menggunakan ruang pengawasan j a l a n sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 60 yang mengakibatki in terganggunya fungsi j a l a n . 
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(2) Da l am pengawasan penggunaan ruang piengawasan j a l a n , penyelenggara 

j a l a n yang bersangkutan bersama ins tans i terkait berwenang; menge luarkan 

larangan terbadap kegiatan tertentu yang dapat menggang;gu pandangan 

bebas pengemudi dan kons t ruks i j a l a n , dan/a tau berwenang m e l a k u k a n 

perbuatan tertentu u n t u k menjamin pe runtukan ruang pengawasan j a l a n . 

Pasa l 62 

P(;manfaatan bagian-bagian j a l a n mel iputi bangunan ut i l i tas , pen£inaman pobop 

d£m p rasa rana moda transportas i la in . 

Pasa l 63 

(1) Pada tempat tertentu di ruang manfaat j a l a n dan ruang mi l ik j a l a n dapat 

d imanfaatkan u n t u k penempatan bangunan ut i l i tas . 

(2) B a n g u n a n ut i l i tas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pada j a r ingan j a l a n 

d i da lam kota dapat d i tempatkan d i da lam ruang manfaat j a l a n dengan 

^etentuan: 

a . Yang tierada di a tas tanab di tempatkan di lua r j a r a k tertentu dar i tep 

pal ing luar babu j a l a n a tau trotoar sebingga t idak men imbulkan 

bambatan samping bagi pemakai j a l a n ; a t au 

h>. Yang berada di bawab tanab di tempatkan di luar j a r a k tertentu dar i tepi 

pal ing luar babu j a l a n a t au trotoar sebingga t idak mengganiggu keamanan 

konstnaks i j a l a n . 

(3) B a n g u n a n ut i l i tas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pada j a r ingan j a l a r 

di luar kota, dapat d i tempatkan di da lam ruang mi l ik j a l a n pada s i s i ter luar. 

(4) J a r a k tertentu sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u r u f a. dan b u r u f b 

d i tentukan oleb penyelenggara j a l a n yang bersangkutan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Penempatan, pembuatan, dan pemasangan bangunan ut i l i tas sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) dan ayat (3) ba rus d i rencanakan dan dikerjakani 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(6) Rencana kerja, j adwa l kerja, dan cara -cara pengerjaan b a n j ^ n a n ut i l i tas 

sebagaimana d imaksud pada ayat (5) ba rus disetujui oleb penyelenggara 

j a l a n sesua i kewenangannya. 
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Pasa l 64 

K^etentuan lebih lanjut mengenai persyaratan pemasangan, pembangunan, 

perbaikan, penggantian baru , pemindaban, dan re lokasi bangunan ut i l i tas yang 

bjrletak di di i lam, pada, sepanjang, mel intas, stnta di bawab ruang manfaat j a l a n 

dan ruang mi l ik j a l a n d iatur da lam Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 65 

{].) Pobon pgida s istem ja r ingan j a l a n di luar kota b a rus d i tanam di l ua r ruang 

manfaat j a l a n . 

(2) Pobon p£ida s istem ja r ingan j a l a n di da lam kota dapat d i tanam di batas 

ruang manfaat j a l a n , median, a tau di j a l u r pemisab. 

(3) Penanaman pobon sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

d i tentukan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 66 

K (4entuan u m u m peraturan zonasi u n t u k terminal sebagaimana d imaksud 

dfilam Pasa l 52 b u r u f b, mel iput i : 

a. Zonas i terminal terdiri dar i zona fasi l i tas u tama , zona fasi l itas penunjang dan 

zona kepentingan terminal ; 

b. Zona fajulitas u t a m a adalab u n t u k tempat keberanglmtan, tempat 

kedatangan, tempat menunggu, tempat l intas , dan di larang kegiatan-

kegiatan yang menggangu ke lancaran l a lu l intas kendaraan ; 

c. Zona fasi l i tas penunjang adalab u n t u k kamar kecil/toilet, musba la , 

k ios/kant in , ruang pengobatan, rmang informasi dan pengaduan, telepon 

u m u m , tempat penit ipan barang, taman dan tempat tunggu penumpang 

dan/a tau pengantar, menara pengawas, loket penjualan karc i s , r ambu-

r a m b u dan papan informasi , yang sekurar ig -kurangnya memuat petunjuk 

j u r u s a n , tar i f dan j adwa l per ja lanan, pelataran park i r kendaraan pengantar 

dan/a tau taks i , dan di larang kegiatan-kegiatan yang menggangu keamanan 

dan kenyamanan ; 

d. Zona kepemtingan terminal mel iput i ruang la lu l intas sampai dengan titik; 

pers impangan yang terdekat dar i terminal dan di larang u n t u k kegiatan y a n ^ 

menganggu ke lancaran a r u s l a lu l intas ; 

e. Fas i l i t as terminal penumpang ba rus dlLsngkapi dengan fasi l itas bagi 

penumpang penyandang cacat; dan 
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f. Te rmina l terpadu in t ra dan antar moda ada lah u n t u k menyediakan fasi l i tas 

penghubung yang pendek dan a m a n ser ta penggunaan fasi l i tas penunjang 

bersama. 

Pasa l 67 

K(jtentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k pe labuban penyeberangan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 52 b u r u f c, meliputi : 

a . Zonas i pidabuban penyeberangan terdiri dar i ruang l ingkungan ker ja dan 

ruang l ingkungan kepentingan pelabuban ptsnyeberangan; 

b. Zona ruang l ingkungan ker ja pera iran p{dabuban penyeberangan adalab 

u n t u k kc;giatan a lur pelayaran, perairan tempat labub, pera i ran u n t u k 

tempat al ib muat antar kapa l , ko lam pe labuban u n t u k kebutuban sandar 

dan olab gerak kapa l , kegiatan pemandu£m, tempat perbail-can kapa l dan 

Ia in- la in ; 

c. Zona ru£mg l ingkungan kepentingan pe labuban penyeberangan, adalab 

u n t u k a lur pe layaran dar i dan ke pelabulrian, keper luan keadaan da ru ra l , 

pengembangan pelabuban j angka panjang, penempatan kapa l mat i , 

percobaan berlayar, kegiatan pemanduan, fasi l i tas pembangunan dan 

pemel ibaraan kapa l ; 

d. Zona l ingkungan kepentingan pelabuban penyeberangan persentase luas 

l aban terlDangun maks ima l sebesar 20 %; 

e. Fas i l i t as pokok di zona ruang l ingkungan k:erja daratan terdiri dar i terminal 

penumpang, penimbangan kendaraan bermuatan, j a l a n penumpang 

k e l u a r / m a s u k kapa l (gang way), perkantoran u n t u k kegiatan Pemerintaban 

dan pe layanan j a s a , fasi l i tas penyimpanan baban bakar (bunker) , ins ta las i 

a ir , l i s t r ik dan te lekomunikas i ; akses j a l a n dan/a tau j a l u r kereta api , fasi l i tas 

pemadam kebakaran , tempat tunggu kendciraan bermotor sebelum na ik ke 

kapa l ; 

f. Fas i l i t as penunjang di zona ruang l ingkungan ker ja daratan terdiri d a i i 

k a w a s a n perkantoran u n t u k menunjang ke lancaran pe layanan j a s a 

kepe labuhanan, tempat penampungan l imbab, fasi l i tas u s a b a yang 

menunjang kegiatan pe labuban penyetierangan, areal pengembangan 

pelabuban, fasi l i tas u m u m la innya (peribadatan, taman, j a l u r b i j au dan 

kesebatan) ; dan 

g. Zona pelabuban penyeberangan terpadu dilengkapi dengan fasi l i tas 

penghubung antar moda. 
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Pasa l 68 

Ke;tentuan u i n u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan kereta api^ sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 52 b u r u f d, meliputi : 

a . Pemanfaatan ruang di sepanjang s is i j a r ingan j a l u r kereta api d i l akukan 

dengan tingkat intensi tas menengab binjgga tinggi yang kecenderungan 

pengembgingan ruangnya dibatasi ; 

b. Ketentuan pelarangan pemanfaatan ruang f iengawasan j a l u r kereta api yang 

dapat misngganggu kepentingan operasi dan kese lamatan transportas i 

perkeretaapian; 

c. Pembatasan pemanfaatan ruang yang peka terbadap dampak l ingkungan 

ak ibat l a lu l intas kereta api di sepanjang j a l u r kereta api ; 

d. Pembatasan j u m l a b per l intasan sebidang an ta ra j a r ingan j a l u r kereta api 

dengan j a l a n ; dan 

e. Penetapan garis sempadan bangunan di s is i j a r ingan j a l u r kereta api dengan 

memperbat ikan dampak l ingkungan dan kebutuban pengembangan jaringaiji 

j a lu r kereta api . 

Pasa l 69 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ]Delabuban u m u m sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 52 b u r u f e, mel iputi : 

a . Pemanfaatan ruang di da lam dan di seki tar pe labuban sungai , danau , dan 

penyeberEingan ba rus memperbat ikan kebutuban ruang u n t u k operasional 

dan pengembangan kawasan pelabuban; 

b. Pemanfaatan ruang di da lam Daerab Linglcungan Ker ja Pe labuban (DLKR) 

dan Daerab L ingkungan Kepentingan Pe labuban (DLKP) barus; mendapatkan 

iz in sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber laku; 

dam 

c. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k pe labuban penyeberangan ber laku 

mutat is mutand is u n t u k pe labuban u m u m . 

Pasa l 70 

Ke;tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan ene;rgi/kelistrikai|i 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 52 b u r u f f, me l i pu t i : 

a . pemanfaatan ruang di seki tar pembangkit l i s t r ik ba rus mempe:rbatikan j a r a k 

a m a n dar i kegiatan la in sejaub 150 meter; dan 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N 

X 
S E K D A 



- 52 -

Pemanfaatan ruang bebas dan j a r a k m i n i m u m pada S a l u r a n Udara Tegangan 

Tinggi (SUTT) mel iputi : 

1. Pemanfaatan ruang bebas dan j a r a k m i n i m u m borizontal, terdiri a tas ; 

a) . S U T T 66 K V t iang baja sejaub 4 meter; 

b) . S U T T 66 K V tiang beton sejaub 4 meter; 

c) . S U T T 66 K V menara sejaub 7 meter; 

d) . S U T T 150 K V tiang baja sejaub 6 meter; 

e) . S U T T 150 K V tiang beton sejaub 5 meter; dan 

f) . S U T T 150 K V menara sejaub 10 meter. 

2. Pemanfaatan ruang bebas dan j a r a k m i n i m u m vert ikal , meliputi : 

a) . Lapangan te rbuka a tau daerab terbuka, terdiri atas: 

1) . S U T T 66 K V sejaub 7,5 meter; 

2) . S U T T 150 K V sejaub 8,5 meter. 

b) . Bangunan dan jembatan, terdiri a tas : 

1) . S U T T 66 K V sejaub 4,5 meter; 

2) . S U T T 150 K V sejaub 5 meter. 

c) . Tanaman/ tumbuban , bu tan , perkebunan, terdiri atas: 

1) . S U T T 66 K V sejaub 4,5 meter; 

2) . S U T T 150 K V sejaub 5 meter. 

d) . J a l a n / j a l a n raya/re l kereta api, terdiri a tas : 

1) . S U T T 66 K V sejaub 8 meter; 

2) . S U T T 150 K V sejaub 9 meter. 

e) . Lapangan U m u m , terdiri a tas : 

1). S U T T 66 K V sejaub 12,5 meter; 

2|. S U T T 150 K V sejaub 13,5 meter. 

f) . S U T T la in , S a l u r a n Udara Tegangan Rendab (SUTR) , Sa lu ran Uda ra 

Tegangan Menengab (SUTM), s a lu ran u d a r a komunika^si, an tena dan 

kereta gantung, terdiri atas: 

1) . S U T T 66 K V sejaub 3 meter; 

2) . S U T T 150 K V sejaub 4 meter. 

g) . T i t ik tertinggi t iang kapa l pada kedudukan air pasang/tertinggi pada 

la lu l in tas air , terdiri a tas : 

1]. S U T T 66 K V sejaub 3 meter; 
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2). S U T T 150 K V se jauh 4 meter. 

c. Pemanfaatan ruang bebas dan j a r a k m in imum pada S a l u r a n Udara Tegangan 

Menengaib (SUTM) dan S a l u r a n U d a r a Tegangan Rendab (SUTR) mel iputi : 

1. Terbadap pe rmukaan j a l a n r aya sejaub 6 meter; 

2. Ba l kon r u m a b sejaub 2,5 meter; 

3 . Atap r u m a b sejaub 2 meter; 

4. B ind ing bangunan sejaub 2,5 meter; 

5. Antena TV/rad io/menara sejaub 2,5 meter; 

6. Pobon sejaub 2,5 meter; 

7. L in t a san kereta api sejaub 2 meter dar i atap kereta; 

8. D i b£Lwab bangunan Tegangan Meneng;ab-Tegangan Menengab (TM-TM) 

dan Tegangan Menengab-Tegangan Rendab (TM-TR) sejaub 1 meter. 

Pasa l 7 1 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan te lekomunikasi sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 52 b u r u f g, d i s u s u n dengan memperbat ikan pemanfaatan 

ruang u n t u k penempatan menara pemancar te lekomunikasi yang 

memperbi tungkan aspek keamanan dan kese lamatan akt i\ i tas kawasan 

di sek i tarnya . 

Pasa l 72 

(1) Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k j a r ingan sumberdaya ai:-

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 52 b u m f b, mel iputi per l indungan dan 

pelestar ian sumber a i r yang d i l akukan mela lui : 

a . Pemel ibaraan kelangsungan fungsi resfipan a i r dan daerab tangkapar 

air; 

b. Pengendalian pemanfaatan sumber air ; 

c. Pengisian a i r pada sumber air ; 

d. Pengaturan p rasa rana dan s a r a n a sani tas i ; 

e. Per l indungan sumber a i r da lam bubungannya dengan kegiatan 

pembangunan dan pemanfaatan l aban pada sumber a ir ; 

f. Pengendalian pengolaban tanab di daerab b u l u ; 

g. Pengaturan daerab sempadan sumber air ; 

b. Rebabi l i tasi bu tan dan laban; dan/a tau 
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i . Pelestarian h u t a n l indung, kawasan: s u a k a a lam, dan k a w a s a n 

pelestarian a lam. 

(2) Per l indungan dan pelestarian sumber a i r d i l akukan dengan kegiatan f isik 

dan/a tau nonfisik. 

(3) Kegiatan per l indungan dan pelestarian sumber a i r d i l a l a ikan dengan 

mengutamakan kegiatan yang lebih bersifat nonfisik. 

(4) Per l indungan sumber a ir da lam bubungannya dengan kegiatan 

pembangunan dan pemanfaatan l ahan pada sumber a i r d i l akukan mela lui 

pengaturgm terbadap kegiatan pembangun£in dan/a tau pemgmfaatan laban 

pada sumber air . 

Pasa l 73 

(1) Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k in f ras t ruktur perkotaan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 52 b u r u f i , mel iputi : 

a. Ketentuan u m u m peraturan zonasi s is tem penyediaan air m i n u m ; 

b. Ketentuan u m u m peraturan zonasi s is tem pengelolaan air l imbah; 

c. Ketentuan u m u m peraturan zonasi s is tem persampaban; dan 

d. Ketentuan u m u m peraturan zonasi s istem drainase. 

(2j Ketentuan u m u m peraturan zonasi s istem penyediaan a ir m i n u m 

sebagaimiina d imaksud pada ayat (1) b u r u f a, mel iputi : 

a . Zonas i penyediaan a i r m i n u m terdiri dar i zona un i t a ir b i i ku , zona un i t 

produksi , zona un i t d is t r ibus i , zona uni t pe layanan dan zona unit 

pengelolaan; 

b. Zona un i t a i r b a k u adalab u n t u k bangunan penampungan air , bangunan 

pengambilan/penyadapan, alat pengukuran dan peralatan pemantauan, 

sistem pemompaan, dan/a tau bangianan s a r a n a pembawa serta 

per lengkapannya; 

c. Zona un i t produks i adalab u n t u k p rasa rana dan s a r a n a fjengolaban a i r 

b a k u menjadi a i r m i n u m ; 

d. Zona un i t d is t r ibus i adalab u n t u k s istem perpompaan, j a r ingan 

d is t r ibus i , bangunan penampungan, a lat u k u r dan peralatan 

pemantauan; 

e. Zona un i t pe layanan adalab u n t u k sambungan rumab , b idran 

u m u m , dan b idran kebakaran ; 
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f. Zonal un i t pengelolaan ada lah u n t u k pengelolaan teknis yang mel iputi 

kegiaitan operasional, pemel ibaraan dan pemantauan dar i un i t a i r b a k u , 

u n i t produks i dan u n i t d is t r ibus i dam pengelolaan loonteknis yamg 

melifDUti admin is t ras i dan pelayanan; 

g. Persentase luas laban terbangun pada zona un i t a ir baku maks ima l 

sebesar 20 %; 

b. Persentase luas l aban terbangun pada zona un i t produks i maks ima l 

sebesar 40 %; 

i . Persentase luas laban terbangun pada zona un i t d is t r ibus i maks ima l 

sebesar 20 %; 

j . Un i t produksi terdiri dar i bangunan pengolaban dan perlengkapannya, 

perangkat operasional, alat pengukuran dan peralatan pemantauan, 

serta bangunan penampungan air m inum; 

k. L imbab akb i r dar i proses pengolaban air b a k u menjadi a ir m i n u m wajib 

diolab terlebib dabu lu sebelum dibuang ke sumber a i r b a k u dan daerab 

terbuka; 

1. Un i t d is tr ibus i wajib member ikan kepast ian kuant i tas , kua l i t as air , dan 

j a m i n a n kont inui tas pengaliran 24 j a m per bar i ; dan 

m. U n t u k mengukur besaran pelayanan pada sambungan rumab dan b idran 

u m u r a ba rus dipasang alat u k u r berupa meter a i r yang wajib ditera 

secara berka la oleb ins tans i yang berwenang. 

(3) Ketentuan u m u m peraturan zonasi pengelolaan air limbahi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) b u r u f b mel iputi : 

a . Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k s istem jaidngan l imbab 

domestik yang terdiri a tas : 

1. Zona l imbab domestik terpusat terdiri dar i zona ruan:g manfaat dan 

zona ruang penyangga; 

2. Zona ruang manfaat adalab u n t u k bangunan penunjang dan ins ta las i 

pengolaban l imbab; 

3. Zona ruang penyangga di larang u n t u k kegiatan yang mengganggu 

fu:agsi pengolaban l imbab bingga j a r a k 10 m sekeli l ing ruang 

manfaat; 

4. Persentase ruang te rbuka b i jau di zona manfaat m in ima l 20 %; 
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5. Pislayanan min ima l s istem pembuangan air l imbab berupa un i t 

pijngolaban kotoran manus ia/ t in ja d i l akukan dengan menggunakan 

s is tem setempat a t au s is tem terpusat agar t idak mencemar i daerab 

tangkapan a i r/ resapan a i r baku ; 

6. P (nmuk iman dengan kepadatan rendab bingga sedang;, setiap rumab 

wajib di lengkapi dengan system p(;mbuangan air l imbab setempat 

at a u indiv idual yang berjarak min ima l 10 m dar i sumur ; 

7. P ( i rmukiman dengan kepadatan tinggi, wajib dilengkapi dengan 

system pembuangan a i r l imbab terpusat a t au komuna l , dengan s k a l a 

pe layanan sa tu l ingkungan, bingga sa tu ke lu raban serta 

memperbat ikan kondis i daya dukung laban dan SPAM (Sistem 

P(;nyediaan A i r Minum) serta mempert imbangkan kondis i sosial 

elionomi masyarakat ; 

8. S is tem pengolaban l imbab domestik pada kawasan dapat berupa 

IPAL ( Instalas i Pengolab A i r Limbab) system kom'^ensional a t au 

a lamiab dan pada bangunan tinggi berupa IPAL dengan teknologi 

modem. 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ja r ingan l imbab baban 

berbabaya dan beracun (B3) d i a rabkan dengan ketentuan: 

1. Zona m a n g l imbab B 3 terdiri dari zona ruang manfaat dan zona 

m a n g penyangga; 

2. Zona m a n g pemanfaatan adalab u n t u k ins ta las i pengplaban l imbab 

3 3 ; 

3 . Zona m a n g penyangga adalab u n t u k kegiatan budidaya pada rad ius 

m in ima l 300 m u n t u k fasi l i tas u m u m , pantai , sumber air , k a w a s a n 

l indung dan j a l a n ser ta di larang u n t u k pe rmuk iman dan par iwisata ; 

4. Persentase l uas l aban terbangun maks ima l sebesar 20 %; 

5. Di lengkapi dengan p rasa rana dan s a r a n a m in imum ibempa tempat 

penyimpanan dan pengumpulan l imbab B 3 ; tempat pai 'kir kendaraan 

ar .gkutan dan pagar tembok kel i l ing lengkap; 

6. Setiap pe labuban u m u m dan pe labuban k b u s u s wajib menyediakan 

fasi l i tas pengumpulan dan penyimjDanan l imbab baf ian berbabaya 

dan beracun yang berasal dar i kegiatan kapa l ; 

7. Lokas i di pe labuban dapat berada di da lam a tau di luar Daerab 

L ingkungan Kepentingan dan Daerab L ingkungan Ker ja Pe labuban 

Laut ; dan 
F ' E R A N G K A T K A B A G 

H U K U M 
A S I S T E N S E K D A 

D ^ R A H 

i x / 



- 57 -

8. I j in lokas i peny impanan dan pengiampulan l imbah E53 di darat dan 

pelabuban d ike luarkan oleb Walikoiia. 

(4) Ketentuan u m u m peraturan zonasi s istem persampaban sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) b u r u f c terdiri atas: 

a . Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k Tempat Penampungan 

Seme;ntara d ia rabkan dengan ketentuan : 

1. Zona T P S terdiri dar i zona ruang mtinfaat dan zona ruang penyangga; 

2. Zona ruang manfaat adalab u n t u k penampungan sampab dan tempat 

peralatan angkutan sampab; 

3. Zona ruang penyanggab di larang u n t u k kegiatan yang mengganggu 

penampungan dan pengangkutan sampab sampai se jarak 10m dar i 

sekel i l ing zona ruang manfaat; 

4. Persentase luas laban terbangun sebesar 10 %; 

5. Di lengkapi dengan p rasa rana dan s a r a n a m i n i m u m berupa ruang 

pemilaban, gudang, tempat pemindab sampab yang dilengkapi 

dengan landasan container dan pagar tembok keli l ing; 

6. Pemi laban sampab d i l akukan deng;an menyediakan I'asilitas tempat 

sampab organik dan anorganik di setiap rumab tangga, k a w a s a n 

pe rmuk iman , kawasan komers ia l , k a w a s a n industr i , k awasan 

k b u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sosial , dan fasi l itas la innya ; dan 

7. L u a s l aban min ima l 100 m2 u n t u k melayani penduduk pendukung 

2.500 j i w a (1 RW). 

b. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k Tempat Pengolaban 

Sampiab 3 R d ia rabkan dengan ketentuan : 

1. Zona T P S 3R terdir i dar i zona ruang manfaat dan zona ruang 

pemyangga; 

2. Zona ruang manfaat adalab u n t u k kegiatan pengumpulan, 

pemilaban, penggunaan ulang, pendauran ulang, pengolaban, dan 

pemrosesan akb i r sampab; 

3. Zona ruang penyangga di larang u n t u k kegiatan yang mengganggu 

pe;mrosesan sampab sampai se jarak 10 m; 

4. Persentase luas laban terbangun sebesar 10 %; 
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5. Di lengkapi dengan p rasa rana dan s a r a n a m i n i m u m berupa ruang 

pemi lahan ( 30 m2) , pengomposan sampah organik ( 200 m2), gudang 

(100 m2) , tempat pemindah sampah yang dilengkapi dengan 

l andasan container (60 m2)dan pagar tembok keli l ing; dan 

6. L u a s laban min ima l 300 m2 u n t u k melayani penduduk pendukung 

30.000 j i w a (1 ke luraban) . 

(5)) Ketentuan u m u m peraturan zonasi s istem drainase sebagaimana d imaksud 

pada ay an (1) b u r u f d, mel iputi : 

a . Zona j a r ingan drainase terdiri dar i zona manfaat dan zona bebas; 

b. Zona manfaat adalab u n t u k penya luran air dan dapat d i l e takkan pada 

zona manfaat j a l a n ; 

c. Zona bebas di sekitar j a r ingan drainase d ibebaskan dar i kegiatan yang 

dapat mengganggu ke lancaran penya luran air ; dan 

d. pemel ibaran dan pengembangan ja r ingan drainase d i l akukan se laras 

dengan pemel ibaraan dan pengembangan atas ruang mi l ik j a l a n . 

K(ftentuan u m u m peraturan zonasi kawasan l indung sebagaimana d imaksud 

djdam Pasa l 51 ayat (5) b u r u f a , terdiri atas: 

a. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n yang member ikan 

per l indungan terbadap kawasan bawabannya ; 

b. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n per l indungan setempat; 

c. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n L indung Gisologi; 

d. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k Ruang t e rbuka bi jau (RTH) kota; 

e. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K i iwasan cagar budaya; dan 

f. Ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K i iwasan rawan beneana a lam. 

Kc;tentuan u m u m peraturan zonasi untuk K a w a s a n yang member ikan 

per l indungan terbadap k a w a s a n bawabannya sebagaimana d imaksud dalarr. 

Pa.sal 74 b u r u f a , terdir i a tas : 

a. Ketentuan peraturan zonasi pada k a w a s a n Hu tan L indung, mel iputi : 

Paragraf 2 

Ketentuan U m u m Peraturan Zonas i pada 

K a w a s a n L indung 

Pasa l 74 

Pasa l 75 
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1. Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolehkan da lam k a w a s a n bu tan 

l indung banya dapat d iperkenankan u n t u k kepentingan pendidikan, 

penel it ian, pengembangan i l m u pengetabuan dan teknologi serta 

ekowisata sepanjang t idak menggangj^ fungsi a l am, t idak mengubab 

bent£mg a l am dan ekosistem a lami ; 

2. Kegiatan pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan ya i tu yang 

bersifat menggunakan peralatan mektmis dan alat berjit, membangun 

s a r a n a p rasa rana permanen, mengganggu fungsi k a w a s a n mela lui 

penelDangan pobon, menggunakan insekt is ida dan pestisida. 

3 . Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan bersyarat banya dapat 

d i l akukan u n t u k kegiatan yang mempunya i tu juan stratejps berdasarkan 

iz in p in jam paka i k a w a s a n bu tan meliputi kegiatan : 

a) Ins ta las i pembangkit, t ransmis i , d is t r ibus i l i s t r ik , serta teknologi 

energi ba ru dan te rbarukan; 

b) Per tabanan dan keamanan ; 

c) P r a sa rana penunjang kese lamatan u m u m ; 

d) K (3giatan la t iban mil iter tanpa mengurangi fungsi kawa san bu tan daq 

tu tupan vegetasi; dan 

e) Kegiatan w i sa ta a l am yang dipei'bolebkan banya sebatas pada 

kegiatan mengunjungi, melibat, menikmat i ke indaf ian a l am dan 

pe;rilaku sa twa dengan persyaratan tertentu. 

Ketentuan peraturan zonasi pada kawasan resapan air , me l i pu t i : 

1. Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan adalab kegiatan 

budidaya t idak terbangun yang memi l ik i k emampuan tinggi da lam 

menaban l impasan air bu jan ; 

2 . Kegiatan pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan ya i tu : 

a) kegiatan yang berpotensi men imbu lkan pencemaran dan perusakar . 

l ingkungan b idup serta; 

b) Kegiatan yang bersifat menutup kemungk inan adanya inf i l trasi a i r ke 

da lam tanab. 

3 . Kegiatan budidaya diperbolebkan secara bersyarat pada kawasap 

resapan air d ibatasi dengan kepadatan rendab disertai upaya 

mempiDrtabankan fungsi resapan air . 

4 . Penerapan zero delta Q policy terbadap setiap kegiatan budidaya 

terbangun yang d ia jukan iz innya. 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

A S I S T E N H U K U M A S I S T E N Xz S E K D A 



- 60 -

Pasa l 76 

K'.etentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawasan per l indungan setempat 

sebagaimansL di m a k s u d da lam Pasa l 74 b u r u f ID, terdir i atas: 

a. Ketentuan peraturan zonasi pada sempadan pantai ,mel iputi : 

1. Lebar sempadan pantai an ta ra 10 meter sampai dengan 100 meter dan di 

a tur lebib lanjut dengan peraturan wal ikota; 

2. Kegiatim pemanfaatan ruang yang diperbolebkan adalab u n t u k : 

a) Kegiatan yang m a m p u melindungi a tau memperkuat per l indungan 

k a w a s a n sempadan panta i dar i abras i dan inf i l trasi . 

b) Kegiatan pengembangan s t ruk tur a lami dan s t ruk tur buatan u n t u k 

mencegab abras i pantai . 

3. Kegiatcin pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan ya i tu : 

a) S e m u a j en i s kegiatan yang dapat m e n u r u n k a n luas , n ikd ekologis, dan 

estet ika kawasan ; 

b) Kegicitan yang menyebabkan gangguan terbadap ke lestar ian ekosistern 

A. Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat 

d iantaranya adalab u n t u k : 

a) Kegieitan pe labuban dan pengembangan kawasan minapol i tan yang 

d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan perundang-undangan. 

b) Kegieitan pendir ian bangunan dibatasi banya u n t u k menunjang kegiatan 

rekreas i pantai , pe labuban dan pembangkit tenaga l i s t r ik 

5. Pada kawasan sempadan pantai yang belum terbangun d i i j inkan u n t u k 

pengembangan mangrove, pemasangan papan pengumuman, pemasangan 

fondasi dan rentangan kabe l l is tr ik , fondasi j embatan/ ja lan yang bersifat 

sosial Icemasyarakatan, bangunan bendung/bendungan dan bangunan 

la lu l intas air , gardu l is tr ik , bangunan telekomiunikasi dar 

pengontrol/pengukur debit air. 

6. Bangunan yang terdapat da lam sempadan panta i yang d id i r ikan 

berdasarkan i j in yang diperoleb berdasarkan prosedur yang benar 

dinyatalkan sebagai s ta tus quo dan secara bertabap ditert ibkan untuk 

mengembal ikan fungsi sempadan pantai . 

b. Ke tentuar peraturan zonasi pada k a w a s a n sempadan sungai dan seki tar 

danau , meliputi : 

panta i 
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1. Lebar sempadan sungai bertanggul di k a w a s a n perkntaan min ima l 

berjarak 3 meter; 

2. Lebar sempadan d a n a u berjarak 50 meter. 

3. Kegii itan pemanfataan ruang yang diperbolebkan diantara la in adalab : 

a) Klegiatan pemasangan papan pengumuman dan peringatan serta 

r ambu- rambu pekerjaan 

b) F'enyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang bersifat sos ia l dan 

kemasyaraka tan yang t idak men imbulkan dampak merugikan bagi 

ke lestar ian dan keamanan sungai a t au sekitar waduk/ 'danau. 

4. Kegicitan pemanfaatan ruang yang tidak: diperbolebkan adialab u n t u k : 

a) Pendir ian bangunan kecua l i bang;unan yang d imaksudkan u n t i i k 

pengelolaan badan air , pemanfaatan a i r dan/a tau pelabuban; 

b) P'engubaban letak tepi d a n a u dan pengubaban a l i r an a i r m a s u k a t a u 

ke luar danau 

c) Membuang l imbab di danau 

5. KegiEitan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara terbatas dan 

bersyarat d iantaranya adalab : 

a) Menunjang fungsi t aman rekreas i , penelit ian dan peng;embangan i l m u 

pengetabuan dan/a tau pe labuban 

b) Elangunan p rasa rana sumber daya a i r 

c) Fondas i j a l a n akses , j embatan dan dermaga yang bersifat sosial 

kemasyaraka tan 

d) J a l u r pipa gas, a ir m i n u m , fondasi gardu l i s t r ik dan rentangan kabel 

l i s t r ik m a u p u n kabel telekomunikasii. 

e) B^angunan bendung/bendungan dan bangunan l a lu l intas a i r 

f) Kegiatan pertanian dengan j en i s t anaman yang sesuai seperti 

t anaman keras , perdu, pel indung sungai/ sekitar dan£iu. 

6. Bangpinan yang terdapat da lam sempadan sungai dan sempadan danau 

yang d id i r ikan berdasarkan i j in yang diperoleb berdasarkan prosedur 

yang benar d inyatakan sebagai s tatus quo dan se;cara bertabap 

ditert ibkan u n t u k mengembal ikan fungsi sempadan sungai dan 

sempadan danau . 

PERANGKAT 
D A ^ ? A H 

KABAG »siSTEN H U K U M AS ISTEN S E K D A 



- 6 2 -

Pasa l 77 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kavrasan geologi sempadan mata a i r 

sebagaimana di m a k s u d da lam Pasa l 74 b u r u f c, terdir i a tas : 

a . Pemanfataan ruang yang diperbolebkan ad£ilab u n t u k kegiatan : 

1. Kegiatan pemasangan papan penyu luban dan peringatan serta r ambu-

r a m b u pekerjaan 

2. Kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan kemasyaraka tan yang t idak 

men imbu lkan dampak merug ikan bagi ke lestar ian dan keamanan zona 

konservas i a i r tanab 

b. Kegiatan pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan diantai 'anya adalab : 

1. Kegial;an yang berpotensi merusak dan menganggu system per l indungah 

terbadap a i r tanab t e rmasuk pencemaran dan perusak:an l ingkungan 

b idup 

2. Kegiatan pengeboran, penggalian a t au kegiatan la in da lam rad ius 200 

(dua ratus) meter dar i lokas i pemuncu lan mata a ir 

c. Kegiatan pemanfataan ruang yang diptnbolebkan secarEi bersyarat di 

k a w a s a n in i adalab : 

1. Kegiatan budidaya yang dibatasi dengan intensitas rendah. disertai upaya 

memper tabankan fungsi per l indungan terbadap a ir tanab 

2. Kegiatan budi daya t idak terbangun yang memi l ik i k emampuan tinggi 

dalam menaban l impasan a i r bu jan 

d. B a n g u n a n yang terdapat da lam semptidan mata a ir yang d id i r ikan 

berdasarilcan i j in yang diperoleb berdasarkan prosedur yang benar 

d inya takan sebagai s ta tus quo dan secara bertabap ditentibkan u n t u k 

mengembal ikan fungsi sempadan mata air . 

e. Penerapan pr ins ip zero delta q policy terbadap setiap kegiatan budidayja 

terbangun yang d ia jukan i j innya. 

Pasa l 78 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ruang t e rbuka b i jau sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 74 b u r u f d, meliputi : 

a . Pemanfasitan ruang yang diperbolehkan ya i tu u n t u k kegiaitan par iw isa ta 

a lam, rela-easi dan a tau olabraga rekreatif, penel it ian dan ]pengembangan, 

pendidikam, pelestarian p lasma nuftab. 

P E R A N G K A T K A B A G - ^ ^ T ^ P N ^p^p,A 
D A E R A H H U K U M A S I S T E N S E K D A 

r\[\/\i 



- 6 3 -

b, . Pemanfaa tan ruang t e rbuka b i jau yang diperbolebkan secara t iersyarat banya 

u n t u k bamgunan penunjang kegiatan par iwisata ailam dan a tau fasi l i tas 

penunjang akti f i tas l a innya sebagaimama Pasa l 78 b u r u f a di a tas ; 

c. Kegiatan yang t idak diperbolebkan da lam k a w a s a n ruang t e rbuka b i jau 

mel iput i : 

1. Kegiatan yang mengakibatkan perubaban dan a t au penurunan fungsi 

bu tan kota dan taman kota sebagai bagian dar i ruang t e rbuka b i jau kota; 

dan 

2. Pelarangan akti f i tas yang dapat men imbulkan kebakaran bu tan kota, 

perambaban bu tan kota, penebangan, pemusnaban tanaman da lam 

bu tan kota tanpa iz in dar i pejabat yang tierwenang. 

Pasa l 79 

K(;tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n cagar budaya sebagaimana 

dirpaksud da lam Pasa l 74 b u r u f e meliputi : 

a . Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperboj'cbkan ya i tu pemsmfaatan u n t u k 

penel it ian, pendidikan, dan par iwisata ; 

b. Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebfoin adalab kegiatan dan pendir ian 

bangunan yang t idak sesua i dengan fungsi kawasan ; dan 

c. Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat adalab : 

1. Kegiatan pemanfaatan terutama u n t u k kepentingan agama, sosial 

par iwisata , pendidikan, i lmu dan kebudayaan yang ba rus d iawas i secara 

ketat dan d i lestar ikan 

2. Pendir ian bangunan banya u n t u l : menunjang kegiatan yang 

diperbolebkan dan ba rus memenubi syarat babwa bangunan yang 

d imal i sud t idak boleb mengganggu kegiatan u t a m a kawsisan dan tidal|C 

merusak bangunan cagar budaya. 

Pasa l 80 

K( i tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawasan rawan beneana alarn 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 74 buru f f terdir i atas: 

a . Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n rawan longsor terbagi 

da lam 3 (tiiga) zona, ya i tu : 

1. Zona A, yang merupakan daerab lereng/ pegunungan, lercmg perbuki tan 

dan tebing sungai a t au daerab dengan kemir ingan lereng diatas 4 0 % 

dengan ketinggian lebib dar i 2000 dpi, dengan ketentuan sebagai b e r i k u t : 

P E R A N G K A T K A B A G 
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a) Pemanfaatan ruang yang diperbolehkian adalab u n t u k Jcegiatan ruang 

te rbuka b i jau dengan tetap memel ibara fungsi l indung. 

b) Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolehkan ada lah kegiatan indus t r i 

dan t idak u n t u k pembangunan fisik. 

c) Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat ada lah 

kegiatan par iwisata a lam dan bu tan kota mela lui pendekatan 

penyesuaian l ingkungan, dan lebib menekankan pada upaya r ekayasa 

kondis i a lam yang ada. 

2. Zona B , yang merupakan daerab lereng/' pegunungan, lereng perbuki tan 

dan tebing sungai a tau daerab dengan kemir ingan lereng an ta ra 2 1 % - 4 0 % 

dengari ketinggian 500-2000 dpi, dengan ketentuan sebagai b e r i k u t : 

a) Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan adalab u n t u k kegiatan ruang 

te rbuka b i jau kota dengan tetap memel ibara fungsi l indung. 

b) Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan adalab ke:giatan bun i an , 

indust r i , pertambangan, bu tan produksi , perkebunan, pertanian 

pangan, per ikanan dan pe temakan. 

c) Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat adalab 

kegiatan par iwisata terbatas, bu tan kota, bu tan produksi , perkebunan 

dan pertanian d ikembangkan dengan jDcrsyaratan tertentu. 

3 . Zona C, yang merupakan dataran renidab, dataran tebing sungai dan 

lembafi sungai a t au kemir ingan 0 % - 2 0 % dengan ketinggian 0-500 dpi, 

dengan ketentuan sebagai b e r i k u t : 

a) Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan adalab u n t u k kegiatan ruang 

ter t iuka b i jau kota dengan tetap memfdibara fungsi l indung. 

b) Pemanfaatan ruang yang t idak dipertiolebkan adalab kiigiatan bun i an , 

industr i , pertambangan dan petemakgin 

c) Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat adalab : 

1) Kegiatan bu tan produks i dengan persyaratam pemlaangunan serta 

pengendalian yemg ketat, seperti pembatasan rekayasa teknis , 

pemil iban j en i s vegetasi yang mendukung fungsi resapan dan 

ke lestar ian l ingkungan, penggunaan s istem drainase. 

2) U n t u k penggunaan pertanian, pe t emakan dan per ikanan d i l akukan 

dengan persyaratan tertentu. 

3) U n t u k kegiatan pertambangan dan b u n i a n dan par iw isata 

d i l akukan dengan persyaratan ketat: t idak d ikembangkan melebibi 
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daya dukung l ingkungan dan mematuh i persyaratan AMDAL dan 

penggunaan rekayasa teknik. 

b. Ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawasan sempadan patahan akt i f 

terbagi menjadi 6 (enam) tipe ya i tu : 

1. Tipe A, ya i tu kawasan yang berlokasi jaiub dar i daerab sesar yang rentan 

terbadap getaran gempa. Pada tipe in i ketentuan u m u m pieraturan zonasi 

d ia tur sebagai ber ikut: 

a) Kegiatan pemanfaatan ruang yang; diperbolebkan sidalab kegiatan 

par iwisata dengan j en i s w isa ta sosio ku l tura l dan w isa ta agro ku l tu ra l . 

b) Kegiatan pemanfaatan ruang budidaya yang t idak diperbolebkan ya i tu 

kegiatan yang t idak sesuai dengan persyaratan, pisngawasan dan 

pengendalian yang ketat 

c) Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat 

d iantaranya adalab perumaban, pertanian, per ikanan dan perkebunan 

dengan syarat pemil iban j en i s vegetasi yang sesuai serta mendukung 

konsep kelestar ian l ingkungan. 

2 . Tipe B , ya i tu kawasan yang mengalami kecenderungan ke r u s a k a n c u k u p 

parab terutama u n t u k bangunan dengan kons t ruks i sederhana. Pada tipe 

in i ketentuan u m u m peraturan zonasi d iatur sebagai berikut : 

a) Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan adalab kegiatan 

par iw isata dengan j en i s w isa ta biotis dan abiotis 

b) Kegiatan pemanfaatan ruang yang tiidak diperbolebkan ya i tu kegiatan 

budidaya yang t idak sesua i dengan persyaratan, pengawasan dan 

pengendalian yang ketat 

c) Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan si icara bersyarat 

d iantaranya adalab pe rmuk iman, imJustr i , pertanian, per ikanan dan 

perkebunan dengan syarat pemil iban j en i s vegetasi yang sesua i serta 

mendukung konsep ke lestar ian l ingkungan. 

3 . Tipe C , ya i tu kawasan yang mengalami k e r u s a k a n c u k u p parab dan 

k e r u s a k a n bangunan dengan kons t ruks i beton te rutama yang berada pada 

j a l u r sepanjang zona sesar. Pada tipe in i ketentuan u m u m pieraturan zonasi 

d iatur 5jebagai b e r i k u t : 

a) Kegiatan pemanfaatan ruang yang dii )erbolebkan adalab kegiatan sosio 

k u l t u r a l dan w isa ta agro ku l tu ra l . 

P E R A N G K A T 
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b) Kegi£itan pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan ya i tu kegiatan 

budidaya yang t idak sesua i dengan persyaratan, pengawasan dan 

pengendalian yang ketat 

c) Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan se<:ara bersyarat 

d ian taranya pe rmuk iman, industr i , pertanian, p tn ikanan dan 

perkebunan dengan syarat pemil iban j en i s vegetasi yang sesua i serta 

mendukung konsep ke lestar ian l ingkungan. 

4. Tipe D, ya i tu kawasan yang mengalami k e r u s a k a n parah u n t u k segala 

bangunj in dan terutama yang berada pada j a l u r sepanjang zona sesar. Pada 

tipe in i ketentuan u m u m peraturan zonasi d iatur sebagai b e r i k u t : 

a) Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan adalab kegiatan sosio 

k u l t u r a l dan w isa ta agro ku l tu ra l . 

b) Kegiatan pemanfaatan ruang budidaya yang t idak diperbolebkan ya i tu 

kegiatan budidaya yang t idak sesuai dengan persyaratan, pengawasan 

dan pengendalian yang ketat 

c) Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat 

d iantaranya pe rmuk iman, industr i , pertanian, per ikanan dan 

perkebunan dengan syarat pemil iban j en i s vegetasi yang sesuai serta 

mendukung konsep kelestar ian l ingkungan. 

5. Tipe E , y a i tu merupakan j a l u r sesar yang dekat dengan ejDisentrum yang 

d icerminkan dengan intensi tas gempa yang tinggi, serta di beberapa tempat 

berada pada potensi l andaan t sunami . K a w a s a n in i banya d ipe runtukkan 

u n t u k kegiatan l indung. 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawasan T s u n a m i dengan landaan 

t sunami yang sangat me rusak serta pada daerab dekat dengan episentrum 

d imana intensi tas gempa tinggi, kondis i in i diperparab dengan sifat fisik 

ba tuan l u n a k yang terletak pada kawasan morfologi yang c u r a m dan t idak 

k u a t terbadap goncangan gempa. K a w a s a n in i banya d ipe runtukkan u n t u k 

kegiatan l indung. 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi un tuk k a w a s a n rawan beneana banjir 

d iantaranya adalab : 

1. Kegiatan pemanfaatan ruang yang diper bolebkan ya i tu : 

a) Pengembangan s istem informasi deteksi d in i beneana banjir 

b) Pembuatan tanggul, s u m u r resapan, sa lu ran pembuang k b u s u s 

dan/a tau bangunan air u n t u k pengendalian debit air. 
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c) S a l u r a n pembuangan wajib terkoneksi dengan baik pada j a r ingan 

primer, sekunder m a u p u n tersier drainase. 

d) D iwaj ibkan adanya penyediaan j a l u r evakuas i dan tempat evakuas i 

akb i r 

2. Kegiatan pemanfaatan ruang yang dip(;rbolebkan secara bersyarat ya i tu 

kegiatan pe rmuk iman dan fasi l i tas u m u m penting la innya . 

3. Kegiatan pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan ya i tu kegiatan 

yang mengbalangi pengaliran a i r pe rmukaan dan menggan ggu fungsi j a l u r 

dan tismpat evakuas i . 

Paragraf 3 

Ketentuan U m u m Pera turan Zonas i pada 

K a w a s a n Bud idaya 

Pasa l 8 1 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi kawasan budidaya sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 1 ayat (5) b u r u f b, terdiri atas: 

a. . Ketentuam U m u m Peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n pertanian; 

b. Ketentuam U m u m Peraturan zonasi u n t u k kawasan pertambangan; 

c. Ketentuam U m u m Pera turan zonasi u n t u k k a w a s a n per ikanan; 

d. Ketentuam U m u m Peraturan zonasi u n t u k kawasan pariwisatai; 

e. Ketentuam U m u m Pera turan zonasi u n t u k k a w a s a n permukiman;dan 

f. Ketentuam U m u m Pera turan zonasi u n t u k k a w a s a n per tabanan dan 

keamanam. 

Pasa l 82 

(1) Ketentuam peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n pertanian sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 8 1 b u r u f a , me l i pu t i ; 

a . K a w a s a n pertanian pangan berkelanjutan di l indungi dan di larang 

dial ibfungsikan kecua l i u n t u k kegiatan-kegiatan sebagai b<;rikut : 

1. Kegiatan produksi , mel iputi penyiapan laban dan media tumbub 

tanaman , pembeniban tanaman, penanaman, pemel ibaraan/ 

per l indungan tanaman dan/a tau pemanenan; dan 

2. Kegiatan penanganan pasca panen, mel iputi pembersiban, 

pengupasan, peny impanan, pengolaban, d is t r ibus i dan/ a t au 

pemasaran bas i l produksi budidaya tanaman pangan. 
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b. R u m a b tinggal a t au bangunan la innya yang t idak sesua i dengan a raban 

pe run tukkan k a w a s a n pertanian t anaman pangan sepanjang t idak 

men imbu lkan gangguan terhadap fungsi u t a m a tetap dapat 

d iper tahankan dengan ketentuan t idak me lakukan per luasan yang dapat 

meny€;babkan ter jadinya al ib fungsi l aban pertanian. 

c. Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan adalab kegiatan yang 

mengfjunakan s a r a n a dan/ a tau ca ra yang dapat men imbu lkan gangguan 

dan k e r u s a k a n sumber daya a lam dan/a tau l ingkungan bidup. 

d. Penyediaan p rasa rana penyelenggaraan tanaman berupa ja r ingan ir igasi, 

j a l a n joengbubung, dan gudang yang memenubi persyaratan teknis . 

(2) Ketentuan lebib lanjut tentang tata ca ra Eilib fungsi l aban sawab beririgasi 

teknis p»ada k a w a s a n yang berada d i luar k a w a s a n pertanian pangan 

berkelanjjutan diatur lebib lanjut mela lu i peraturan wal ikota. 

Ke 

Pasa l 83 

tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawEisan pertambangan sebagaimana 

d imaksud dedam Pasa l 8 1 b u r u f b, mel iputi : 

a. Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan d iantaranya adalab : 

1. Lokas i kegiatan penambangan sekurang-kurangnya berjarak 100 meter 

dar i k a w a s a n pe rmuk iman ; 

2. Lokas i kegiatan penambangan t idak d i l akukan pada lereng yang c u r a m 

(> 40%) u n t u k mengbindari babaya yang d iak ibatkan oleb gerakan tanab 

dan mengbindari terjadinya erosi dan longsor yang a k a n men imbu lkan 

kerugjan c u k u p besar; 

3 . Sebelum d i l akukan kegiatan pertambangan, d iwaj ibkan u n t u k studi 

ke layakan, A M D A L / U K L - U P L sebagai persyaratan periz inan; 

4. Penyediaan j a l u r evakuas i dan tempat evakuas i akb i r ; dan 

5. Perus;abaan/perseorangan yang telab babis m a s a iz in p<mambangannya 

wajib me l akukan rebabi l i tasi/revital isasi kawasan pasca tEimbang. | 

b. Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat ya i tu 

pembanjyunan fasi l itas penunjang kegiatan pertambangan seperti pos 

pengawELsan, kantor pengelola dan balai penelit ian. 

c;. Kegiatari yang t idak diperbolebkan di k a w a s a n pertamban§jan d iantaranya 

adalab : 

1. melalcukan penambangan di daerab t ikungan luar , tebing dan bagian-

bagian sungai pada u m u m n y a tetapi mengarabkan penambangan ke 
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daerah agradasi/sedimentasi t ikungan da lam, bagian-bagian tertentu 

pada sungai dan daerab kantong-kantong pasir ; dan 

2. kegiatan budidaya yang mudab terdampak oleb akti f i tas pertambangan. 

d. Per lu d i l a k u k a n penin jauan secara periodik setiap 5 (lima) t abun mengenai 

kegiatan penambangan, b i la men imbu lkan dampak yang l idak ba ik bagi 

l ingkungan dan masyaraka t sekitar, kegiatan pertambangan d ihent ikan a t au 

dibatasi pengoperasiannya. 

Pasa l 84 

Kdtentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n peril<:anan tangkap 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 8 1 b u r u f c, me l i pu t i : 

a . Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan d iantaranya adalab kegiatan 

pemi jabsn, pemel ibaraan dan pendingirian i k a n serta penelit ian yang 

ber tu juan u n t u k pengembangan kegiatan budidaya per ikanan dan 

ecotourisme yang t idak merusak l ingkungan 

b'. Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbok^bkan secara bersyarat y a i tu : 

1. Kegiaitan pemanfaatan ruang u n t u k rumaib tinggal piitani dan/a tau 

ne layan dengan kepadatan rendab. 

2. Pada k a w a s a n per ikanan tangkap d i i z inkan me l akukan kegiatan 

budidaya per ikanan sampai dengan 1 m i l dar i garis pantai . 

3 . S a r a n a dan p rasa rana per ikanan tangkap berupa terminal k b u s u s 

(pelalouban per ikanan) dan tempat pelelangan i k a n . 

c. Kegiatan pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan d iantaranya adalab : 

1. Pemeinfaatan l aban u n t u k fungsi-fungsi yang berdampak negatif 

terbadap keseimbangan ekologis. 

2. Pemsmfaatan pera i ran u n t u k kegiatan budidaya per ikanan yang 

men§;ganggu a lu r l a lu l intas pelayaran u m u m . 

Pasa l 8 5 

Kntentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n par iwisata sebagaimana 

d imaksud dsdam Pasa l 8 1 b u r u f d ya i tu : 

a. Pemanfaatan ruang yang diperbolebksm da lam k a w a s a n par iwisata 

d iantaranya adalab fasi l i tas u m u m seperti pos keamanan , laban parki|r, 

fasi l i tas ibadab, r u m a b m a k a n , tempat informasi dan pe layanan par iwisata , 

toko cincieramata dan fasi l i tas k b u s u s bagi penderita cacat f isik, anak -anak 

dan l ans ia . 
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b. Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan da lam k a w a s a n par iw isata 

adalab l<:egiatan yang t idak sesuai dengan pr ins ip pengembangan daya tar ik 

w i sa ta dan d iperk i rakan dapat men imbulkan k e r u s a k a n beigi objek w isa ta 

dan bahaya bagi pengunjung. 

Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat sesua i dengan 

karakter dan lokasi par iwisata adalab : 

1. Kegiatan yang mempunya i tu juan strategis seperti ins ta las i pembangkit, 

t ransmis i dan d is t r ibus i l i s t r ik ska l a keci l . 

2. Kegiatan pembangunan ja r ingan te lekomunikasi . 

3 . S a r a n a dan p rasa rana sumber daya air , j a r ingan insta las i a ir , s a lu ran a i r 

bersib dan/a tau a i r l imbab. 

cL U n t u k k a w a s a n w isa ta danau . 

e. Setiap kegiatan pembangunan par iwisata wajib memi l ik i dokumen 

l ingkungan sebagaimana diatur da lam peraturan perundang-undangan. 

£ Ketentuem amplop ruang meliputi : 

1. Koefisien Dasa r B a n g u n a n (KDB) m a k s i m u m sebesar 40 persen; 

2. Koefisien Lanta i B a n g u n a n (KLB) sebesar 1,6; dan 

3. Koefisien Dasar H i jau (KDH) m i n i m u m sebesar 20 persen. 

Pasa l 86 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawasan pe rmuk iman sebagaimana 

d imaksud dgilam Pasa l 8 1 b u r u f e, terdiri atas: 

a. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k Knwasan Perumaban; 

b. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k Knwasan Perdagang;an dan J a s a ; 

c. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Perkantoran; 

d. Ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Peribadatgin; 

e. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Pendidikan; 

f. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Kesebatan; 

g. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Olabraga; 

b. Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Transpor tas i ; 

i . Ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n R u a n g T e r b u k a Non 

Hi jau (RTNH); 
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j , . Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k Pe run tukan Ruang E v a k u a s i 

Beneana ; 

k. Ke tentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k Pe run tukan R u a n g Bag i Kegiatan 

Sektor Informal. 

Pasa l 87 

Kletentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n pe rumahan sebagaimana 

d imaksud dgilam Pasa l 86 b u r u f a d iantaranya adalab : 

a. Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan da lam kawasan perumaban adalab 

1. Kegiatan berupa s a r a n a pe layanan u m u m penunjang perumaban 

sekurang-kurangnya an ta ra la in mencakup s a r a n a pemerintaban, s a rana 

per tabanan dan keamanan , s a rana pendidikan, s a rana kesebatan, s a r a n a 

peribadatan, s a rana perdagangan dan j a s a , s a r a n a kebudayaan dan 

rekreas i , ruang te rbuka b i jau (RTH). 

2. Pembangunan s a r a n a pelayanan u m u m seperti yang d isebutkan pada poin 

a di gitas diperbolebkan sepanjang t idak men imbu lkan gangguan bagi 

l ingkungan serta memi l ik i akses langsung ke j a l a n raya . 

3. Adapuiri bangunan fungsi la in yang telab ada sebelum d iber lakukannya 

ketentuan in i , sepanjang t idak men imbulkan gangguan t;erbadap fungsi 

u t a m a kawasan perumaban tetap dapat d ipertahankan, deingan ketentuan 

t idak me l akukan per luasan yang dapat menyebabkan ter jadinya gangguan 

bagi l ingkungan perumaban. 

b. Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan da lam k a w a s a n perumaban 

d iantaranya adalab : 

1. KegiatEin pertambangan; 

2. Pengembangan perumaban yang t idak (dilengkapi dengan pembangunain 

p rasa rana s a r a n a dan ut i l i tas u m u m (F'SU) penunjang pc;rumaban yang 

memadai serta yang t idak sesua i pt j runtukan laban dan merusak 

l ingkungan; dan 

3. P rasa rana s a r a n a dan ut i l i tas u m u m (PSU) penunjang perumaban seperti 

yang d imaksud da lam poin b di atas d iantaranya adalab s istem 

pembuangan air l imbab, s istem pembuangan air bu jan , s istem ja r ingan 

j a l a n dengan lebar dami ja min ima l 6 (enam) meter, drainase, p rasa rana a i r 

bersib, s istem pembuangan sampab, j a r ingan l i s t r ik serta j a r ingan 

te lekomunikasi . 
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c. Pemanfaa tan m a n g yang diperbolehkan secara bersyarat y a i tu kegiatan u s a b a 

secara terbatas dan/a tau selain fungsi bun i an ya i tu : 

1. I ndus t r i k e c i l /mmab tangga yang t idak berpotensi men imbu lkan 

pencemaran l ingkungan bidup yang berdampak luas dan gangguan 

terbadap masyaraka t sek i tarnya ; 

2. Kegiatan Pe t emakan yang t idak men imbu lkan gangguan pencemaran, ba lk 

pencemaran air m a u p u n uda ra dan gangguan kebis ingan; dan 

3. Perdagangan dan j a s a s k a l a l ingkungan. 

d. Ketentuan amplop m a n g u n t u k kawasan p e m m a b a n mel iputi : 

1. Peman faatan perdagangan dan j a s a ser ta fasi l i tas u m u m m a k s i m u m 2 0 % 

dar i luas laban yang ada. 

2. U n t u k p e m m a b a n perkotaan Koefisen Dasa r Bangunsm (KDB) yang 

d i i j inkan maks ima l 8 0 % , Koefisien Lan ta i B a n g u n a n (KLB) 1,2 , dan 

Koefisien Dasar H i jau (KDH) min ima l 2 0 % . 

3. U n t u k k a w a s a n perdagangan dan j a s a di l ingkungan p e m m a b a n 

perkotaan Koefisen Dasa r Bangunan (KDB) yang d i i j inkan m a k s i m a l 8 0 % , 

Koefisien Lanta i B a n g u n a n (KLB) 1,2 , dan K D H m i n i m u m 2 0 % . 

4. U n t u k fail itas u m u m di l ingkungan p e m m a b a n K D B yang d i i j inkan 

maks ima l 6 0 % , K L B 1,2 , dan Koefisien Dasa r H i jau (KDH) m i n i m u m 30%. 

5. Ketentuan Gar i s Sempadan B a n g u n a n (GSB) d i tentukan sesua i kondis i 

m a n g mi l ik j a l a n (mmija) a t au V2 ROW + 1. 

6. Ketentuan K D B dan K L B u n t u k bun i an bertingkat ( m m a b susun ) mengacu 

pada standar teknis yang ber laku. 

K a w a s a n p e m m a b a n yang berada di lokas i r awan banjir b a m s dilengkapi 

dengan p rasa rana pengendali banjir yang terbubung dengan p rasa rana 

wi layab. 

K a w a s a n p e m m a b a n yang berada di loLiasi r awan beneana gempa dan 

t sunami b a m s memenubi persyaratan bangunan taban gempa. 

g Penerapan pr ins ip Zero Delta Q Policy da lam setiap kegiatan terbangun yarig 

telab d ia jukan iz innya. 

h. Setiap pengembangan k a w a s a n b a m p e m m a b a n w^ajib memi l ik i 

dokumen l ingkungan sebagaimana d ia tur da lam peraturan pemndang-

undangan. 
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Pasa l 88 

( I ) Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawasan perdagangan dan j a s a 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f b d iantaranya adalab : 

a . Kegiatan pemanfaatan ruang yang diperbolebkan d iantaranya adalab : 

1. Kegiatan perdagangan berupa s a r a n a perdagangan (ritel dan grosir) 

2. Kegiatan j a s a berupa bangunan penginapan, bangunan penyimpanan, 

bangunan tempat pertemuan, bangur.an par iwisata (di ruang tertutup) 

3. Kegiatan j a s a sesua i peraturan perundang-undangan, mel iputi j a s a 

b isn is ; j a s a d is tr ibus i ; j a s a komun ikas i ; j a s a pendidikan; j a s a 

l ingkungan bidup; j a s a keuangan; j a s a kons t ruks i dan teknik terkait ; 

j a s a kesebatan dan sosial ; j a s a rekreas i , kebudayaan, dan olabraga; 

j a s a par iwisata ; j a s a transportas i ; dan j a s a la innya . 

b. Kegiatan pemanfaatan m a n g yang t idak (diperbolebkan ya i tu kegiatan yang 

t idak raemfasi l i tasi kegiatan t r ansaks i pei'dagangan dan j a s a . 

c. Bangunan fungsi la in yang telab ada sebelum d iber lakukannya ketentuan 

in i , sepanjang t idak men imbulkan ganggqian terbadap ke lancaran akti f i tas 

perdag;angan tetap dapat d iper tahankan dan direvital isasi . 

d. Kegiatan yang diperbolebkan bersyarat mel iputi k(3giatan u n t u k 

mendukung k a w a s a n perdagangan dan j a s a ska l a regional, kota dan lokal 

seperti, m m a b s u s u n , m m a b tinggal, apartemen da lam pemanfataan 

banya b isa d i l akukan dengan persyaratan-persyaratan tertentu u n t u k 

mendapatkan i j in pemanfaatan. 

e. Setiap pembangunan kegiatan perdagangan dan j a s a wajib memi l ik i 

dokumen l ingkungan sebagaimana d ia lu r da lam pe ra tu ian pemndang-

undangan. 

f. Pembangunan fasi l itas perdagangan dan j a s a l a innya seperti fasi l i tas 

pendidikan, m m a b saki t dan fasi l itas kesebatan l a innya d imungk inkan 

sepanjang dapat menunjang fungsi dan s t m k t u r kawasan serta memi l ik i 

akses langsung ke j a l a n r aya b isa d i l akukan dengan persyaratan-

persyaratan tertentu u n t u k mendapatkan i j in pemanfaatan. 

g. Ketentuan intensi tas dan tata m a s s a bangunan di kawassm perdagangan 

dan j a s a d iantaranya adalab : 

1. Koefisien Dasa r Bangunan (KDB) m a k s i m u m sebes£ir 8 0 % , u n t u k 

perbotelan dan perkantoran komers ia l K D B m a k s i m u m 6 0 % persen 

serta di lengkapi fasi l i tas tempat park i r sesua i s tandar y£ing ber laku. 
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2. Koefisien Lan ta i Bangunan (KLB) sebesar 4,8; 

3. Koefisien Dasar Hi jau (KDH) m i n i m u m sebesar 20 persen; 

4. Ga r i s Sempadan Bangunan (GSB) Depan mengikut i ketentuan % ROW+ 

5. Gar i s Sempadan Bangunan (GSB) Samping berjarak t idak mengganggu 

j a t u b n y a bayangan s inar matabar i ; 

6. Ga r i s Sempadan Bangunan (GSB) Be lakang berjarak t idak mengganggu 

j a t u b n y a bayangan s inar matabar i ; 

7. Koefisien Tapak Basement (KTB) m a k s i m u m 80 persen; 

8. Peil bangunan 1,2 meter; dan 

9. Pengaturan intensi tas dan tata massEi bangunan terbadap pergudangan 

di Kota Gorontalo a k a n diatur lebib lanjut mela lui Peraturan Wal ikota. 

(2) U n t u k bangunan gedung dengan tinggi bangunan melebibi persyaratan 

sebagaimana d imaksud pada ayat 1 b u r u f g barus. me lampi rkan 

layout/siteplan rencana dan rencana s t ruk tu r yang disetujui oleb t im ab l i 

bangunan gedung. 

(3) Kawasan pe run tukan perdagangan dan j a s a yang berada di lokas i kawasan 

rawan bemcana gempa dan t sunami ba rus memenubi persyaratan bangunan 

serta s a r a n a p rasa rana taban gempa. 

(4) K a w a s a n pe runtukan perdagangan dan j a s a yang berada di lokasi kawasan 

rawan banjir ba rus dilengkapi dengan p rasa rana pengendali banjir yang 

terbubung dengan p rasa rana wi layab. 

(5) Penerapan pr ins ip Zero Delta Q Policy da lam setiap kegiatan terbangun yang 

telab d ia jukan iz innya. 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n perkantoran sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f c, meliputi : 

a. Pemanfaaitan ruang yang t idak diperbolebkan da lam kawas£in perkantoran 

adalab kegiatan yang men imbu lkan kebis ingan dan/a tau mengganggu 

pelayanan pemer intaban dan tempat bekei ja/berusaba. 

b. Ketentuan intensi tas dan tata m a s s a bangunan : 

1. Koefisien Dasa r B a n g u n a n (KDB) m a k s i m u m sebesar 60 %; 

2. Koefisien Lan ta i B a n g u n a n (KLB) sebesar 4; 

1 ; 

Pasa l 89 
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3 . Koefisien Dasa r H i j au (KDH) m i n i m u m sebesar 2 0 % ; 

4. Ga r i s Sempadan B a n g u n a n (GSB) mengikuti ketentuan Mi ROW+ 1 pada 

ke las j a l a n terbesar; dan 

5. Peil bangunan 1,2 meter. 

c. U n t u k t iangunan gedung dengan tinggi bangunan melebibi persyaratan 

sebagaimana d imaksud pada b u r u f b ba rus melamjDirkan layout/ 

siteplan irencana dan rencana s t ruk tu r yang disetujui oleb t im abl i bangunan 

gedung. 

d. K a w a s a n perkantoran yang berada di lokasi kawasan rawan beneana 

gempa dan t sunami b a r u s memenubi persyaratan bangunan taban 

gempa. 

e. K a w a s a n perkantoran yang berada di lokas i k a w a s a n rawan banjir ba rus 

dilengkapi dengan p rasa rana pengendali banj ir yang terf iubung dengan 

p rasa rana wi layab. 

f. B a n g u n a n fungsi l a in yang telab ada di k a w a s a n perkantoran sebelum 

d ibe r l akukannya ketentuan in i , tetap dapat d iper tabankan, sepanjang t idak 

men imbu lkan gangguan terbadap kelancarEin akti f i tas perkan1;oran. 

g. Penerapan pr ins ip Zero Delta Q Policy da lam setiap kegiatan terbangun yang 

telab d ia jukan iz innya. 

Pasa l 90 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k ksiwasan peribadatan sebagaimania 

d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f d, meliputi : 

a. Kegiatan pendukung yang diperbolebkan dalam k a w a s a n peribadatan ada lah 

kegiatan pendidikan berupa perpustakaan dan ruang kelas. 

b. Kegiatan yang t idak diperbolebkan da lam kawasan peribadatan adalab 

kegiatan yang mengganggu ke lancaran pe layanan peribadatan. 

c. Kegiatan yang diperbolebkan secara bersyarat pada k a w a s a n peribadatan 

ya i tu : 

1. Kegiatan perdagangan berbentuk bangunan u s a b a perdagangan dibatasi 

u n t u k s k a l a pe layanan di da lam k a w a s a n peribadatan; 

2. Kegiatan perdagangan j a s a berbentuk: perkantoran j a s a u n t u k ska l a 

pelay.anan kota a t au regional yang diba1:asi pada j a s a yang; terkait dengan 

peribadatan 
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d. Ketentuan intensi tas dan tata m a s s a bangn±nan pada k a w a s a n peribadatan 

d iatur sebagaimana ber ikut : 

1. Koefisien Dasa r B a n g u n a n (KDB) m a k s i m u m , Koefisien Lan ta i B a n g u n a n 

(KLB]i m a k s i m u m dan Koefisien Dasa r H i jau (KDH) m i n i m u m ditetapkan 

dengan mempert imbangkan j en i s kegiatan dan fasi l itas yang d i tampung 

ser ta kebutuban penyediaan sa rana pa ik i r . 

2. Ga r i s Sempadan B a n g u n a n (GSB) mengikut i ketentuan V2 ROW+ 1. 

e. K a w a s a n peribadatan yang berada di lokasd k a w a s a n rawan beneana gempa 

dan t sunami ba rus memenubi persyaratan bangunan serta s a rana p rasa rana 

taban gempa. 

f. Kawasan peribadatan yang berada di lokas i kawasan rawan banj ir ba rus 

dilengkapi dengan p rasa rana pengendali banjir yang terbubung dengan 

p rasa rana wi layab. 

g. Penerapan pr insip Zero Delta Q Policy da lam setiap kegiatan terbangun yang 

telab d ia jukan iz innya. 

Pasa l 9 1 

Fhtentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n pendidikan, sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f e, meliputi : 

a . J u m l a b fasi l i tas pendidikan d i sesua ikan dengan j u m l a b penduduk sesuai 

syarat yang d ike luarkan ins tans i terkait; 
I 

b. Lokas i fasi l i tas pendidikan d i sesua ikan dengan ska l a pelayanan; 

c. Kegiatan pendukung di luar zona akademik yang diperbolebkan ya i tu berupa 

b u n i a n u n t u k tenaga pendidik, penyelenggara pendidikan dan penelit ian 

dan/a tau u n t u k s i swa/asrama. 

d. Kegiatan di luar akademik yang diperbolebkan secara bersyarat d ibatas i 

banya u n t u k melayani penduduk yang tinggal da lam kawasan dengan j u m l a b 

dan j en i s mengacu standar teknis yang ber laku, ya i tu : 

1. s a r a n a perdagangan dan/a tau j a s a s k a l a pe layanan k a w a s a n pendidikaq; 

dan 

2. s a rana pe layanan u m u m ska l a pe layanan k a w a s a n pendidikan; 

e. Kegiatan pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan da lam kawasan 

pendidikan ya i tu kegiatan yang men imbulkan gangguan berupa kebis ingan, 

pencemaran u d a r a a t au pencemaran air ; 

PERANGKAT KABAG .^.^^.p^ ^pj^^A 
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KetentUcin intensi tas dan tata m a s s a m a s s a bangunan diatur sebagaimeina 

ber ikut : 

1. Koefisien Dasa r B a n g u n a n (KDB) m a k s i m u m , Koefisien Lan ta i B a n g u n a n 

(KLB) m a k s i m u m dan Koefisien Dasar H i jau (KDH) m i n i m u m ditetapkan 

dengan mempert imbangkan j en i s kegiatan pendidikan d£in fasi l i tas yang 

d i tampung serta kebutuban penyediaar. s a r a n a park ir ; 

2. Ga r i s Sempadan Bangunan (GSB) mengikut i ketentuan % ROW+ 1; dan 

3. Massa bangunan memenubi syarat s i r ku l a s i uda ra d a a pencabayaan, 

kenyamanan , dan kesebatan; 

g. K a w a s a n pendidikan yang berada di lokasd k a w a s a n rawan beneana gempa 

dan t sunami ba rus memenubi persyaratan bangunan taban gempa; 

b. K a w a s a n pendidikan yang berada di lokas i k a w a s a n rawan banj ir ba rus 

dilengkapi dengan p rasa rana pengendali banjir yang terbubung dengan 

p rasa rana wi layab; 

1. Penerapan pr ins ip Zero Delta Q Policy da lam setiap kegiatan terbangun yang 

telab d ia jukan iz innya. 

Pasa l 92 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n kesebatan, sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f f, mel iputi : 

a . Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan berada da lam kawasan kesebatan 
i 

d iantaranya adalab : 

1. Kegiatan fasi l i tas kesebatan seperti prakt ik mandi r i tenaga kesebatan, 

pusat kesebatan masyarakat , k l in ik , rumab saki t , apotek, un i t t rans fus i 

darab, laborator ium kesebatan, optikal , fasi l i tas pe layanan kedokteran 

untuk; kepentingan b u k u m , dan j en i s l a in yang di tetapkan oleb 

Menteri. 

2. Kegiatan fasi l i tas pendukung pelayanan kesebatan dapat berupa kegiatan 

perdagangan dan j a s a yang mendukiung penyelenggaraan pelayanan 

kesebatan dan pasien/ pengunjung seperti pertokoan, perkantoran, j a s a 

perbankan, a s u r a n s i penginapan dan peribadatan. 

b. Pemanfa a tan ruang yang t idak diperbolebkan loerada da lam 

k a w a s a n kesebatan adalab kegiatan yang mengganggu ke lancaran 

pelayantm kesebatan dan/a tau t idak sesua i dengan staiadar pe layanan 

kesebatjm. 
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Ketentugm intensi tas dan tata m a s s a bangunan diatur sebagaimana ber ikut 

1. Koefisien Dasa r B a n g u n a n (KDB) m a k s i m u m , Koefisien Lan ta i Bangunan 

(KLB) m a k s i m u m dan Koefisien Dasa r H i j au (KDH) m i n i m u m ditetapkan 

dengan mempert imbangkan j en i s kegiatan pelayanan kesebatan dan 

fasi l i tas yang di tampung serta kebutuban penyediaan sa rana park i r . 

2. Ga r i s Sempadan Bangunan (GSB) mengikuti ketentuan % I?OW+ 1 

3. Massa bangunan memenubi syarat s i r ku l a s i u d a r a dan pencabayaan, 

kenyamanan , kese larasan dan keseimbangan dengan l ingkungan. 

d. T a t a letak bangunan ba rus memenubi syarat pert imbangan t ingkat r is iko 

penu laran penyakit , pr ivas i dan kedekatan bubungan fung;si antar ruang 

pe layanan dan sistem pengelolaan l imbab yang sesua i dengan ketentuan 

yang ber laku. 

1. K a w a s a n kesebatan yang berada di lokas i k a w a s a n rawan beneana gempa 

dan tsiunami ba rus memenubi persyaratan bangunan taban gempa. 

2. K a w a s a n kesebatan yang berada di lokasi kawasan rawEin banj ir ba rus 

dileng;kapi dengan p rasa rana pengendali banjir yang terbubung dengan 

p rasa rana wi layab. 

3 . Penerapan pr ins ip Zero Delta Q Policy da lam setiap kegiatan terbangun 

yang telab d ia jukan iz innya. 

Pasa l 93 

Kletentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Olahraga sebagaimana 

d i rpaksud daJam Pasa l 86 b u r u f g, mel iputi : 

a . Pemanfai i tan ruang yang diperbolebkan da lam kawasan olabraga ya i tu 

kegiatan olabraga baik olabraga yang bersifat rekreas i m a u p u n olabraga 

prestasi . 

b. Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan secara bersyarat ya i tu kegiatan 

perdagangan dan j a s a yang mendukung jpenyelenggaraan olabraga seperti 

tempat jpertemuan, perkantoran, pertokoan dan bangunan penginapan 

(wisma atlet) yang berlokasi di lua r zona praisarana olabraga. 

c. Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan da lam k a w a s a n olabraga ya i tu 

kegiatan yang mengganggu ber langsungnya penyelenggaraan olabraga. 

d. Penyediaan l aban park i r sesua i kebutuban dan standar yang ber laku. 

e. Gedung Olabraga (GOR) yang d imanfaatkan sebagai tempat evakuas i 

beneana mengikut i ketentuan yang d iber lakukan u n t u k tempgit evakuas i . 

P E R A N G K A T K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A - r \ X f 



- 79 -

Pasa l 94 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n transportas i sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f b adalab : 
I 

a . Pemanfaatan ruang yang diperbolebkan da lam k a w a s a n transportas i adalab 

kegiatan fasi l i tas pokok dan fasi l i tas penunjang di daerab l ingkungan ker ja 

yang mengacu pada Rencana I n d u k dan peraturan perundangan yang 

ber laku; dan 

b. Pemanfaatan ruang yang t idak diperbolebkan adalab kegiatan selain 

yang d i rencanakan da lam Rencana I n d u k masing-masing s impu l 

transportas i . 

Pasa l 9 5 

Ke);entuan u m u m peraturan zonasi u n t u k K a w a s a n Ruang Tert tuka Non H i jau 

(RTNH) sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f i , mel iputi : 

a . Pemanfaatan ruang yang t e rmasuk daleim tipologi RTNH adalab p lasa 

monumen,a lun-a lun , park ir , lapangan olabraga dan landmark; 

b. Pemanfafitsm ruang yang diperbolebkan secara bersyarat misliputi kegiatan 

pemanfatitan ruang u n t u k sektor informal secara terbatas u n t u k menunjang 

kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1); 

c. Pemanfataan ruang yang t idak diperbolebkan da lam k a w a s a n RTNH 

adalab Icegiatan yang m e n g g a n g u a t au t idak sesua i dengan fungsi 

u t a m a RTNH ya i tu fungsi sosial , ekologis dan ars i t ek tura l (:vadab akt iv i tas 

sosial budaya masyarakat , pengungkapan ekspres i b u d a j n a t au k u l t u r 

lokal , media komun ikas i warga kota, tempat olabraga dan rekreas i , a t au 

wadab dan objek pendidikan, penelit ian, dan pelat iban dalaim mempelajari 

a lam); 

d. Ketentuan u m u m intensi tas ruang dan tata m a s s a bangunan d iatur 

sebagaimana ber ikut: 

1. Koefisien Dasa r B a n g u n a n (KDB) m a k s i m u m 2 0 % 

2. Koefisien Lan ta i B a n g u n a n (KLB) m a k s i m u m 0,4 

3. Koefisien Dasa r H i jau m i n i m u m 2 0 % 

e. RTNH yang d imanfaatkan sebagai tempat evakuas i beneana mengikut i 

ketentuan yang d iper lukan u n t u k tempat evakuas i . 
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Pasa l 96 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k k a w a s a n ruang evf ikuasi beneana 

d i m a k s u d da lam Pasa l 86 b u r u f j adalab : 

a . 

b. 

c. 

d. 

e. 

( 1 ) 

Tempat ewakuasi beneana dapat berbentuk: R T H , RTNH, kantor pemerintab/ 

swasta , g;edung serbaguna, gelanggang olabraga, gedung sekolab 

Tempat e v a k u a s i beneana a lam selain gempa bumi berupa bangunan gedung 

s k a l a kectamatan a t au s k a l a kota berdaya tampung besar dan permanen yang 

berada di zona a m a n beneana da lam bentuk a s r a m a baji , gedung serbaguna, 

a t aupun gedung olabraga. 

Tempat evakuas i u n t u k beneana gempa bumi dapat berupa R T H s k a l a 

kecamatJin a tau s k a l a kota berdaya tampung besar, da lam bentuk taman 

a t au lapemgan olabraga. 

Kegiatan yang t idak diperbolebkan da lam k a w a s a n evakuas i beneana adalab 

kegiatan yang dapat mengganggu a tau m e n u r u n k a n fasi l i tas/komponen 

ruang kota sebagai tempat evakuas i beneana 

Dilengkapi dengan sa rana p rasana seperti r ambu- rambu evakuas i dan papan 

informasi , fasi l i tas u n t u k disabi l i tas, l ans i a dan anak -anak 

Pasa l 97 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kegiatan sektor informal 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 86 b u r u f k, mel iputi : 

a . Kegiatan sektor informal yang diperbolebkan adalab u n t u k un i t -un i t 

usaba. berska la keci l yang mengbas i lkan dan mendis t r ibus ikan barang 

dan j a s a dengan tu juan pokok menc ip takan kesempaitan ker ja dan 

penda patan bagi d ir i sendir i . 

b. Kegiatan yang t idak diperbolebkan adalab kegiatan b u n i a n di lokas i 

permemen 

c. Kegiatan pedagang k a k i l ima yang menempati p rasa rana kota, fasi l i tas 

u m u m , fasi l i tas sosia l dan bangunan mi l ik pemerintab dan/ a tau swas fa 

dipertiolebkan secara bersyarat ya i tu dibatasi dar i segi ju ra lab dan w a k t u 

operasional sesua i ketentuan yang berlalcu. 

(2) Pengaturan lebib lanjut mengenai k a w a s a n kegiatan sektor informal a k a n 

d iatur lebib lanjut da lam Pera turan Wal ikota. 
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Pasa l 98 

Ketentuan u m u m peraturan zonasi u n t u k kawi i san per tabanan dan keamanan 

sebagaiman£i d imaksud da lam Pasa l 8 1 b u r u f f, mel iputi : 

a . diperbolebkan kegiatan budidaya yang dapat mendukung fungsi k a w a s a n 

pertaban£in; 

b. diperbolebkan dengan syarat kegiatan yang t idak mengganggu fungsi u t a m a 

k a w a s a n jpertabanan; dan 

c. pelarangan kegiatan yang dapat merubab dan a tau menganggpi fungsi u t a m a 

k a w a s a n pertabanan. 

Bag ian Ketige. 

Ketentuan Per iz inan 

Pasa l 99 

(1) Ke tentuan periz inan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 50 eiyat (1) b u r u f b, 

adalab Iz in Pemanfaatan Ruang (IPR), terdiri atas: 

a . Iz in Pr ins ip; 

b. I z in Lokas i ; 

c. I z in penggunaan pemanfaatan tanab (IPPT); 

d. Iz in Mendir ikan Bangunan (1MB); dan 

e. I z in la in berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Setiap kegiatan yang memanfaatkan ruang wajib di lengkapi dengan IPR 

sebelum pe laksanaan pemanfaatan ruang. 

(3) I PR diber ikan dengan memperbat ikan ketentuan u m u m peraturan zonasi dan 

peraturan zonasi . 

('̂ 1) I PR dikoordinasikan, dikaj i , dan diproses oleb T i m Koordinasi Penataan 

R u a n g Daerab Kota Gorontalo mela lui rekomendasi d a n / a l a u ka j ian dar i 

aspek penataan ruang yang berkelanjutan dan aspek-aspek la in yang 

diperlukEin, kemud ian ditetapkan oleb Wal iKota Gorontalo. 

(5) I PR diber ikan oleb pejabat yang berwenang sesua i dengan kewenangannya 

dan ketentuan lebib lanjut mengenai pros€;dur peroleban IPEl dan per iz inan 

la innya d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

P E R A N G K A T 
D A E R A H ^ ^ ^ ^ " ^ ^ ^ 



- 82 -

(6) Pemberian iz in u n t u k pemanfaatan ruang nas iona l yang berdampak besar 

dan penting ba rus d ikoordinasikan terlebib dabu lu dengan Menteri dan 

u n t u k pemanfaatan ruang provinsi barusi d ikoordinas ikan terlebib d a b u l u 

dengan (Jubernur . 

Bag ian Keempat 

Ketentuan Pemberian Insent i f dan Dis insent i f 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 100 

Pemberian insenti f dan dis insent i f da lam penataan ruang sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 50 ayat (1) b u r u f c diselenggarakan u n t u k : 

a. . Meningkeitkan upaya pengendalian pemanfaatan ruang da lam rangka 

mewujudkan tata ruang sesua i dengan rencana tata ruang ; 

b. Memfasi l i tasi kegiatan pemanfaatan ruang agar sejalan dengan rencana tata 

ruang ; dan 

c. Meningkatkan kemi t raan semua pemangku kepentingan da lam rangka 

pemanfaatan ruang yang sejalan dengan rencana tata ruang. 

Paragraf 2 

B e n t u k dan T a t a C a r a Pemberian Insent i f 

Pasa l 101 

(1) Insent i f dapat d iber ikan u n t u k kegiatan pemanfaatan ruang; pada kawasan 

yang didorong pengembangannya. 

(2) Insent i f diberikan dengan tetap mengbormati bak orang sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 102 

(1) Insent i f sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 101 ayat (1) dapat b empa 

insent i f f i ska l dan/a tau insenti f non f iskal . 

(2) Insent i f f i ska l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat berupa: 

a Pemberian ker inganan pajak; dan/a tau 
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b. Pengurangan retr ibusi . 

(3) Insent i f non f iskal sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat berupa: 

a. Pemberian kompensasi ; 

b. Subs id i si lang; 

c. Kemudaban periz inan; 

d. Imba lan ; 

e. Sewa ruang; 

f. U r u n sabam; 

g. Penyediaan p rasa rana dan sa rana ; 

h. Pengbargaan; dan/a tau 

i. Pub l ikas i a t au promosi. 

(4) \ Pemberian insenti f f i skal d i l aksanakan sesiuai dengan ketentuan peraturan 

I perundang-undangan. 

(5) Ketentuan lebib lanjut mengenai pemberian insenti f non f iskal sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) d iatur da lam peratuiran wal ikota. 

Pasa l 103 

Insent i f dar i pemerintab kota kepada pemerintab kabupaten/kota l a innya dapat 

berupa: 

a. Pemberian kompensas i dar i pemerintab kota pener ima manfaat kepada 

daerab pemberi manfaat atas manfaat yang diter ima oleb daerab 

kabupaten/kota pener ima manfaat; 

b . Kompens£Lsi pemberian penyediaan sa rana dan prasarana ; 

c. Kemudabaan per iz inan bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang d iber ikan oleb 

pemerintab kota penerima manfaat kepada investor yang berasal dar i daerab 

kabupaten/kota pemberi manfaat; dan/atau ; 

d. Pub l ikas i a t au promosi daerab. 

Pasa l 104 

Insent i f da r i jDemerintab daerah kota kepada msisyarakat dapat bempa : 

a. Pemberian kompensasi ; 

b. Pengurangan retr ibusi ; 

c. Imba lan ; 

P E R A N G K A T 
D A E B A H mluu ^^^P^ 

Xxf f 



- 8 4 -

d. Sewa ruang dan u r u n saham; 

e. Penyediasm p rasa rana dan sa rana ; 
j 

f. Penghargaan; dan/ a tau 

g. Kemudaban per iz inan. 

Pasa l 105 

(1) Mekanisme pemberian insent i f yang berasal dar i pemerinbib daerab kota 

d iatur dengan Pera turan Wal ikota. 

(2) Mekanisme pemberian insent i f dar i pemerintab kota kepgida pemerintab 

kabupaten/kota l a innya d iatur berdasarkan kesepakatan bersama antar 

pemerintab daerab. 

(3) Pengaturan mekanisme pemberian insent i f sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) berpedoman pada ketentuan pe ra tu ian perundang-

undangan. 

Paragraf 3 

B e n t u k dan T a t a C a r a Pembe;rian Dis insent i f 

Pasa l 106 

(1) D is insent i f d iber ikan u n t u k kegiatan pemanfaatan ruang pada k a w a s a n 

yang dibatasi pengembangannya. 

(2) Dis insent i f d iber ikan dengan tetap mengbormati bak orang sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 107 

(1) Dis insent i f sebaggiimana d imaksud pada Pasa l 106 berupa dis insent i f f i ska l 

dan disin senti f non f iskal . 

(2) Dis insent i f f i ska l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) benapa pengenaan 

pajak yang tinggi. 

(3) Dis insent i f non f iskal sebagaimana d imaksud pada ayat (1), berupa: 

a. Kewaj iban memberi kompensas i ; 

b. Pensyaratan k b u s u s da lam per iz inan; 

c. Kewaj iban memberi imbalan; dan/a tau 

d. Pemtiatasan penyediaan p rasa rana dan sa rana . 

P E R A N G K A T 
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(4| Pemberian dis insent i f f i ska l d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan 

pera turan perundang- undangan. 

(5) Ketentu£in lebib lanjut mengenai dis insenti f non f iskal sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) d iatur dengan Pera turan Walikota. 

Pasa l 108 

Dis insent i f dar i pemerintab kota kepada pemerintab kabupaten/kota l a innya 

clapat berupa: 

a . Pengajuan pemberian kompensas i dar i pijmerintab kota pi^mberi manfaat 

kepada daerab kabupaten/kota pener ima manfaat; 

b. Pembatasian penyediaan s a r a n a dan prasarana ; dan/a tau 

c. Pensyaratan k b u s u s da lam per iz inan bagi Icegiatan pemanfaatan ruang yang 

d iber ikan oleb pemerintab kota pemberi manfaat kepada investor yang berasal 

dar i daerab kabupaten/kota pener ima manfaat. 

Pasa l 109 

Dis insent i f dar i pemerintab kota kepada masyaraka t dapat berupa: 

a . Kewaj iban memberi kompensasi ; 

b. Pensyaratan k h u s u s da lam per iz inan bagi Icegiatan pemanfaatan ruang yang 

d iber ikan oleb pemerintab kota; 

c. Kewaj iban memberi imbalan; 

d. Pembatasan sampai pelarangan penyediaan s a r a n a dan p rasa rana 

in f ras t ruktur dan ja r ingan ut i l i tas ; dan/atau 

e. Persyaratan k b u s u s da lam per iz inan. 

Pasa l 110 

(1) Mekanisme pemberian dis insent i f yang berasa l dar i pemerintab daerab k o i a 

d iatur dengan peraturan wal ikota. 

(2) Mekanisme pemberian dis insent i f dar i pemerintab kota kepada pemerintab 

kabupattm/kota l a innya diatur berdasarkan kesepakatan bersama antar 

pemerintab daerab. 

(3) Pengaturan mekanisme pemberian dis insent i f sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) berpedoman pada ketentuan pera turan perundang-

undangan. 
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Bag ian Ke l ima 

S a n k s i 

Pasa l 111 

(1) Pengenaan s a n k s i sebagaimana d imaksud pada Pasa l 50 ayat (1) b u r u f d 

merupakan t indakan penert iban yang d i l akukan terbadiip orang yang 

terbukt i me l akukan pelanggaran pemanfaatan ruang yang t idak sesuai 

dengan rencana ta ta ruang. 

(:2) Pelanggaran di bidang penataan ruang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mel iputi : 

a . Pemanfaatan ruang yang t idak sesuai dengan rencana tata ruang ; 

b. Pemanfaatan ruang yang t idak sesua i dengan iz in pemianfaatan ruang 

yang d iber ikan oleb pejabat berwenang; 

c. Pemanfaatan ruang yang t idak sesuai dengan persyaratan iz in yang 

d iber ikan oleb pejabat yang berwenang; dan/a tau 

d. Mengbalangi akses terbadap kawasan yang d inya takan oleb peraturaq 

perundang- undangan sebagai mi l ik u m u m . 

(3) S a n k s i s( ;bagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat berupa: 

a . Pering;atan tertul is ; 

b. Pengbentian sementara kegiatan; 

c. Pengbentian sementara pelayanan u m u m ; 

d. Pemutusan j a r ingan ut i l i tas ; 

e. Penutupan lokasi ; 

f. Pencabutan iz in; 

g. PembsLtalan iz in; 

b. Pembongkaran bangunan; 

i . Pemul iban fungsi ruang ; 

j . Denda administrati f ; 

k. Bag i p ibak pemberi iz in dapat d ikenai s tmks i pemberbenti im secara t idak 

dengan bormat dar i j aba tannya ; dan 

1. Bag i f i ibak korporasi dapat d ikenai s a n k s i pencabutan iz in u s a b a dan 

pencabutan s tatus baban b u k u m . 
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Pasa l 112 

Pemanfaatan ruang yang t idak sesuai dengan rencana ta ta ruang sebagaimana 

d imaksud pada Pasa l 111 ayat (2) b u r u f a meliputi : 

a Memanfaeitkan ruang dengan iz in pemanfaatan ruang di lol<:asi yang t idak 

sesua i dengan pe run tukkannya ; 

b. Memanfaatkan ruang tanpa iz in pemanfaatan ruang di lokas i yang sesuaii 

peruntukemnya; dan/atau I 

c. Memanfaatkan ruang tanpa iz in pemanfaatan ruang di lokas i yang t idak 

sesua i pe runtukannya ; 

Pasa l 113 

Pemanfaatan ruang yang t idak sesua i dengaii iz in pemanfaatam ruang yang 

diber ikan olt^b pejabat berwenang sebagaimana d imaksud pada Pasa l l i t 

aj'^at (2) b u r u f b mel iputi : 

a. T idak menindaklan jut i iz in pemanfaatan ruang yang telab d ike luarkan ; 

dan/a tau 

b. Memanfaatkan ruang t idak sesua i dengan fungsi ruang yang tei 'cantum da lam 

iz in pemanfaatan ruang. 

Pasa l 114 

Pemanfaatan ruang yang tideik sesua i dengan persyaratan iz in j'^ang d iber ikan 

oleb pejabat yang berwenang sebagaimana d imaksud pada Pasa l 111 ayat (2 

b u r u f c mel iputi : 

a. Melanggar batas sempadan yang telab d i tentukan; 

b. Melanggar ketentuan koefisien lanta i bangunan yang telab d i tentukan; 

c. Melanggar ketentuan koefisien dasar bangunan dan koefisien deisar b i jau; 

d. Me lakukan perubaban sebagian a tau keselurmban fungsi bangunan; 

e. Me lakukan perubaban sebagian a t au kese luruban fungsi laban; dan/a tau 

f. T idak menyediakan fasi l itas sosial a t au fasilitas u m u m sesua i dengan 

persyarata:ti da lam iz in pemanfaatan ruang. 

P E R A N G K A T 
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Pasa l 115 

J/lengbalangi akses terbadap kawasan yang d inya takan oleb peraturan 

pierundang-undangan sebagai mi l ik u m u m sebagaimana d imaksud da lam 

Pqsal 111 a^ at (2) b u r u f d meliputi : 

Menutup akses ke pesisir pantai , sungai , danau , s i tu , dan sumber daya a lam 

serta p rasa rana publ ik; 

Menutup akses terbadap sumber air ; 

Menutup akses terbadap taman dan ruang t e rbuka b i jau; 

cL Menutup akses terbadap fasi l i tas pejalan k a k i ; 

e. Menutup akses terbadap lokas i dan j a l u r evakuas i beneana; dan/a tau 

f Menutup akses terbadap j a l a n u m u m tanpa iz in pejabat yang berwenang. 

B A B V I I I 

HAK, K E W A J I B A N DAN B E N T U K 

P E R A N MASYAR/iKAT 

Bag ian Kesa tu 

Hak Masyarakat 

Pasa l 116 

(1) Da l am kegiatan penataan ruang wi layab, scdiap orang berbak u n t u k : 

a . Mengetabui r encana u m u m tata ruang dan rencana r inc i tata ruang ; 

b. Menikmat i pertambaban ni la i ruang sebagai ak ibat penatsian ruang ; 

c. Memperoleb penggantian yang layak atas kerugian yang t imbul akibat 

pe laksanaan kegiatan pembangunan ]/ang sesua i dengan rencana ta ta 

ruang ; 

d. Mengajukan keberatan kepada pejabat berwenang terbadap 

pembangunan yang t idak sesua i dengan rencana tata ruang 

di w i layabnya; 

e. Mengajukan tun tu tan pembatalan iz in dan pengbentian pembangunan 

yang t idak sesua i dengan rencana ta ta ruang kepada pejeibat berwenang; 

dan 

f. Mengajukan gugatan ganti kerugian kepada pemerintab dan/a tau 

pemtjgang iz in apabi la kegiatan pembangunan yang t ida l : sesua i dengan 

rencana ta ta ruang men imbu lkan kerugian. 

PERANGKAT KABAG ASISTEN SEKDA 
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(2) Pe laksanaan h a k masyaraka t u n t u k menikmat i pertambahian n i la i ruang 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f b d i l akukan sesua i dengan 

ketentuan perundang- undangan. 

(3) H a k memperoleb penggantian yang layeik sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) b u r u f c diselenggarakan dengan ca ra musyawara l i dan mufakat 

d iantara p ibak yang berkepentingan dar i/atau sesua i dengan ketentuan 

perundang-undangan. 

Bag ian Kedusi 

Kewaj iban Masyarakat 

Pasa l 117 

C>alam pemanfaatan ruang , setiap orang wajib u n t u k : 

a . Menaati r encana tata ruang yang telab ditetapkan; 

b. Memanfaatkan ruang sesuai dengan iz in pemanfaatan ruang dar i pejabat 

yang berw^enang; 

c. Mematuhi ketentuan yang ditetapkan da lam persyaratan iz in pemanfaatan 

ruang ; d£in 

d. Memberikan akses terbadap kawasan >'ang oleb ketentuan peraturan 

perundang- undangan d inyatakan sebagai mi l ik u m u m . 

Bag ian Ketiga 

B e n t u k Peran Masyarakat 

Pasa l 118 

Peran masyaraka t da lam penataan ruang d i l akukan mela lui : 

a . Perencan£ian tata ruang; 

b. Pemanfaatan ruang; dan 

c. Pengendalian pemanfaatan ruang. 

Pasa l 119 

B e n t u k peran masya raka t da lam perencanaan tata ruang; sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 118 b u r u f a , dapat berupa: 

a. M a s u k a n mengenai: 

1. Persiapian penyusunan rencana ta ta ruang ; 
P E R A N G K A T 
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2. Penentuan a r a h pengembangan wi layab a t au kawasan ; 

3. Pengicientifikasian potensi dan masa lab pembangunan wi layab a t au 

k a w a s a n ; 

4. P e rumusan konsepsi r encana tata ruang; dan/a tau 

5. Penet£Lpan rencana tata ruang. 

b'. Ker ja s a m a dengan Pemerintab, PemerintaLi Daerab, dan/a tau sesama u n s u r 

masyaraka t da lam perencanaan tata ruang. 

Pasa l 120 

(1) Pemerintab dan/a tau pemerintab daerab da lam perencanaan tata ruang 

dapat secara akt i f mel ibatkan masyarakat . 

(2) Masyarakat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada la l i yang terkena 

dampak langsung dar i kegiatan penataan ruang, yang memi l ik i keab l ian di 

bidang penataan ruang, dan/a tau yang kegiatan pokoknya di bidang 

penataan ruang. 

Pasa l 121 

Eientuk peran masya raka t da lam pemanfaattm r uang sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 118 b u r u f b, dapat berupa: 

a. . M a s u k a n mengenai kebi jakan pemanfaatan ruang; 

b. Ker ja s a m a dengan pemerintab, pemerintab daerab, dan/a tau sesama u n s u r 

masyara l :a t da lam pemanfaatan ruang ; 

c . Kegiatan memanfaatkan ruang yang sesuai dengan kear i fan lokal dan rencana 

tata ruang yang telab ditetapkan; 

d. Peningkatan efisiensi, efektivitas, dan keseras ian da lam pemanfaatan ruang 

darat, ruang laut , ruang udara , dan ruang di da lam bumi dengan 

memperbat ikan keari fan lokal serta sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

e. Kegiatan menjaga kepentingan per tabanan dan keamanan ser ta memel ibara 

dan meningkatkan ke lestar ian fungsi l ingkungan b idup dan sumber daya 

a lam; dan 

f. Kegiatan investas i da lam pemanfaatan m a n g sesua i dengan ketentuan 

pera turan pemndang-undangan. 
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Pasa l 122 

B e n t u k peran masyaraka t da lam pengendalian pemanfaatan ruang sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 118 b u r u f c dapat berupa: 

a . M a s u k a n terkait a raban dan/a tau peraturan zonasi , per iz inan, pemberian 

insent i f dan dis insent i f serta pengenaan sanks i ; 

t). Ke ikutser taan da lam memantau dan menj^awasi pe laksanaan rencana tata 

ruang yang telab ditetapkan; I 

c. Pelaporan kepada ins tans i dan/a tau pejabat yang berwenang da lam ba l 

menemukan dugaan penyimpangan a tau pelanggaran kegiattin pemanfaatan 

ruang yang melanggar rencana tata ruang yang telab ditetapkan; dan 

d. Pengajuan keberatan terbadap keputusan pejabat yang berwenang terbadap 

pembangunan yang dianggap t idak sesuai dengan rencana tata ruang. 

Pasa l 123 

(1) Peran masyaraka t da lam penataan ruang dapat d i sampa ikan secara 

langsung dan/a tau tertul is , kepada Walikota. | 

(2) Peran rnasyarakat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) j uga dapat 

d i sampa ikan mela lui un i t ker ja terkait yang membidangi penataan 

ruang. 

Pasa l 124 

(1) Da l am rangka meningkatkan peran masyarakat , pemerintab Kota Gorontalo 

membangun s istem informasi dan dokumentas i penataan ruang yang mudab 

d iakses masyarakat . 

(2 Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berisi r encana u m u m dan 

rencana r inc i tata ruang. 

B A B I X 

PEN INJAUAN DAN PENYEMPURNAAN 

Pasa l 125 

(1) Rencana T a t a Ruang Wilayab Kota Gorontalo dapat d i t in jau kembali 1 (satu) 

ka l i da lam 5 (lima) tabun . 

(2) Pen in jauan kembal i r encana ta ta ruang dapat d i l akukan lebib dar i 1 (satu) 

ka l i da lam 5 (lima) t abun apabi la terjadi perubaban l ingkungan strategis 

berupa : 

a . benca:na a l am s k a l a besar yang ditetapkan dengan peraturan perundang-

u n d a r g a n ; 
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b. perubaban batas tentorial negara yemg ditetapkan dengan Undang-

Undang; a t au 

c. perubaban batas w i layah daerab yang di tetapkan dengan Undang-Undang. 

(3) Pen in jauan dan penyempurnaan R T R W K sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) di tetapkan dengan Peraturan Daerab. 

B A B X 

P E N Y E L E S A I A N S E N G K E T A 

Pasa l 126 

(1) Penyelesaian sengketa penataan ruang jDada tabap per tama d iupayakan 

berdasarkan pr ins ip musyawarab u n t u k mufakat . 

(2) Da l am ba l penyelesaian sengketa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t idak 

diperoleb kesepakatan, pa ra pibak dapat menempub upaya penyelesaian 

sengketa mela lui pengadilan a tau di luar pengadilan sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang- undangan. 

B A B X I 

PENY ID IKAN 

Pasa l 127 

(1) Se la in P(;jabat Penyidik Kepol is ian Negara Republ ik Indonesia, pegawai negeri 

s ipi l tertentu di l ingkungan ins tans i pemerintab yang l ingkup tugas dan 

tanggung j awabnya di bidang penataan ruang diberi wewenang k b u s u s 

sebagai penyidik u n t u k membantu pejgibat penyidik Kepol is ian Negara 

Republik Indonesia sebagaimana d imaksud da lam Kitab Undang-undang 

H u k u m yVcara P idana. 

(2) Penyidik Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berwenang: 

a . melak:ukan pemer iksaan atas kebenarem laporan a tau keterangan yang 

berkenaan dengan t indak p idana da lam bidang penataan ruang; 

b. melal<:ukan pemer iksaan terbadap orang yang diduga m e l a k u k a n t indak 

p idana da lam bidang penataan ruang ; 

c. meminta keterangan dan baban bukt i dar i orang sebulDungan dengan 

per ist iwa t indak p idana da lam bidang penataan ruang; 

d. melaLmkan pemer iksaan atas dokumen-dokumen yang bei-kenaan dengan 

tindalc p idana da lam bidang penataan ruang ; 
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e. me l akukan pemer iksaan di tempat tertentu yang diduga terdapat bahan 

bukt i dan dokumen la in serta melalcukan penyitaan dan penyegelan 

terbadap baban dan barang bas i l pelaritggaran yang dapat d i jadikan buk t i 

da lam perkara t indak p idana da lam bidang penataan m a n g; dan 

f. meminta ban tuan tenaga abl i da lam rangka pe laksanaan tugas 

penyiidikan t indak p idana da lam bidang penataan ruang. 

(3 PenyidiL: Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

member i tabukan d imula inya penyid ikan L:epada Pejabat Penyidik Kepol is ian 

Negara Republ ik Indonesia. 

(4) Apabi la pe laksanaan kewenangan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

memer lukan t indakan penangkapan dan penabanan, Penyidik pegawai negeri 

s ipi l m idakukan koordinasi dengan Pejabat Penyidik Kepol is ian Negara 

Republ ik Indonesia sesua i dengan ketentuan pera turan pemndang-

undangEin. 

(5) Penyidik: Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

menyampa ikan bas i l penyid ikan kepada penuntut u m u m mela lu i Pejabat 

Penyidik Kepol is ian Negara Republ ik Indonesia. 

(6) Pengangkatan Pejabat Penyidik Pegawai Negeri S ip i l dan ta ta c a r a serta 

proses penyid ikan d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan 

pemnda ng-undangan. 

B A B X I I 

K E T E N T U A N PICANA 

Pasa l 128 

Ketentuan jhdana yang berkai tan dengan pi^manfaatan m a n g d iatur sebagai 

ber ikut : 

a Setiap orang yang t idak menaat i R T R W Kota Gorontalo yang telab ditetapkan 

yang mengakibatkan pembaban fungsi m a n g , d ip idana sesua i dengan 

ketentUcin peraturan pemndang-undangan bidang penataan mang . 

b. J i k a t indak p idana sebagaimana d imaksud pada b u r u f a mengakibatkan 

kemg ian terbadap bar ta benda a t au k e m s a k a n barang a tau kemat ian orang, 

pe laku dip idana sesua i dengan ketentuan peraturan pemndang-undangan 

bidang f ienataan m a n g . 

c. Setiap orang yang memanfaatkan m a n g t idak sesua i dengan iz in 

pemanfaatan m a n g dar i pejabat yang berwenang, dipidana. sesua i dengan 

ketentutm peraturan pemndang-undangan bidang penataan m a n g . 
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d J i k a t indak p idana sebagaimana d imaksud pada b u r u f c mengakibatkan 

perubaban fungsi ruang, kerugian terbadap bar ta benda a tau k e r u s a k a n 

barang, a t au kemat ian orang, pe laku d ip idana sesua i dengan ketentuan 

peratur£in perundang-undangan bidang penataan ruang. 

e. Setiap orang yang t idak mematubi ketentuan yang di1;etapkan da lam 

persyaraitan iz in pemanfaatan ruang, d ip idana sesua i ketentuan peraturan 

perundang-undangan bidang penataan rua ng. 

f Setiap orang yang t idak member ikan akses terbadap kawasan yang oleb 

peraturam perundang-undangan d inyatakan sebagai mi l ik u m u m , d ip idana 

sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan bidang penataan ruang. 

g. Setiap pejabat pemerintab yang berwenang yang menerbi tkan iz in t idak 

sesua i dengan R T R W Kota Gorontalo, d ip idana sesua i ketentuan peraturan 

perundang-undangan bidang penataan ruang. 

K Da l am f ial t indak p idana sebagaimana d imaksud da lam b u r u f a, b u r u f b, 

b u r u f c, b u r u f d, b u r u f e dan b u r u f f d i l akukan oleb s u a t u korporasi , se lain 

p idana penjara dan denda terbadap pengurusnya, p idana yang dapat 

d i ja tubkan terbadap korporasi berupa p idana dengan pemberatan 3 (tiga) 

ka l i dar i p idana denda sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-

undanggm bidang penataan ruang. 

B A B X I I I 

KELEMBAGAT^N 

Pasa l 129 

(1) Pe laksant ian pengendalian pemanfaatan ruang yang di lakukan. secara terpadu 

dan komprebensi f mela lui s u a t u koordinasi dan ker ja s a m a an ta ra pemerintab 

kota dan p ibak-p ibak la in yang terkait dengan pemanfaatan ruang dan 

pelaksaneian kegiatan pembangunan. 

(2) Da l am rangka mengoordinasikan penyelenggaraan penataan imang dan ker ja 

s a m a antar sektor/ antar daerab bidang penataan ruang dibentuk T i m 

Koordinasi Penataan Ruang Daerab (TKPRD) . 

(3) Untuk membantu pelaksanaan tugas T K P R D sebagaimana dimtiksud pada ayat 

(1) dibenbjk Sekretariat dan Kelompok Kerja yang terbagi atas Kelompok Kerja 

Perencanaan Ta ta Ruang dan Kelompok Kei ja Pemanfaatan dim Pengendalian 

Pemanfaatan Ruang. I 

(4) Ketentuan lebib lanjut mengenai tugas, s u s u n a n organisasi , dan ta ta ker ja 

T K P R D sebagaimana d imaksud pada aygit (2) d iatur dengan Kepu tusan 

Wal ikota. 
P E R A N G K A T 

D A E R A H 
K A B A G 

A S I S T E N S E K D A 

/- X X 4 
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B A B X I V 

K E T E N T U A N PER/UIHAN 

Pasa l 130 

(1) Dengan ber lakunya Pera turan Daerab in i , m a k a semua peraturan 

pe laksanaan yang berkai tan dengan penataan ruang daerab yang telab ada 

dinyatakEin ber laku sepanjang t idak bertentangan dengan dan belum diganti 

berdasarkan Peraturan Daerab in i . 

(2) Dengan ber lakunya Pera turan Daerab in i , n:iaka : 

a . iz in pemanfaatan ruang yang telab d ik iduarkan dan telab sesua i dengan 

ketentuan Peraturan Daerab in i tetap ber laku sesuai dengan m a s a 

ber lakunya ; 

b. iz in p(;manfaatan ruang yang telab d ike luarkan tetapi t idak sesua i dengan 

ketentuan Pera turan Daerab in i ber laku ketentuan : 

1. u n t u k yang be lum d i l aksanakan pembangunannya, iz in tersebut 

d i sesua ikan dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Daerab in i ; 

2. u n t u k yang sudab d i l aksanakan pembangunannya, pemanfaatan ruang 

d i k i k u k a n sampai i z in terkait babis m a s a ber lakunya dan d i l akukan 

penyesuaian dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Daerab in i ; 

3. u n t u k yang sudab d i l aksanakan pembangunannya dan t idak 

memungk inkan u n t u k d i l akukan penyesuaian dengan fungsi k a w a s a n 

berdasarkan Peraturan Daerab in i , izin yang telab diterbitkan dapat 

d ibata lkan dan terbadap kerugian yang t imbul sebagai ak ibat 

pembatalan iz in tersebut dapat d iber ikan penggantian yang layak sesua i 

dengan musyawarab mufakat . 

c. pemanfaatan ruang yang i z innya sudab babis m a s a berlalcunya dan t idak 

sesua i dengan Peraturan Daerab in i d i l akukan penyesuaian berdasarkan 

Peraturan Daerab in i ; 

d. pemanfaatan ruang yang diselenggarakan tanpa iz in, ber laku ketentuan 

sebagEii ber ikut: 

1. yang bertentangan dengan ketentuan Peraturan Daeraf i in i dan secara 

nya ta men imbu lkan gangguan terbadap fungsi u t a m a kawasan , 

pemanfaatan ruang yang bersangkutan ditert ibkan dan d i sesua ikan 

dengan Pera turan Daerab in i ; 

2. yang sesua i dengan ketentuan Pera turan Daerab in i , dipercepat u n t u k 

mendapatkan iz in yang d iper lukan. 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A 
H U 

B A G 
K U M 

A S I S T E N S E K D A 

/ « X' ZZ / 
z 

J 
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B A B X V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 131 

l^ada saat Pera turan Daerah in i mu la i ber laku, Pera turan Daera l i Kota Gorontalo 

Nomor 40 T a b u n 2 0 1 1 tentang Rencana Ta ta Ruang Wilayab Kota Gorontalo 

T a b u n 2010 - 2030 , dicabut dan d inyatakan t idak ber laku 

Pasa l 132 

l^draturan Daerab in i mu la i ber laku pada tangi^al d iundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetabuinya, memer intabkan pengundangan 

Pera turan Daerab in i dengan penempatannj^a da lam Lembartm Daerab Kota 

Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

ypadatangga l 19 S « p t « « * « r 2019 

^ WALIKOTA GORONTALO,|, 

A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 19 i«6p-t»Mli«r 2019 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR .5 

N O R E G P E E A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR : (10/38/2019) 

PERANGKAT 
DAERAH )AERAt 

KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 9 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA 

GORONTALO TAHUN 2019 -2039 

I . P E N J E L A S A N UMUM. 

B a h w a ruang wi layah daratan Kota Gorontalo dengan luas 7,067 ha 

(hektar) dengan cakupan j en is komponen ruang mel iputi k a w a s a n 

lindung;, kawasan budidaya, kawasan perkotaan, kawasan strategis 

nasionsil, k a w a s a n strategis provinsi dan k a w a s a n strategis kota. 

B a b w a perkembangan pembangunan di Kota Gorontalo yang 

berkai tan dengan pembangunan sektor-sektor ekonomi d isa tu s i s i 

berjalan sangat cepat yang berakibat bagi terjadinya tekanan- tekanan 

terbadap l ingkungan f isik, sebingga d ibutubkan upaya- upaya u n t u k 

mencegab/mengatasi kegiatan yang men imbu lkan dampak l ingkungan 

tebadap ke lestar ian l ingkungan. B a i k l ingkungan fisik m a u p u n sosial 

budaya, Sa lab sa tu upaya yang ditempub adalab me l akukan kegiatan 

penatasm ruang yang mencakup perencanaan tata ruang , pemanfaatan 

ruang , pengendalian pemaanfatan ruang da lam ruang l ingkup wi layab 

Kota Gorontalo yang perencanaannya d i tuangkan da lam Rencana Ta ta 

Ruang Wilayab Kota Gorontalo yang se lanjutnya ditetapkan dengan 

Peraturan Daerab. 

Beibwa penataan ruang merupalcan kebutuban yang sangat 

mendesak dan oleb ke rana i tu per lu adanya Rencana T a t a Rhang Wilayab 

yang mengatur s emua rencana dan kegiatan pemanfaatannya agar dapat 

d i l akukan secara optimal dengan memperbat ikan keseras ian, 

keseimbangan, keterpaduan, ketert iban, ke lestar ian dan dapat 

d iper tabankan secara terus menerus dan berkelanjutan. 

I I . P E N J E L A S A N PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p J e l a s . 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 
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Pasa l 2 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "keterpaduan" ada lah bahwa penataan 

ruang diselenggarakan dengan mengintegrasikan berbagai 

kepentingan yang bersifat l intas sektor, l intas w i l a jnb , dan l intas 

pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan, an ta ra la in , 

adalab Pemerintab, pemerintab daerab, dan masyarakat . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "keseras ian , kese larasan, dan 

kese imbangan" adalab babwa penataan ruang diselenggarakar 

dengan mewujudkan keseras ian an ta ra s t ruk tu r ruang dan pola 

ruang , kese larasan an ta ra keb idupan m a n u s i a dengan 

l ingkungannya, keseimbangan per tumbuban dan jcerkembangan 

antardaerab serta an ta ra k a w a s a n perkotaan dan 

kawasanperdesaan 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "keber lanjutan" adalab babwa penataan 

ruang diselenggarakan dengan menjamin kelestar ian dan 

ke langsungan daya d u k u n g dan- daya tampung l ingkungan 

dengan memperbat ikan kepentingan generasi mendatang. 

H u r u f d 

C u k u p J e l a s 

H u r u f e 

C u k u p J e l a s 

H u r u f f 

C u k u p J e l a s 

Huiruf g 

C u k u p J e l a s 

H u r u f b 

C u k u p J e l a s 

H u r u f i 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 3 

C u k u p J e l a s 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 
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Pasa l 4 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 5 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 6 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 7 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 8 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 9 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 10 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 11 

Culcup J e l a s 

Pasa l 12 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 13 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 14 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 15 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 16 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 17 

C u k u p j e las 

Pasa l 18 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 19 

Cu l :up J e l a s 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H L I K U M 

S E K D A 

V 
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Pasa l 20 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 2 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 22 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 23 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 24 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 25 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 26 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 27 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 28 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 29 

C u k u p j e las 

Pasa l 30 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 3 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 32 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 33 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 34 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 35 

C u k u p J e l a s 

P E R A N G K A T K A B A G - . ^ . ^ T . ^ , ^ 
D A E R A H H U K U M ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

S E K D A 
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Pasa l 36 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 37 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 38 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 39 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 40 

H u r u f a 

C u k u p J e l a s 

H u r u f b 

C u k u p J e l a s 

H u r u f c 

C u k u p J e l a s 

H u r u f d 

U n t u k indust r i di Kota Corontalo t idak berupa kawasan , n a m u n di 

i z inkan pe runtukan ruang bagi k<5giatan indust r i kec i l m a u p u n 

indust r i r u m a b tangga. 

H u r u f e 

T idak ada pe run tukan par iwisata sebagai s u a t u kawasan , ka r ena 

terintegrasi dengan k a w a s a n l a innya seperti kawasan strategis sosial 

budaya. 

H u r u f f 

C u k u p j e las 

H u r u f g 

C u k u p j e las 

Pasa l 41 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 42 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 43 

H u r u f a 

C u k u p je las 

H u r u f b 

C u k u p j e las 

H u r u f c 

C u k u p j e las 

Hu ru f d 

C u k u p j e las 

H u r u f e 

C u k u p j e las 

H u r u f f 

C u k u p j e las 

H u r u f g 

C u k u p j e las 

H u r u f b 

C u k u p j e l as 

H u r u f i 

U n t u k ruang te rbuka non b i jau t idak berupa kawasan , ka r ena 

terintegrasi dengan kawasan l a innya seperti ruang-ruang 

perkerasan yang mel iputi tempat park i r dan pedestrian way. 

H u r u f j 

U n t u k ruang evakuas i beneana t idak berupa kawasan , ka r ena 

terintegrasi dengan kawasan la innya , seperti ruang t e rbuka b i jau. 

U n t u k ruang bagi kegiatan sektor informal t idak berupa kawasan , 

ka rena kegiatan sektor informal bnsebar dan terintegrasi dengan 

taman- taman kota dan k a w a s a n perdagangan dan j a s a . 

H u r u f k 

H u m f 1 

C u k u p je las 

Pasa l 44 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 4 5 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 4<5 

C u k u p j e las 

Pasa l 47 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 48 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 5 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 52 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 53 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 54 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 55 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 56 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 57 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 58; 

Culcup J e l a s 

Pasa l 59 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 60 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 6 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 62 

C u k u p J e l a s 

P E R A N G K A T 
S E K D A \ y 
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Pasa l 6 3 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 64 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 65 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 66 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 6 7 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 68 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 69 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 70 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 7 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 72 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 73 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 74 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 75 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 76 

H u r u f b Ayat (6) s ta tus quo adalab s u a t u kondis i statis yang t idak ada 

pembaban , penambaban a taupun p(;rbaikan. 

Pasa l 77 

H u r u f e s ta tus quo adalab suatu. kondis i stat is yang t idak ada 

pembaban , penambaban a taupun p inba ikan. 

P E R A N G K A T 
D A E H A H 

S E K D A 
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Pasa l 78 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 79 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 80 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 8 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 8:2 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 83 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 84 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 85 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 86 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 87 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 88 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 89 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 913 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 9 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 9:2 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 93 

C u k u p J e l a s 

P E R A N G K A T 
D A E B A H 

K A B A G ,4.,^T.pj, 
H U K U M A S I S T E N 

XZ 
S E K D A 
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Pasa l 94 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 95 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 9(5 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 97 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 98 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 99 

A y a t ( l ) 

p[uruf a 

Yang d imaksud dengan " iz in pr ins ip" ada lah sura t iz in yang 

d iber ikan oleb Pemerintah/pemerintab daerab un tuk 

menyatakan s u a t u kegiatan secara pr ins ip d iperkenankan 

u n t u k diselenggarakan a t au beroperasi. 

I z in pr insip merupakan pert imbangan pemanfaatan l aban 

berdasarkan aspek teknis , politis, dan sosial budaya sebagai 

dasar da lam pemberian iz in lokasi . 

I z in pr ins ip dapat berupa sura t penun jukan penggunaan laban 

(SPPL). 

Yang d imaksud dengan " i z in lokas i " adalab iz in 3/ang diber ikan 

kepada pemobon u n t u k memperoleb ruang yang d iper lukan 

da lam rangka me l akukan akt iv i tasnya. 

I z in lokas i merupakan dasar u n t u k me l akukan pembebasan 

laban da lam rangka pemanfaatan ruang. 

Iz in lokasi d iber ikan berdasarkan iz in pr ins ip apabi la 

berdasarkan peraturan daerab yang ber laku d iper lukan iz in 

pr ins ip. 

I z in mend i r ikan bangunan merupakan dasar dalam 

mend i r ikan bangunan da lam r angka pemanfaatan ruang. 

H u r u f b 

H u r u f c 
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H u r u f d 

Yang d imaksud dengan iz in la in berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangqn ya i tu iz in linglcungan sesua i 

ketentuan yang d iatur da lam Undang-Undang Nomor 32 

T a b u n 2009 tentang Per l indungan dan Pengendalian 

L ingkungan Hidup. 

Ayat (2) 

C u k u p J e l a s 

Ayat (3) 

C u k u p J e l a s 

Ayat (4) 

C u k u p J e l a s 

Ayat (5) 

C u k u p J e l a s 

Ayat (6) 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 100 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 101 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 102 

C u k u p J e l a s 

Pasa i 103 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 104 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 105 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 106 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 107 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 108 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 109 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 110 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 111 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 112 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 113 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 114 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 115 

C ukup J e l a s 

Pasa l 116 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 117 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 118 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 119 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 120 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 121 

C ukup J e l a s 

Pasa l 122 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 123 

C ukup J e l a s 

P E R A N G K A T 
D A E R A H A E R A I 

T 
K A B A G 
H U K U M 

X 
A S I S T E N S E K D A 
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Pasa l 124 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 125 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 126 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 127 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 128 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 129 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 130 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 131 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 132 

C u k u p J e l a s 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR 223 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A 
H U 

B A G 
K U M 

A S I S T E N S E K . D A 

/ / 



LAMPIRAN I 
RERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR f TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO 2019-2039 

0 P E M E R I N T A H KOTA G O R O N T A L O 
R E N C A N A TATA R U A N O W I L A Y A H 

K O T A O O R O N T A L O 
T A H U N » 0 1 » - S O J A 

P E T A R E N C A N A 
S T R U K T U R R U A N G 

SKALA 1 25 000 

S.*(«m Old G-a GwoYA* a*" G:-l GTM 7oni 51N 
Dtfu-̂  twncmai CutumvVGSieM 
Gaium vftiAii Geo a ee 

D I A G R A M L O K A S I 

KtTlKANOAN 
IBUKOTA PCUERINTAHAN 

• I U H A U . . KU.A 

PERAIRAN 

8AIAS ADMINISTRASI 

PoinbuNan Pwiy«t>o(an«ori K*i 
S.aWm janngan Trantportaai Laut 

AluiP in di La. 

STRUKTUR RUANG 
PUSAT KEGIATAN WILAVAH KOTA 

Janngan JaUan NasHinai 
•p jaUinAna'iPnnwi 
- JaanKoiakto. Pnn«i SatutJKP H 

Janngan Jalan Provin»i 
jalan KoiekW Prime. Oua (jKP-2) 
ja'an KoMWei Pnmei Tiga IJKP J) 

- Jaan KoicAto'SeAunaer 
Jaian LoAai SoAunde-

To.minal Penufngang 
I TeimmaiPonumpaooTpoA 
I Terminal Penunrpang T,pi, C 
- j*H.Bi.ARau.o Trans.. 

Siaiam Janngan Sungai. Danau dan 
(•OOfBfTgan 
-• LrntasPeoycbotanganAntaf Ptorinai 

PeWyaran Umum dan Perhnlasan 

SISTEM JARINGAN ENERGI 
Janngan Intiaatruklur Minyak dan Gaa Bumi 

th FasiAlas Penyimpanan MinyaA 
^ dan Ga. Burr, 

Janngan intraatnjkluT Katanagati«'*an 
P#rT*»ngim U « r * Teruiga 
D«»ei (PLTDI 

L.UiA dan Sarana Pandukungnya 

Saluran udare Togong*' T.rsagi <5UTT i 

SISTEM JARINGAN TELEKOMUNIKASI 
Bsio Tranieoiyw Slation iBTSi 

Jaringuri TeBpon Katx' 
SISTEM JARINGAN SUMBERDAYA AIR 

MrkaAir 
CadaiygsnAir Tanan iCATi 
Stsiom Pengonda" Banyr 

INFRASTRUKTUR PERKOTAAN 
S-aiam Panyadraao A H Minum (SPAM) 
Janngan Pertkpaan 
—••- — Janngan Perpipaan P.imur 

• J«rii-gan Perpipaan Sekunder 
lAir Limbalt (SPAL) 

•* inilaUiH Pengolane 
SraWm Janngan Perumpanan Kola 

iS TPSjn 
Svtam Janngan Evakuat. Sancana 

JaKjr Evstuaw Beneana 

IIPALl 

T T r A T TTre~\m A 4~\ / - M - I I - H H T I X I A T y-H W rtLiUVLJ J VJWI%.LJ1N I rtX^LJ 

MARTEN A. TAHA 



L A M P I R A N I I 
P E R A T U R A N D A E R A H K O T A G O R O N T A L O 
N O M O R 9 T A H U N 2 0 1 9 
T E N T A N G 
R E N C A N A T A T A R U A N G W I L A Y A H K O T A G O R O N T A L O 2 0 1 9 - 2 0 3 9 

P E M E R I N T A H KOTA G O R O N T A L O 

R t N C A N A TATA R U A N O W I L A Y A H 
K O T A O O R O N T A L O 
T A H U N 2 0 1 1 - 2 0 3 t 

P E T A R E N C A N A 
P O L A R U A N G 

KBTIRANOAN 
I B U K O T A P E M E R I N T A M A N 

Qt] IhiiknUi PmviKi 

T O P O N I M 
a c<KiA' BudA. 

Kawatan Rawan Bancana 
Semponan Palanan Attn 

Kawaaan Cagar Budaya 

Kaaaaar CaU" Budaya 

Ruang T«n>uka H,au IRTH) Kota 

Ruartfl Tamuka Hfau rRTM i Kola 

KAVYASAN PERUNTUKAN BUOtDAYA 
s * T E M M R ' G A N T R A N S P O R T A S I ':i::::::::::^r»r3'^''' 
Sialem JBnngar> Traniporlaar Oa'at 
Janngan Ja>an NBUXIB I 

Kawaaan Pariambarrgan Batuan 

KoMlor Prima. SaturJKP.li 

Koiatlr>. Pnma. DuaiyKPJi 
jaMn Kolauor Pnma. T,g* (jKP Ji 

Janngan Jalan KUIB 
— — Jautn KoMiQ. Satunrtar 

8ATAS A D M I N I S T R A S I 

Maaan PambanBtitan Tonaga Ualnk 

Kawaaan Par.kanan Tangtac 

Baihaianiutan - KP2B lowdayi 

Kawaaan Patumanan 

P O L A R U A N O 
KAWASAN PERUNTUKAN LINOUNO 
Kawaaan Vang Mamtoe«*#n PaiHVlungan 

NJÎ  Kawaaan Otahraga 

Kawaaan Partanioian 

m SatiU' OanauWaduk 

Kawaaan Sampadan Sunga. 
KawMan Lmdung GaoMgi 
Kawaaan Vang Ma 
Ta-nadiipAir T«nal 

WAUKu i A G U K O N T A L O 

Kawaaan Rawan Bancana (ovartay 

A. TAHA 
MARTEN A TAHA 



LAMPIRAN II. I 
PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR 9 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO 2019-2039 

0 P E M E R I N T A H K O T A G O R O N T A L O 
R E N C A N A T A T A R U A N O W I L A Y A H 

K O T A n n R O N T A I O 

T A H U N 2 0 1 1 • 2 0 3 0 

P E T A R A W A N B E N C A N A 
L O N G S O R 

6 
SKALA 1 25 000 

OIAORAM LOKASI 

KITIKANOAN 
leUKOTA PE VERlNTAHAN 

X ibuAota Prom nil 
• it>uko<« Kffa 

• ibukwa KPCAmatan 

SYSTEM JARINGAN TRANSPORTASI 

Sittom Jatir>gan Trantporlaii Oarat 

J»fi>g«n JMn NatAJfiai 
o o ™ - " Jala" Artan Pf-war 
- JaianKotakiofP<NT>af Satu,JKP-ii 

Jar ngan Jaian ProvtA«< 
J8I*T Koiakiof P.NT.af Dua 1JKP ?i 
jalan KolahKx Pnroar Tiga iJKP-3) 

Janngan jaian KOTB 
Jalan Koiaktor Sakungai 

Jalan i.oAai 

RAWAN BE N C A N A I O N G S O R 
i e « - a 

PERAIRAN 
Garn Pantai 
Danau 
Sung* 

BATAS ADMIMStRASi 
B a u * A < j m m . » T r a i i K o l a 
B a l a » A d m . n . M i a » i K o c a m a i a i 
Baiaa Adm,n.»irati KEHuranan 



LAMPIRAN II.2 
-PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR 9 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO 2019-2039 

KABUPATEN GORONTALO 

KABUPATEN BONE BOLANGO 

KABUPATEN GORONTALO 

P E M E R I N T A H KOTA G O R O N T A L O 

R E N C A N A TATA R U A N O W I L A Y A H 
K A T A f t n n n N T A L n 
T A H U N 2 0 1 9 • 2 0 3 9 

P E T A R A W A N 
B E N C A N A B A N J I R 

S K A L A 1 2 5 0 0 0 

GfKl G«QOi*S iton tVifl UTM Joni S1 

DIAGRAM LOKASI 

KETCRANOAN 
IBUKOTA PEMERINTAHAN 

SJ iDukota Provingi 
• ibukola KDlB 
• ibukoia Kecamatan 

SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI 
Siatem Janngan Tianaportaai Darat 
Jarrngan Jalan National 

Jalan Artari Primai 
- - — Jaian Kolemor Primer Satu (JKP.i) 
Janngan Jalan Provinti 

Jalan Kolektor Pf.mar Dua (JKP-21 
Jalan Kolektor Pr.mer Tiga IJKP.3) 

Jaringan Jalan 
jalani 

Jalan Lokal 

RAWAN BENCANA BANJIR 

Sedang 

Tinggi 

f^RAIRAN 

Garia Pantai 
Danau 

Sufkgai 

BATAS ADMINISTRASI 
. . . . . . . Baiat AcimioiMrati K018 

Bataa Admm.ttraai Kecamata 
- - - Bataa AdminiairaaiKeiufahan 

}r Sekunder 

WALIKOTA GORONTALO, 

MARTEN A. TAHA 



LAMPIRAN II.3 
PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR 9 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO 2019-2039 

KABUPATEN OORONTALO 

KABUPATEN BONE BOLANGO 

KABUPATEN GORONTALO 

P E M E R I N T A H KOTA OORONTALO 

R E N C A N A TATA R U A N O WILAYAH 
KOTA O O R O N T A L O 
TAHUN 2 0 1 > - 2039 

P E T A R A W A N B E N C A N A 
G E M P A B U M I 

6 
SKALA 1 25 000 

U P O G n g x t I M P C f Q U T M Joei ^1 
DWumWOl IMA 
(iAtwIM 

DIAGRAM LOKASI 

KIHRANOAN 
IBUKOTA PEMERINTAHAN 

S ibuKoia PfovifMi 
• ibukoia Kota 
• ibukota Kacamalan 

SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI 
Siatam Janngan T(anaponaai Daral 
Janngan Jalan Naiionai 

•'•I JalanArtenPnma< 
Jalan Kolaklo'Pnmar Satu I JKP-1) 

Janngan Jalan Provmai 
Jalan KoMkior Pnma* Dua UKP-3) 
Jalan KoMkloi Pnmai T>ga IJKP-3) 

Janngan Jalan K O U 
jaian Kotaktoi Sakunoat 
Jalan Lokal 

RAWAN BENCANA GEMPA BUMI 
Sadang 
Tinggi 

PERAIRAN 
ZTT. GantPant* 

Danau 
Sungai 

BATAS ADMINISTRASI 
— — - Batat AdmioiBirasi Kota 

Balaa Admmiatfaw Kacamatan 
- BMaa Admnatraai Kelurahan 

WALIKOTA OORON'l ALO, 

A. TAHA 



LAMPIRAN II.4 
PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR 9 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO 2019-2039 

I 

0 P E M E R I N T A H KOTA G O R O N T A L O 
R E N C A N A TATA R U A N O W I L A Y A H 

K O T A O O R O N T A L O 
T A H U N a O I S - 2 0 3 9 

P E T A R A W A N B E N C A N A 
T S U N A M I 

KITIIUNOAN 
IBUKOTA PEMERINTAHAN 

Ibukoia Previnii 
• Ibukota Kola 
• Ibukoia Kacamaian 

SISTEM JARINOAN TRANSPORTASI 
8<aiam Janngan Tiantponaai Daral 
Janngan Jalan NaiMnal 

Jalan Arten Pnmar 
— Jaian KotaktorPfimai Satu UKP-1) 

Janngan Jaian Provinn 
Jaian KMaktei Pnmar Dua IJKP-Ji 
Jaian Kolakioi Pnmai Tiga lJKP-3) 

jalan tokal 

RAWAN BENCANA TSUNAMI 

PERAIRAN 

Oant PanUH 
'' - Oanau 

Sungai 

BATAS ADMINISTRASI 
- " — " Baiaa Aamimatraai Kota 

Bataa Adminiitraa-Kacamatan 
Bataa Aomwratftai Kalurahan 

WALIKOTA GORONTALO 

MARTEN A TAHA 

MARTEN A. TAHA 



LAMPIRAN II.5 
PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR 9 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO 2019-2039 

^ P E M E R I N T A H KOTA O O R O N T A L O 

R E N C A N A TATA R U A N O W t L A Y A H 
K O T A O O R O N T A L O 
T A H U N 2 0 1 9 - 2 0 3 9 

P E T A K A W A S A N P E R T A N I A N 
P A N G A N B E R K E L A N J U T A N 

S K A L A 1 2 5 0 0 0 

S.«l»m (iiid Gnfl Ungrat Or Old uIk* Zona S'N 
Datum "oi.JoM* Deium WOt i»«i 

KITVRANOAN 
IBUKOTA PEMERINTAHAN 

U ibutMa Promnar 
9 ibuinln Kold 
• iCutot* nacamaian 

SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI 
S>«Wm JPfngan TrantpMUt. Oarat 
jannowl J<»iMi Nnwnai 

if>(»DW*(o' PKfw Dua iJKP Jl 
•nttoMtiir P n ™ Tiga (JKP It 

Janngan Ja>an Kota 
•n KoMM' SMundai 
mLokai 

PERAIRAN 
OanaPanta. 

^ Danau 
Sung* 

BATAS ADMINISTRASI 
— Baiat Adnniairau KMB 

SatatAdrranairaaiNumalan 
- - BalaaAdnanairMi Kauiahan 

KAVWSAN PERTANIAN PANOAN BERKELANJUTAN (KP26) 
in.an Pangan ietkeinniuian IKPJBJ 

TTT A T TTT-y-irr* A rt rtlOrtlATrp A T rt X 
V V r t i ^ i r t W l r t > J W 1 A . W 1 9 1 AL\J,V 

MARTEN A. TAHA 



LAMPIRAN III 
PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR 5 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO 2019-2039 

KABUPATEN GORONTALO 

KABUPATEN BONE BOLANGO 

KABUPATEN GORONTALO 

^ •• 

P E M E R I N T A H KOTA G O R O N T A L O 

R E N C A N A TATA R U A N O W I L A Y A H 
K O T A O O R O N T A L O 
T A H U N 3 > I 1 « . 2 n 3 9 

P E T A R E N C A N A 
K A W A S A N S T R A T E G I S 

6 
S K A L A 1 2 5 0 0 0 

DIAGRAM LOKASI 

KITIRANOAN 
IBUKOTA PEMERINTAHAN 

X ibukotd P'uvmti 
4B tbi»o.« K(Ha 

PERAIRAN 

D a r . i j 

BATAS ADMINISTRASI 

— •— B a l a n 

STRUKTUR RUANG 
PUSAT KEGIATAN WILAVAH KOTA 

Jalan KoteMor Pnmer Oua iJKP I) 
ualan Koleklor P-imef Tiga (JKP 3i 

Janngan jalan Kola 
— Jalan Koiclitoi Sekundo' 

Jalan Lonal Satunde' 
KAWASAN STRATEGIS KOTA 
Kewaun Stratagu Kola Pertumbunan Ekor 

KSK Perlumcunan Ekonom. 

•i dan Daya Dukung L-ngkuogan HoJup 
in Daya Dukung l.nakungan 



LAMPIRAN IV 
PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 
NOMOR 9 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO TAHUN 2019-2039 

NO PROGRAM UTAMA LOKASI BESARAN SUMBER 
DANA 

INSTANSI 
FELAKSANA 

TAHUN PELAKSANAAN 
NO PROGRAM UTAMA LOKASI BESARAN SUMBER 

DANA 
INSTANSI 

FELAKSANA 2019 2020-2024 2025-2029 2030-
2034 

2035-
2039 

1 2 3 5 6 7 8 9 10 

2 
0 
2 
0 

2 
0 
2 
1 

2 
0 
2 
2 

2 
0 
2 
3 

2 
0 
2 
4 

1. Pusat Pemerintahan 
Kota Gorontalo dan 
Kegiatan 
Perdagangan dan 
. T o g o mnlaini" 
• Penyusunan RDTR 

dan Peraturan 
Zonasi 

Kota Gorontalo 1 APBN/APBD 
Kota 

• Kementrian 
ATR/BPN 

• Dinas PUPR 
Kota 
Gorontalo 

1. Pusat Pemerintahan 
Kota Gorontalo dan 
Kegiatan 
Perdagangan dan 
. T o g o mnlaini" 
• Penyusunan RDTR 

dan Peraturan 
Zonasi 

Kota Gorontalo 1 APBN/APBD 
Kota 

• Kementrian 
ATR/BPN 

• Dinas PUPR 
Kota 
Gorontalo 

• Penyediaan 
infrastruktur yang 
memadai 

• Kelurahan Tapa 
Kec. Sipatana 

• Kelurahan 
Biawao Kec. Kota 
Selatan 

2 kawasan 

• APBN 
• APBD Prov 
• APBD Kota 

» Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Provinsi 

» Dinas PU-PR 
Kota 

• Penyediaan 
infrastruktur yang 
memadai 

• Kelurahan Tapa 
Kec. Sipatana 

• Kelurahan 
Biawao Kec. Kota 
Selatan 

2 kawasan 

• APBN 
• APBD Prov 
• APBD Kota 

» Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Provinsi 

» Dinas PU-PR 
Kota 

• Sub Pusat 
Pelayanan Kota 
Pengembangan dan 
peningkatan fungsi 
kota sebagai sub 
pusat pelayanan : 
1. Peningkatan 

ketersediaan 
sai ana uaii 
prasarana di 
pusat 
kecamatan 

• Kecamatan 
Hulonthalangi 

• Kecamatan 
Dumbo Raya 

• Kecamatan Kota 
Barat 

• Kecamatan Kota 
Tengah 

• Kecamatan Kota 
Utara, 

• Kecamatan 
Dungingi 

• Kecamatan 
Sipatana 

Sarana prasana 
dasar di 6 
Kecamatan 

APBD Kota • Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 

• Sub Pusat 
Pelayanan Kota 
Pengembangan dan 
peningkatan fungsi 
kota sebagai sub 
pusat pelayanan : 
1. Peningkatan 

ketersediaan 
sai ana uaii 
prasarana di 
pusat 
kecamatan 

• Kecamatan 
Hulonthalangi 

• Kecamatan 
Dumbo Raya 

• Kecamatan Kota 
Barat 

• Kecamatan Kota 
Tengah 

• Kecamatan Kota 
Utara, 

• Kecamatan 
Dungingi 

• Kecamatan 
Sipatana 

Sarana prasana 
dasar di 6 
Kecamatan 

APBD Kota • Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 

RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO VI -1 



2. Peningkatan 
kapasitas 
pelayanan 
Pelabuhan 
melalui 
pengembangan/ 
Peningkatan 
sarana dan 
prasarana. 

Kec. Dumbo Raya 1 Kawasan 

• APBN 
• BUMN 

• Kementerian 
Perhubungan 

» PT.Pelindo 

2. Peningkatan 
kapasitas 
pelayanan 
Pelabuhan 
melalui 
pengembangan/ 
Peningkatan 
sarana dan 
prasarana. 

Kec. Dumbo Raya 1 Kawasan 

• APBN 
• BUMN 

• Kementerian 
Perhubungan 

» PT.Pelindo 

• Pusat Pelayanan 
Lingkungan 
Peningkatan 
sebaran 
infrastruktur dasar 
di pusat-pusat 
iayanan skala 
lingkungan 

• Seluruh 
Kelurahan di 
Wilayah Kota 
Gorontalo 

50 Lokasi APBD Kota • Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 

• Pusat Pelayanan 
Lingkungan 
Peningkatan 
sebaran 
infrastruktur dasar 
di pusat-pusat 
iayanan skala 
lingkungan 

• Seluruh 
Kelurahan di 
Wilayah Kota 
Gorontalo 

50 Lokasi APBD Kota • Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 

A.2 

PERWUJUDAN SISTEM 
JARINOAN 
PRASARANA UTAMA 
I. Perumjudan sistem 

Jaringan 
transportasi di 
wilayah kota 

1.1 Perwujudan 
Sistem 
Transportasi 
Darat 

2.1.1.Program 
Penye lenggaraan 
Jalan 

A. Sistem Jaringan 
Jalan Nasional dalam 
wilayah kota 
1. Peningkatan dan 

Pengembangan 
Jaringan Jalan 
Arteri Primer 

• Jalan H.B. 
Yasin (eks Jalan 
Agus Saliui daxi 
eks Jalan 
Basuki 
Rahmat); 

5,240 Km 

APBN 

• Kementrian 
PU-PR 

A.2 

PERWUJUDAN SISTEM 
JARINOAN 
PRASARANA UTAMA 
I. Perumjudan sistem 

Jaringan 
transportasi di 
wilayah kota 

1.1 Perwujudan 
Sistem 
Transportasi 
Darat 

2.1.1.Program 
Penye lenggaraan 
Jalan 

A. Sistem Jaringan 
Jalan Nasional dalam 
wilayah kota 
1. Peningkatan dan 

Pengembangan 
Jaringan Jalan 
Arteri Primer 

• Jalan H.B. 
Yasin (eks Jalan 
Agus Saliui daxi 
eks Jalan 
Basuki 
Rahmat); 

5,240 Km 

APBN 

• Kementrian 
PU-PR 

RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO VI-2 



2. Peningkatan dan 
Pengembangan 
Jaringan Jalan 
Kolektor Primer 1 

• Jalan Mayor 
Dullah; 

• Jalan 
JalaLudin 
Tantu; 

• Jalan Nani 
Wartabone 
(Eks. Jin 
;A.yani) 

• Jalan Yos 
Sudarso; 

• Jalan R. 
Atje Slamet 
(eks jalan 
Laksamana 
Martadinata 
); 

• Jalan 
Botuliyodu; 

• Jalan 
Kalengkong 
an; 

0,560 Km 
0,710 Km 
1,290 Km 

2,400 Km 

5,320 Km 

4,000 Km 
0,860 Km 

. APBN 
• APBD Prov 
• APBD Kota 

» Kementrian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

2. Peningkatan dan 
Pengembangan 
Jaringan Jalan 
Kolektor Primer 1 

• Jalan Mayor 
Dullah; 

• Jalan 
JalaLudin 
Tantu; 

• Jalan Nani 
Wartabone 
(Eks. Jin 
;A.yani) 

• Jalan Yos 
Sudarso; 

• Jalan R. 
Atje Slamet 
(eks jalan 
Laksamana 
Martadinata 
); 

• Jalan 
Botuliyodu; 

• Jalan 
Kalengkong 
an; 

0,560 Km 
0,710 Km 
1,290 Km 

2,400 Km 

5,320 Km 

4,000 Km 
0,860 Km 

. APBN 
• APBD Prov 
• APBD Kota 

» Kementrian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

B. Sistem Jaringan 
Jalan Provinsi dalam 
wilayah kota 
1. Peningkatan dan 

Pemelibaraan 
Jaringan Jalan 
Kolektor Primer 2 

a. Jaringan jalan 
kolektor primer 
K-2,terdiri atas : 
• Jalan 

Sultan 
Botutibe; 

• Jalan Sapta 
Marga 

• Jalan 
Bypass/Jala 
n Akses 
Perkantoran 
Botu; 

5,780 Km 
0,810 Km 
3,460 Km 

• APBN 
• APBD Prov 

• Kementrian 
Pekerjan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 

• Dinas PUPR 
Provinsi 
Gorontalo 

B. Sistem Jaringan 
Jalan Provinsi dalam 
wilayah kota 
1. Peningkatan dan 

Pemelibaraan 
Jaringan Jalan 
Kolektor Primer 2 

a. Jaringan jalan 
kolektor primer 
K-2,terdiri atas : 
• Jalan 

Sultan 
Botutibe; 

• Jalan Sapta 
Marga 

• Jalan 
Bypass/Jala 
n Akses 
Perkantoran 
Botu; 

5,780 Km 
0,810 Km 
3,460 Km 

• APBN 
• APBD Prov 

• Kementrian 
Pekerjan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 

• Dinas PUPR 
Provinsi 
Gorontalo 
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2. Peningkatan dan 
Pemeliharaan 
Jaringan Jalan 
Kolektor Primer 3 

b. Jaringan jalan 
kolektor primer 
K-3, terdiri atas : 
• Jalan 

Tenilo-
Pilolodaa-
Iluta; 

• Jalan Prof 
Dr. Aloei 
Saboe; 

• Jalan 
Brigjen Piola 
Isa; 

• Jalan Raja 
Eyato 

• Jalan 
Usman Isa 

• Jalan 
Pangeran 
Hidayat 

• Jalan 
Ahmad 
Dahlan 

• Jalan Rusli 
Datau 

• Jalan Prof 
John A. 
Katili 

• Jalan Moh 
Thayeb 
Gobel; 

• Jalan 
Tinaloga; 

• Jalan 
Kamboja; 

• Jalan 
Hasanuddin 

• Jalan Hos. 
Cokroamino 

7,2 Km 

1,800 Km 

2,600 Km 
2 Km 
6,9 Km 
1,740 Km 
0,640 Km 
1,980 Km 
2,700 Km 
2,460 Km 

1,960 Km 
0,914 Km 
0,350 Km 
1,183 Km 

APBD 
Propinsi 

Kementrian 
Pekerjan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 
Dinas PUPR 
Provinsi 
Gorontalo 
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4 ^ 

to 

C. Sistem Jaringan 
Jalan kewenangan 
kota 
1. Peningkatan dan 

Pemeliharaan 
Jaringan Jalan 
Kolektor Sekunder 

• Jalan 
Jendral 
Sudirman 

• Jalan D.l 
Panjaitan; 

• Jalan Letjen 
Suprapto; 

1,630 Km 
1,260 Km 
0,550 Km 

APBD Kota 
Gorontalo 

• Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 

C. Sistem Jaringan 
Jalan kewenangan 
kota 
1. Peningkatan dan 

Pemeliharaan 
Jaringan Jalan 
Kolektor Sekunder 

• Jalan 
Jendral 
Sudirman 

• Jalan D.l 
Panjaitan; 

• Jalan Letjen 
Suprapto; 

1,630 Km 
1,260 Km 
0,550 Km 

APBD Kota 
Gorontalo 

• Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 
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2.Peningkatan dan 
Pengembangan 
Jaringan Jalan 
Lokal sekunder 

• Jin Lumba-
Lumba 

• J in Gunung 
Rinjani 

k Jin S 
Parman 

• Jin MT 
Haryono 

• Jin Arif 
Rahman 
Hakim 

• Jin 
Membramo 

• Jin Manado 
• .Tin Palma 
• Jin 

Pangeron 
diponegoro 

• Jin BY Pass 
• Jin Panca 

lA/ardana 
• Jin Madura 
• Jin Kancil 

0,400 Km 
0,700 Km 

1,750 Km 
1,780 Km 
0>50 Km 
2,676 Km 
0,645 Km 

0,785 Km 

3,335 Km 

APBD 
Kota 
Gorontalo 

• Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 

2.Peningkatan dan 
Pengembangan 
Jaringan Jalan 
Lokal sekunder 

• Jin Lumba-
Lumba 

• J in Gunung 
Rinjani 

k Jin S 
Parman 

• Jin MT 
Haryono 

• Jin Arif 
Rahman 
Hakim 

• Jin 
Membramo 

• Jin Manado 
• .Tin Palma 
• Jin 

Pangeron 
diponegoro 

• Jin BY Pass 
• Jin Panca 

lA/ardana 
• Jin Madura 
• Jin Kancil 

0,400 Km 
0,700 Km 

1,750 Km 
1,780 Km 
0>50 Km 
2,676 Km 
0,645 Km 

0,785 Km 

3,335 Km 

APBD 
Kota 
Gorontalo 

• Dinas PUPR 
Kota Gorontalo 

3. Pembangunan jalan 
akses Islamic 
centre 

Kecamatan Kota 
Timur 

1, 22 Km 
APBD 
Propinsi • Dinas PUPR 

Provinsi 
Gorontalo 

3. Pembangunan jalan 
akses Islamic 
centre 

Kecamatan Kota 
Timur 

1, 22 Km 
APBD 
Propinsi • Dinas PUPR 

Provinsi 
Gorontalo 

4. Permbangunan 
Jaringan Jalan 
Lokal Sekunder 
a. Pembangunan 

Jalan-jalan baru 
di lingkungan 
permukiman 

Kecamatan 
DUngingi, 
Kecamatan Kota 
Timur dan 

Kecamatan Kota 
Utara 

10 Km • APBD Kota 
• Swasta 

• Developer 
• Dinas PUPR 

Kota Gorontalo 

4. Permbangunan 
Jaringan Jalan 
Lokal Sekunder 
a. Pembangunan 

Jalan-jalan baru 
di lingkungan 
permukiman 

Kecamatan 
DUngingi, 
Kecamatan Kota 
Timur dan 

Kecamatan Kota 
Utara 

10 Km • APBD Kota 
• Swasta 

• Developer 
• Dinas PUPR 

Kota Gorontalo 

— 
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b. Alih terase Jalan 
Nasional 
Pengganti Jalan 
Akses 
Pelabuhan 
Gorontalo 

Kelurahan 
Talumolo-Kelurahan 
Leato 

2 Km • APBD Kota 
• Swasta 

» Kemenhub 
• PT.PELINDO 

b. Alih terase Jalan 
Nasional 
Pengganti Jalan 
Akses 
Pelabuhan 
Gorontalo 

Kelurahan 
Talumolo-Kelurahan 
Leato 

2 Km • APBD Kota 
• Swasta 

» Kemenhub 
• PT.PELINDO 

1,1.2. Sistem Jaringan 
Kereta Api 

1. Rencana 
D . . ™ ! , . , ^ ™ , , . . . , ; . i , , . 
X U X X X I U C X X X ^ X X X X X A X X J C X X X X X 

Kereta Api 

Kota Gorontalo • APBN 
• BUMN 

• Kemenhub 
• PT. Kereta Api 

2. Rencana 
Pembangunan 
Stasiun Kereta Api 
berupa stasiun 
penumpang di Kota 
Gorontalo 

Kota Gorontalo 1 Kawasan 

• Kemenhub 
• PT. Kereta Api 

1.1.3. Sistem Jaringan 
Angkutan 
Sungai, danau, 
dan 
. . . . j y . . . . v . > . j y v x < . 

1. Rencana 
pengembangan 
pelabuhan 
penyeberangan 
UUlUXlLfcllU 

Kelurahan Leato di 
Kecamatan Dumbo 
Raya 

1 Kawasan 

APBN 

» Kemenhub 

1.1.3. Sistem Jaringan 
Angkutan 
Sungai, danau, 
dan 
. . . . j y . . . . v . > . j y v x < . 

1. Rencana 
pengembangan 
pelabuhan 
penyeberangan 
UUlUXlLfcllU 

Kelurahan Leato di 
Kecamatan Dumbo 
Raya 

1 Kawasan 

APBN 

» Kemenhub 
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1.2. Sistem Jaringan 
Transportasi Laut 

Pengembangan 
kapasitas sarana dan 
prasarana pendnknng 
Pelabuhan Gorontalo 
Rencana 
Pengembangan fasilitas 
pendukung di 
Pelabuhan Gorontalo 
berupa Terminal 
Kontainer 
n. Sistem Jaringan 

Energi 

Rencana 
pengembangan sistem 
jaringan kelistrikan, 
meliputi: 

• Pengembangan 
Jaringan Transmisi 
Tenaga Listrik, 
meliputi Saluran 
Udara Tegangan 
Tinggi (SUTT) dan 
Saluran Udara 
Tegangan Menengah 
(SUTM) 

Melalui: 
- Uprating Kawat 

AAAC Ke AAACS 
yang terdapat di 
L T 7 

- Pemasangan LBS 
Motorized 

Kelurahan Leato 
Kecamatan Dumbo 
Rflva 

Kota Gorontalo 

• J l Beringin, J l 
Raja Eyato, 
Pertokoan sanpai 
GH Pohe. 

• J l Beringin, J l 
Pulonga, 

1 Kawasan 

2 Penyulang 

• 3 Set 

APBN 

• APBN 
• BUMN 

Kemenhub 
Pertamina 
Perserc 
PT.PELINDO 

PLN 

PLN 
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Penggantian SUTR 
Keropos 
Pemasangan 
Gardu sisipan 

• Pembuatan dan 
Pengembangan 
Sistem Jaringan 
Listrik bawah 
tanah yang ada di 
jalan-jalan arteri 
dan kolektor 

J l Cokroaminoto, 
J l yusuf Hasim, J l 
Gelatik. 
J l Beringin, J l 
Cendrawasih, J l 
Dua Susun, PU 
Kota, Perum 
Awara, J l Jendral 
Sudirman. 

Kota Gorontalo 

• 3,33 Kms 

6 unit 

6 Km di pusat 
pertokoan 

. APBN 
• BUMN 

• PLN 

nr. statem Jaringan 
Telekomunikasi 

1. Rencana 
pengembangan 
sistem jaringan 
bergerak meliputi : 
a. Pengembangan 

kapasitas 
infrastruktur 
telepon nirkabel 
melalui penataan 
lokasi menara 
telekomunikasi 
bersama 

Kota Gorontalo Maksimal 10 Titik 
Lokasi 

• APBD Kota 
• Swasta 
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JV. 

1. 

Sistem Jaringan 
Sumber Daya Air 
Penataan dan 
Normalisasi Wilayah 
Sungai (WS) Bolango 

2. Pengelolaan Sumber 
Daya Air, meliputi: 
a. Perlindungan dan 

pengendalian 
terhadap sumber 
Mata air Butu 
dan Potanga 

Pemeliharaan 
Sistem jaringan 
irigasi Lomaya 
dan Alale 

V. Infrastruktur 
Perkotaan 

1. Sistem Penyediaan 
Air Minum, Meliputi: 
• Pemeliharaan dan 

Pengembangan 
Kapasitas Instalasi 
Pengelolaan Air 
noA) 

Pembangunan 
jaringan pipa pada 
kawasan pesisir 
untuk mengurangi 
krisis air bersih. 

Kota Gorontalo 

Kelurahan Lekobalo 
Kelurahan Pilolodaa 

Kota Gorontalo 

Kota Gorontalo 

Kecamatan Dumbo 
Raya dan 
Kecamatan 
Hulonthalangi 

3 Km 

2 Lokasi 

46, 8 Km 

5 Unit IPA 

10 Km 

APBN 

APBD Kota 

APBN 

• APBN 
• APBD 

Kota 

Kementerian 
PUPR 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 
Provinsi 
Gorontalo 

Dinas PU-PR 
Kota 
Gorontalo 
Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 

Kementerian 
PU-PR 

PDAM 
Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 
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2. Program Pengelolaan 
l-imbah Padat (-Ian 
Limbah Cair : 
• Pengembangan 

Sistem 
pembuangan air 
limbah {sewage) 
Terpusat 

• Pemeliharaan 
Sistem IPLT 
(Instalasi 
Pengolaban 
Lumpur Tinja) 

• Penataan Sistem 
Pengelolaan 
Limbah Rumah 
Tangga 

Kecamatan Kota 
timur 

Kecamatan Kota 
Utara 

1. Kecamatan Kota 
Selatan 

2. Kecamatan Kota 
Timur 

3. Kecamatan Kota 
Utara 

I Unit IPAL 

1 Unit IPLT 

3000 
Rumah Tangga 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 

. APBD 
Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• DLH Kota 
Gorontalo 

2. Program Pengelolaan 
l-imbah Padat (-Ian 
Limbah Cair : 
• Pengembangan 

Sistem 
pembuangan air 
limbah {sewage) 
Terpusat 

• Pemeliharaan 
Sistem IPLT 
(Instalasi 
Pengolaban 
Lumpur Tinja) 

• Penataan Sistem 
Pengelolaan 
Limbah Rumah 
Tangga 

Kecamatan Kota 
timur 

Kecamatan Kota 
Utara 

1. Kecamatan Kota 
Selatan 

2. Kecamatan Kota 
Timur 

3. Kecamatan Kota 
Utara 

I Unit IPAL 

1 Unit IPLT 

3000 
Rumah Tangga 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 

. APBD 
Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• DLH Kota 
Gorontalo 

2. Program Pengelolaan 
l-imbah Padat (-Ian 
Limbah Cair : 
• Pengembangan 

Sistem 
pembuangan air 
limbah {sewage) 
Terpusat 

• Pemeliharaan 
Sistem IPLT 
(Instalasi 
Pengolaban 
Lumpur Tinja) 

• Penataan Sistem 
Pengelolaan 
Limbah Rumah 
Tangga 

Kecamatan Kota 
timur 

Kecamatan Kota 
Utara 

1. Kecamatan Kota 
Selatan 

2. Kecamatan Kota 
Timur 

3. Kecamatan Kota 
Utara 

I Unit IPAL 

1 Unit IPLT 

3000 
Rumah Tangga 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 

. APBD 
Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• DLH Kota 
Gorontalo 

2. Program Pengelolaan 
l-imbah Padat (-Ian 
Limbah Cair : 
• Pengembangan 

Sistem 
pembuangan air 
limbah {sewage) 
Terpusat 

• Pemeliharaan 
Sistem IPLT 
(Instalasi 
Pengolaban 
Lumpur Tinja) 

• Penataan Sistem 
Pengelolaan 
Limbah Rumah 
Tangga 

Kecamatan Kota 
timur 

Kecamatan Kota 
Utara 

1. Kecamatan Kota 
Selatan 

2. Kecamatan Kota 
Timur 

3. Kecamatan Kota 
Utara 

I Unit IPAL 

1 Unit IPLT 

3000 
Rumah Tangga 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 
• APBD 

Kota 

. APBN 

. APBD 
Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• DLH Kota 
Gorontalo 
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3, Program 
Pengembangan 
Kinerja Pengelolaan 
Persampaban, 
meliputi 
Pembangunan TPS 
3R (Tempat 
Penampungan 
Sampah dengan 
sistem Reduce, Reuse, 
Recycle) di seluruh 
kecamatan 

9 Kecamatan 10 Unit Sarana 
TPS3R 

. APBN 
• APBD 

Kota 

Kementerian 
PU-PR 
DLH Kota 
Gorontalo 

4. Pengembangan jalur 
khusus jalur 
evakuasi meliputi 
pemasangan atribut 
jalur menuju lokasi 
akhir tempat 
evakuasi beneana 

Kota Gorontalo 32,9 Km . APBD 
Propinsi 

• APBD 
Kota 

BPBD Propinsi 
BPBD Kota 
Gorontalo 

5. Rencana sistem 
drainase meliputi : 
a. Pemeliharaan 

saluran saluran 
pada blok- blok 
drainase, terdiri 
dari : 

Kota Gorontalo 4 Blok 
Drainase 

. APBN 

. APBD 
Propinsi 

• APBD 
Kota 

b. Pengembangan 
Sistem Polder 
melalui 
pembangunan 
kolam retensi 

Kecamatan 
Sipatana, 
Kecamatan Kota 
Utara 
Kecamatan Kota 
Barat 
Kccaiiiatan Bunguigi 
Kecamatan Kota 
Timur 

5 Lokasi Kolam 
Retensi 

Kementerian 
PUPR 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 
Provinsi 
Gorontalo 
Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 
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6. Rencana penyediaan 
dan pemanfaatan 
prasarana dan sarana 
jariingan pejalan 
Kaiu, 

7. Penyediaan dan 
Pemanfaatan 
prasarana dan sars 
perkotaan lainnya 

Melalui: 
• Penyediaan 

prasarana dan 
sarana 
penanggulangan 
kebakaran 

Kota Gorontalo 20 Km • APBN 
• APBD 

Propinsi 
• APBD 

Kota 

Kementerian 
PUPR 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 
Provinsi 
Gorontalo 
Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

Kota Gorontalo 10 Titik Hidrant 
Kebakaran 

. APBD 
Kota 

\» BPBD Kota 
Gorontalo 

• Pengembangan 
Jalur dan koridor 
pelayanan Bus 
Rapid Transit (BRT) 

Kota Gorontalo 9 Koridor . APBD 
Kota 

l» Dinas 
Perhubungan 
Kota Gorontalo 
Dinas 
Perhubungan 
Propinsi 
Gorontalo 
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6.2 
B.l 

PERWUJUDAN 
RENCANA POLA 
RUANG 
Pervuujudan Kawasan 
Lindung 

A. Kawasan vans 
memberikan 
perlindungan di 
bawahannya 
1. Hutan Lindung 

• Reboisasi dan 
Penghijauan dan 
Peremajaan 
Hutan Linriiinc 

- •' kj 

Kecamatan Dumbo 
A AAi.* A.. AAA A A AA L.AAA A A... VA AAA A^ 

Raya 
460 Ha 

APBN • Kementerian 
Lingkungan 
Hidup dan 
Kehutanan 

» Dinas 
Kehutanan 
Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 

6.2 
B.l 

PERWUJUDAN 
RENCANA POLA 
RUANG 
Pervuujudan Kawasan 
Lindung 

A. Kawasan vans 
memberikan 
perlindungan di 
bawahannya 
1. Hutan Lindung 

• Reboisasi dan 
Penghijauan dan 
Peremajaan 
Hutan Linriiinc 

- •' kj 

Kecamatan Dumbo 
A AAi.* A.. AAA A A AA L.AAA A A... VA AAA A^ 

Raya 
460 Ha 

APBN • Kementerian 
Lingkungan 
Hidup dan 
Kehutanan 

» Dinas 
Kehutanan 
Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 

6.2 
B.l 

2. Kawasan Resapan 
Air 
• Pengendalian 

dan Pengawasan 
terhadap 
daerah sekitar 
kawasan 
resapan air 

Kecamatan 
Hulonthalangi 
Kecamatan Dumbo 
Raya 
Kecamatan Kota 
Barat 

1.192 Ha APBD Kota 

• Kementerian 
Lingkungan 
Hidup dan 
Kehutanan 

» Dinas 
Kehutanan 
Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 

6.2 
B.l 

2. Kawasan Resapan 
Air 
• Pengendalian 

dan Pengawasan 
terhadap 
daerah sekitar 
kawasan 
resapan air 

Kecamatan 
Hulonthalangi 
Kecamatan Dumbo 
Raya 
Kecamatan Kota 
Barat 

1.192 Ha APBD Kota 

• Kementerian 
Lingkungan 
Hidup dan 
Kehutanan 

» Dinas 
Kehutanan 
Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 

6.2 
B.l 

B. Kawasan 
Perlindungan 
Setempat 
1. Kawasan 

Sempadan Pantai, 
Sungai dan 
Danau ; 
• Penataan dan 

Pengendalian 
Pemanfaatan 
Ruang Kawasan 
Pesisir Pantai, 
Sungai dan 
Danau 

Kecamatan 
Hulonthalangi dan 
Kecamatan Dumbo 
Raya 

150 Ha • APBN 
• APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Propinsi 
Gnrontaln 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

6.2 
B.l 

B. Kawasan 
Perlindungan 
Setempat 
1. Kawasan 

Sempadan Pantai, 
Sungai dan 
Danau ; 
• Penataan dan 

Pengendalian 
Pemanfaatan 
Ruang Kawasan 
Pesisir Pantai, 
Sungai dan 
Danau 

Kecamatan 
Hulonthalangi dan 
Kecamatan Dumbo 
Raya 

150 Ha • APBN 
• APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Dinas PU-PR 
Propinsi 
Gnrontaln 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 
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2. Kawasan 
Sempadan 
Patahan Aktif 

• Pengendalian 
pengembangan 
permukiman 
yang berada 
disepanjang 
sempadan 
patahan aktif 

Kecamatan Dumbo 
Raya, Kecamatan 
Hulonthalangi 
Kecamatan Kota 
Barat 

40,1 Ha . APBN 
. APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Gorontalo 
Dinas 
Perumahan 
dan Kawasan 
Permukiman 
Provinsi 
Gorontalo 

C. Kawasan Lindung 
Geologi 
• Konservasi 

terhadap kawasan 
sumber mata air 
tanah 

Kecamatan Kota 
Barat 

25 Ha APBD Kota Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 
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D. Kawasan Rawan 
Beneana : 
• Pengembangan 

system peringatan 
dini jarak jauh 
pada kawasan 
rawan beneana 

E. Kawasan Cagar 
Budaya 
1. Revitalisasi 

kawasan bersejarah 

Kota Gorontalo 

• Kecamatan Kota 
Barat 

• KcCaiiiataii Kola 
Selatan 

• Dumbo Raya 
• Kecamatan 

Hulondhalangi 

5 Lokasi 

25 Objek Cagar 
Budaya 

• APBN 
. APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• APBN 
• APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

BNPB 
BPBD Propinsi 
Gorontalo 
BPBD Kota 
Gorontalo 

Kementerian 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
Dinas PU-PR 
Propinsi 
Gorontalo 
Dinas 
Pariwisata, 
Pemuda dan 
Olahraga Kota 
Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Gorontalo 
Dinas 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 

F. Kawasan Ruang 
Terbuka Hijau 

1. Pelestarian dan 
pengembangan 
kawasan Ruang 

Kecamatan Kota 
Selatan 
Kecamatan 
Sipatana 

1.459 Ha APBD Kota Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
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B.2 

Terbuka Hijau 
(RTH) kota 

• Kecamatan Kota 
Utara 

• Kecamatan Kota 
Tengah 

Ruang Kota 
Gorontalo 

» Dinas 
Lingkungan 
Hidup 

B.2 Perumjudan Kawasan 
Budidaya 

A. Kawasan Pertanian 
• Pengendalian, 

Pengawasan dan 
Pelestarian 
kawasan pertanian 
tanaman pangan 

Kecamatan Sipatana 
Kecamatan Kota 
Utara 
Kecamatan Kota 
Timur 
Kecamatan Kota 

459 Ha APBD Kota 
• Dinas PU-PR 

Kota Gorontalo 
• Dinas 

Kelautan 
Perikanan dan 
Pertanian 

B.2 Perumjudan Kawasan 
Budidaya 

A. Kawasan Pertanian 
• Pengendalian, 

Pengawasan dan 
Pelestarian 
kawasan pertanian 
tanaman pangan 

Kecamatan Sipatana 
Kecamatan Kota 
Utara 
Kecamatan Kota 
Timur 
Kecamatan Kota 

459 Ha APBD Kota 
• Dinas PU-PR 

Kota Gorontalo 
• Dinas 

Kelautan 
Perikanan dan 
Pertanian 

B, Kawasan 
Pertambangan 
• Pengelolaan dan 

pengendalian 
aktifitas kawasan 
pertambangan 
Galian C 

Kecamatan Dumbo 
Raya, Kecamatan 
Sipatana, 
Kecamatan Kota 
Barat dan 
Kecamatan 
Hulonthalangi 

4 Lokasi APBD Kota 
• Dinas 

Pertambangan 
dan ESDM 
Provinsi 
Gorontalo 

B, Kawasan 
Pertambangan 
• Pengelolaan dan 

pengendalian 
aktifitas kawasan 
pertambangan 
Galian C 

Kecamatan Dumbo 
Raya, Kecamatan 
Sipatana, 
Kecamatan Kota 
Barat dan 
Kecamatan 
Hulonthalangi 

4 Lokasi APBD Kota 
• Dinas 

Pertambangan 
dan ESDM 
Provinsi 
Gorontalo 

C. Kawasan Perikanan 
• Peningkatan dan 

Pengembangan 
prasarana untuk 
pelabuhan khusus 
dan tempat 
pelelangan ikan 

Kecamatan 
Hulonthalangi 

1 Kawasan APBD 
Propinsi 

Dinas 
Kelautan 

Perikanan dan 
Kelautan 
Propinsi 

Gorontalo 

C. Kawasan Perikanan 
• Peningkatan dan 

Pengembangan 
prasarana untuk 
pelabuhan khusus 
dan tempat 
pelelangan ikan 

Kecamatan 
Hulonthalangi 

1 Kawasan APBD 
Propinsi 

Dinas 
Kelautan 

Perikanan dan 
Kelautan 
Propinsi 

Gorontalo 

D. Kawasan Pariwisata 
• Peninffkfltan 

sarana dan fasiltas 

terhadap kawasan 
pariwisata di kota 
Gorontalo 

Kota Gorontalo 23 Objek Wisata 
*W A^ v.* — ^ 1 AU*A • ¥ A AAAA WIA 

• APBN 
. APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Kementerian 
Pariwisata 

» Dinas 
Pariwisata 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
^9. '"iwi S 9. t9 
Kota Gorontalo 

D. Kawasan Pariwisata 
• Peninffkfltan 

sarana dan fasiltas 

terhadap kawasan 
pariwisata di kota 
Gorontalo 

Kota Gorontalo 23 Objek Wisata 
*W A^ v.* — ^ 1 AU*A • ¥ A AAAA WIA 

• APBN 
. APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• Kementerian 
PU-PR 

• Kementerian 
Pariwisata 

» Dinas 
Pariwisata 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
^9. '"iwi S 9. t9 
Kota Gorontalo 

• Kementerian 
PU-PR 

• Kementerian 
Pariwisata 

» Dinas 
Pariwisata 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
^9. '"iwi S 9. t9 
Kota Gorontalo 
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E. Kawasan 
Permukiman 
1. Kawasan 

Perumahan 
• Peningkatan 

aksesibilitas 
jalan kawasan 
perumahan dan 
permukiman 

Kota Gorontalo 5 Akses baru ke 
kawasan perumahan 

• APBN 
• APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

Dinas PU-PR 
Propinsi 
Gorontalo 
Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 
Dinas 
Perumahan 
dan Kawasan 
Permukiman 
Provinsi 
Gorontalo 
Dinas 
Perumahan 
dan Kawasan 
Permukiman 
Kota Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum 
Provinsi 
Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum Kota 
Gorontalo 

• Program 
Pengembangan 
Perumahan 

Kota Gorontalo 5 Kawasan 
Perumahan yang 
telah diserahkan 

• APBN 
• APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

Dinas 
Perumahan 
dan Kawasan 
Permukiman 
Provinsi 
Gorontalo 
Dinas 
Perumahan 
dan Kawasan 
Permukiman 
Kota Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umvim ACCI^LX 

Gorontalo 
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• Program 
Pencegaban, 
Penataan dan 
Peningkatan 
Kualitas 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kumuh 

2. Kawasan 
Perdagangan Dan 
Jasa 

• Revitalisasi 
pasar Sentral 
dan pasar-
pasar 
tradisional 

Pengendalian 
dan penataan 
Pusat 
perberlanjaan 
dan toko 
modern 

Kawasan Kumuh 
sesuai SK 

Kota Gorontalo 

Kota Gorontalo 

58.21 Ha 

10 Pasar 

1 Kawasan 

. APBN 
s APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• APBN 
• APBD Kota 

• APBD 
Propinsi 

• APBD Kota 

Dinas 
Perumahan 
. 1 . . f G . . . 

d C X X l X.CX « V XAOCXXX 

Permukiman 
Provinsi 
Gorontalo 
Dinas 
Perumahan 
dan Kawasan 
Permukiman 
Kota Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum Kota 
Gorontalo 

Dinas 
Perdagangan 
dan 
Perindustrian 
Kota Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Gorontalo 

Dinas 
Perhubungan 
Propinsi 
Dinas 
Perhubungan 
Kota 
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Peningkatan 
kualitas dan 
kapasitas akses 
kawasan 
pergudangan 

Kota Gorontalo 3 Ruas Jalan 
• Jl . Iloponu 
• J l . Barito 
• J l . Tondano 

. APBD 
Propinsi 

• APBD Kota 

Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 
Propinsi 
Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Gorontalo 

3. Kawasan 
Perkantoran 
• Peningkatan 

saana 
prasarana 
perkantoran 
pemerintah 

Kelurahan 
Tapa, Kec. 
Sipatana 
Kelurahan 
Dulalowo dan 
Wumialo Kec. 
Kota Tengah 
Kelurahan 
Dulomo dan 
Wongkaditi Kec. 
Kota Utara 
Kelurahan 
Padebuolo Kec. 
Kota Timur 
Kelurahan Botu 
Kec. Dumbo 

5 Kawasan 
Perkantoran 

. APBD 
Propinsi 

• APBD Kota 

Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruangg 
Provinsi 
Gorontalo 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Gorontalo 

V Q l i / o e o M 

Peribadatan 
• Rencana 

Pembangunan 
Islamic Center/ 
Masjid Raya 
Propinsi 
Gorontalo 

Kecamatan Kota 
Timur 

13 Ha APBD 
Propinsi 

Dinas 
Pekerjaan 

Umum dan 
Penataan 

Ruang Provinsi 
Gnron tn lo 
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5. Kawasan 
Pendidikan 
• Peningkatan 

prasarana dan 
sarana 
kawasan 
pendidikan 

Kota Gorontalo Tersebar di 9 
Kecamatan 

• APBD 
Propinsi 

• APBD Kota 
• Dinas PU-PR 

Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• Dinas 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
Kota 
Gorontalo 

5. Kawasan 
Pendidikan 
• Peningkatan 

prasarana dan 
sarana 
kawasan 
pendidikan 

Kota Gorontalo Tersebar di 9 
Kecamatan 

• APBD 
Propinsi 

• APBD Kota 
• Dinas PU-PR 

Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• Dinas 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
Kota 
Gorontalo 

6. Kawasan 
Kesehatan 
• Peningkatan 

dan 
Pembangunan 
sarana dan 
Prasarana 
kesehatan 

Kota Gorontalo Tersebar di 9 
Kecamatan 

. APBD 
Propinsi 

• APBD Kota 

• Dinas PU-PR 
Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• Dinas 
Kesehatan 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Kesehatan 
Kota 
Gorontalo 

6. Kawasan 
Kesehatan 
• Peningkatan 

dan 
Pembangunan 
sarana dan 
Prasarana 
kesehatan 

Kota Gorontalo Tersebar di 9 
Kecamatan 

. APBD 
Propinsi 

• APBD Kota 

• Dinas PU-PR 
Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• Dinas 
Kesehatan 
Propinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Kesehatan 
Kota 
Gorontalo 

7. Kawasan Olahraga 
* 1 cningrcaLan 

fasilitas 
pendukung 
untuk kegiatan 
olahraga 

rk . - 1 -
I V U L d L J U l U l l L f c l l l J Stauiun luas 5 Ka APBD Kota • Uinas 

Pariwisata dan 
Olahraga Kota 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

7. Kawasan Olahraga 
* 1 cningrcaLan 

fasilitas 
pendukung 
untuk kegiatan 
olahraga 

rk . - 1 -
I V U L d L J U l U l l L f c l l l J Stauiun luas 5 Ka APBD Kota • Uinas 

Pariwisata dan 
Olahraga Kota 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

• Uinas 
Pariwisata dan 
Olahraga Kota 
Gorontalo 

• Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 
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8. Kawasan 
Transportasi 
• Peningkatan 

dan 
Pemeliharaan 
fasilitas 
penunjang 
terminal 
penumpang 
Type A 

Kecamatan Dungingi Luas 5 Ha APBN Kementrian 
Perhubungan 

• Peningkatan 
dan 
Pemeliharaan 
fasilitas 
penunjang 
terminal 
penumpang 
TypeC 

Kecamatan 
Kota Seiatan 
Kecamatan 
Dumbo 
Raya 

Total luas 2 Ha APBD Kota Dinas 
Perhubungan 
Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

9. Kawasan Ruang 
Evakuasi Beneana 
• Pengembangan 

dan penyediaan 
sarana 
prasarana 
ruang evakuasi 
becana 

Kota Gorontalo 10 Titik APBD Kota Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Gorontalo 
BPBD Kota 
Gorontalo 

10. Kawasan 
Peruntukan 
Ruang bagi 
kegiatan sektor 
Informal 

• Penataan dan 
Pengendalian 

Kota Gorontalo 2 Kawasan APBD Kota 

Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Gorontalo 
Dinas 
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pemanfaatan 
ruang kegiatan 
sektor informal 
f I V U X l I i C i 

Perdagangan 
dan 
Perindustrian 

11. Kawasan Fasum 
Fasos 

Kec. Dungingi 2.7 Ha APBD Kota Dinas 
Pekerjaan 

Umum dan 
Penataan 

Ruang Kota 
Gorontalo 

11. Kawasan Fasum 
Fasos 

Kec. Dungingi 2.7 Ha APBD Kota Dinas 
Pekerjaan 

Umum dan 
Penataan 

Ruang Kota 
Gorontalo 

12. Kawasan 
Periahanan dan 
Keamanan 

Pembangunan 
fasilitas 
W% 1 1 1 •« 4* A AG ^A rt 1 rt 1 • 

milliter aaiam 
rangka 
peningkatan 
sistem 
pertabanan 
dan keamanan 
di tingkat 
Kecamatan 
(Koramil) 

Kota Gorontalo 5 Koramil APBN Kementerian 
Pertabanan 

12. Kawasan 
Periahanan dan 
Keamanan 

Pembangunan 
fasilitas 
W% 1 1 1 •« 4* A AG ^A rt 1 rt 1 • 

milliter aaiam 
rangka 
peningkatan 
sistem 
pertabanan 
dan keamanan 
di tingkat 
Kecamatan 
(Koramil) 

Kota Gorontalo 5 Koramil APBN Kementerian 
Pertabanan 
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6.3 PERWUJUDAN 
KAWASAN STRATEGIS 
A. Rencana Kawasan 

Strategis Ekonomi 
1. Peningkatan dan 

Pembangunan 
jaringan utilitas 
pada kawasan 
strategis 
pertumbuhan 
ekonomi 

Kota Gorontalo 1 Kawasan APBD Kota Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

6.3 PERWUJUDAN 
KAWASAN STRATEGIS 
A. Rencana Kawasan 

Strategis Ekonomi 
1. Peningkatan dan 

Pembangunan 
jaringan utilitas 
pada kawasan 
strategis 
pertumbuhan 
ekonomi 

Kota Gorontalo 1 Kawasan APBD Kota Dinas PU-PR 
Kota Gorontalo 

B. Rencana Kawasan 
XXXlCALX.^XO 

Budaya 

C. Kawasan Strategis 
Lingkungan Hidup 

• Perlindungan dan 
peremajaan 
terhadap kawasan 
lindung dan 
hutan lindung 

• Kecamatan Kota 
Qoalrtfor^ 4 o m 
K.yA^AAAk.AAAA VAAAAA 

• Kecamatan Kota 
Barat 

• Kecamatan Kota 
Barat, 

• Kecamatan 
Hulondhalangi 
dan 

• Dumbo Raya 

2 Kawasan Cagar 
Budavn 

3.347 Ha 

. APBN 
• APBD Kota 

• Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 

» Bapppeda 

B. Rencana Kawasan 
XXXlCALX.^XO 

Budaya 

C. Kawasan Strategis 
Lingkungan Hidup 

• Perlindungan dan 
peremajaan 
terhadap kawasan 
lindung dan 
hutan lindung 

• Kecamatan Kota 
Qoalrtfor^ 4 o m 
K.yA^AAAk.AAAA VAAAAA 

• Kecamatan Kota 
Barat 

• Kecamatan Kota 
Barat, 

• Kecamatan 
Hulondhalangi 
dan 

• Dumbo Raya 

2 Kawasan Cagar 
Budavn 

3.347 Ha 

. APBN 
• APBD Kota 

• Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 

» Bapppeda 

B. Rencana Kawasan 
XXXlCALX.^XO 

Budaya 

C. Kawasan Strategis 
Lingkungan Hidup 

• Perlindungan dan 
peremajaan 
terhadap kawasan 
lindung dan 
hutan lindung 

• Kecamatan Kota 
Qoalrtfor^ 4 o m 
K.yA^AAAk.AAAA VAAAAA 

• Kecamatan Kota 
Barat 

• Kecamatan Kota 
Barat, 

• Kecamatan 
Hulondhalangi 
dan 

• Dumbo Raya 

2 Kawasan Cagar 
Budavn 

3.347 Ha • APBN 
. APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• Kementerian 
LH 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 

B. Rencana Kawasan 
XXXlCALX.^XO 

Budaya 

C. Kawasan Strategis 
Lingkungan Hidup 

• Perlindungan dan 
peremajaan 
terhadap kawasan 
lindung dan 
hutan lindung 

• Kecamatan Kota 
Qoalrtfor^ 4 o m 
K.yA^AAAk.AAAA VAAAAA 

• Kecamatan Kota 
Barat 

• Kecamatan Kota 
Barat, 

• Kecamatan 
Hulondhalangi 
dan 

• Dumbo Raya 

2 Kawasan Cagar 
Budavn 

3.347 Ha • APBN 
. APBD 

Propinsi 
• APBD Kota 

• Kementerian 
LH 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Gorontalo 

• Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Gorontalo 

WALIKOTA GORONTALO, -

— — - - M A ^ E N A . TAHA 

RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA GORONTALO VI-24 


